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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah ayat 5-6) (Departemen Agama 
RI, 2009: 596) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Heri Hidayat (2013: 117), pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Karena tujuan dari pendidikan yang sangat mulia tersebut, maka dalam hal ini 
keberadaan pendidikan harus diusahakan dengan sebaik mungkin dalam rangka 
membina dan mencerdaskan manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai 
anggota dalam masyarakat.  
Di lain sisi, menurut UUD 1945 pasal 31 pendidikan merupakan hak 
dasar yang dimiliki oleh setiap manusia. Selain itu, pendidikan juga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam menunjang kehidupanan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Karena sangat pentingnya pendidikan tersebut, 
menuntut semua elemen bangsa untuk terlibat dalam mendukung pendidkan. 
Termasuk di dalamnya menuntut masyarakat untuk dapat berperan serta aktif 
membantu pemerintah mesukseskan tujuan pendidikan.  
1 
Masyarakat sebagai kelompok di tengah-tengah kehidupan berbangsa 
dan bernegara mempunyai peranan cukup penting dalam memajukan 
pendidikan. Salah satunya dengan menyelenggarakan satuan pendidikan 
berbasis masyarakat melalui yayasan. Sekolah-sekolah swasta yang muncul 
diharapkan akan membantu pemeritah dalam memenuhi kewajiban pelayanan 
pendidikan kepada seluruh warga negara.  
Arah dan tujuan Pendidikan Nasional sebenarnya telah ditetapkan oleh 
pemerintah dalam Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Bab II Pasal 3, Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
(Depdiknas, 2003: 4) 
Pendidikan yang ideal diharapkan akan mampu menunjang tercapainya 
fungsi dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam undang-undang 
tersebut. Semua elemen yang terlibat di dalam pengelolaan pendidikan di 
Indonesia harus mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan. Banyak sekali 
elemen pengelola pendidikan, seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
yayasan, termasuk di dalam satuan pendidikan terdapat guru dan karyawan.  
Guru atau pendidik sebagai salah satu elemen sumber daya pendidikan 
memiliki fungsi yang sangat stategis dalam memajukan pendidikan agar sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  Guru apapun status kepegawaiaannya, baik 
sebagai PNS, GTY maupun GTT memiliki tangungjawab dan peran yang sama 
dalam menidik para siswanya. 
Guru yang profesional merupakan salah satu tulang punggung dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut E Mulyasa (2009: 4), Peranan 
guru sangatlah penting karena menyangkut perencanaan maupun pelaksanaan 
kurikulum, sehingga guru merupakan barisan pengembang kurikulum yang 
terdepan maka guru pulalah yang selalu melakukan evaluasi dan 
penyempurnaan terhadap kurikulum itu sendiri.  
Profesionalisme guru merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
ditunda-tunda lagi, seiring dengan dengan semakin meningkatnya persaingan 
yang semakin ketat dalam era globalisasi, sesuai dengan kapasitas yang 
dimilikinya agar dapat berperan secara maksimal, termasuk guru sebagai sebuah 
profesi yang menuntut kecakapan dan keahlian tersendiri. Profesionalisme tidak 
hanya karena faktor tuntutan dari perkembangan zaman, tetapi pada dasarnya 
juga merupakan suatu keharusan bagi setiap individu dalam kerangka perbaikan 
kualitas hidup manusia.  Profesionalisme menuntut keseriusan dan kompetensi 
yang memadai, sehingga seseorang dianggap layak untuk melaksanakan sebuah 
tugas. (Yusutria, 2017: 40). 
Dalam Undang-Undang Sistem Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menempatkan  guru sebagai tenaga 
pendidikan mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis. 
Disebutkan dalam pasal 39 Ayat (2) bahwa pendidik merupakan tenaga 
profesional. Kedudukan guru sebagai  tenaga  profesional mempunyai visi  
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 
profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam 
memperoleh pendidikan yang bermutu. (Sesneg RI, 2003: 4) 
 Kualitas  sumber  daya  manusia Indonesia secara umum dihasilkan 
melalui pendidikan yang bermutu oleh pendidik professional. E. Mulyasa (2014: 
34)  menyatakan bahwa  guru sangat berjasa dalam membantu pertumbuhan dan 
perkembangan para peserta didik. Guru memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta menyejahterakan 
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa. Sejalan dengan itu, Bisri (2010: 65) 
juga menyatakan bahwa guru sebagai agen pendidikan di sekolah berperan 
memberi layanan terhadap kebutuhan- kebutuhan pendidikan masyarakat. 
Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 6 disebutkan bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional 
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional  dan  mewujudkan  
tujuan  pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang tersebut juga disebutkan 
bahwa guru wajib memiliki berbagai kompetensi. Kompetensi   guru   
sebagaimana   dimaksud   meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. (Kemenkumham, 
2005: 2) 
Kompetensi-kompetensi inti yang wajib dimiliki seorang guru di 
antaranya adalah mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang diampu. Guru juga diharapkan mampu menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan yang mendidik untuk kompetensi pedagogis serta 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri untuk kompetensi profesional (Andi Prastowo, 2011: 5-6). 
Salah satu permasalahan besar yang sering muncul dalam pendidikan di 
Indonesia yaitu berkitan dengan rendahnya kualitas guru. Keadaan guru di 
Indonesia juga amat memprihatinkan. Kebanyakan guru belum memiliki 
profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya sebagaimana 
disebut dalam Undang-Undang no 20 tahun 2003 pasal 39 yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan 
melakukan pengabdian masyarakat.   
Sidiq Al-Jawi dalam Asep Suryahadi dan Prio Sambodho (2017: 5) 
memaparkan bahwa sebagian guru di Indonesia bahkan dinyatakan tidak layak 
mengajar. Persentase guru menurut kelayakan mengajar dalam tahun 2002-2003 
di berbagai satuan pendidikan sebagai berikut: untuk SD yang layak mengajar 
hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12% (negeri) dan 
60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk 
SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta).  
 
Dari hal di atas, kualitas pengajaran yang rendah tersebut berhubungan 
erat dengan lemahnya program  pendidikan keguraun sebelum bertugas, pola 
rekrutmen  dan sistem  penilaian  kinerja  guru.  Materi dan muatan pendidikan 
pra jabatan untuk guru masih tertinggal jauh di belakang praktik pengajaran 
terbaik saat ini. Karena tidak ada sistem penilaian kinerja yang efektif,  maka   
terdapat perbedaan besar   dalam   standar   pelatihan di antara para   penyedia 
pengajaran pendidikan. Sementara itu, untuk guru yang merupakan guru dalam 
jabatan, tidak ada kemajuan karier dan pengembangan profesional yang jelas 
terkait dengan sistem penilaian kinerja yang dihubungkan dengan ganjaran  
finansial.  Sebaliknya,  tidak  ada  langkah  yang  efektif untuk menangani guru 
yang berkinerja buruk.  (Asep Suryahadi dan Prio Sambodho, 2017: 6) 
Yayasan Hidayah Klaten sebagai salah satu lembaga penyelenggara 
pendidikan yang berbasis Islam memiliki cita-cita yang mulia dalam rangka 
meningkatkan kulitas penidikan di tengah-tengah  masyarakat. Mimpi besar 
yayasan ini yaitu melahirkan generasi yang berakhlak mulia, mandiri dan 
berprestasi. Dijelaskan dalam Profil Yayasan Hidayah Klaten (2018: 6), bahwa 
akhlak mulia berkaitan erat dengan kecerdasan hati, yaitu berupa kesholehan 
pribadi maupun kesholehan sosial. Sementara mandiri berkaitan dengan 
kecerdasan jasad, yaitu mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Sedangkan 
berprestasi berkaitan dengan kecerdasan akal, berupa buah dari pikir yang 
menghasilkan karya-karya yang besar dan diakui khalayak.  
Dalam menjaga cita-citanya, Yayasan Hidayah Klaten menggunakan 
seluruh potensi pendukung guna mewujudkan cita-cita tersebut. Mengacu pada 
Standar Nasionalisasi Pendidikan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Standar Mutu Kekhasan Jaringan Sekolah Islam Terpadu, maka Yayasan 
Hidayah Klaten telah mampu membuat prosedur pengelolaan lembaga yang 
khas dan bermutu. Salah satu pengelolaan yang diselenggarakan dengan sangat 
rinci yaitu berkaitan dengan guru dan pembinaan profesi guru.  
Setiap lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal, dalam 
melaksanakan aktivitasnya sangat dibutuhkan dengan adanya peningkatan 
kualitas sebagai jawaban terhadap kebutuhan dan dinamika masyarakat yang 
terus berkembang. Layanan pendidikan dapat dikatakan bermutu atau 
berkualitas mampu memenuhi standart yang telah digariskan secara umum. 
Peningkatan kualitas ini dapat diwujudkan melalui pelaksanaan peningkatan 
elemen-elemen pendukung pendidikan. Salah satu elemen yang sangat penting 
dalam layanan pendidikan adalah manajemen sumber daya pendidikan. 
Menurut Tris Susanti Dewi (2013: 1), manajemen sumber daya manusia 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan adalah sangat penting. Artinya, 
dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan dapat maju atau berkembang 
dengan dukungan dari sumber daya manusia. Setiap lembaga pendidikan atau 
organisasi yang ingin berkembang harus memperhatikan sumber daya manusia 
dan mengelolanya dengan baik, agar tercipta pendidikan yang berkualitas. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
pengelolaan  pendidik dan tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam 
hal ini, peningkatan produktifitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah melalui 
aplikasi berbagai konsep dan teknik manajemen personalia. guna menciptakan 
pendidikan yang berkualitas.   
Di Yayasan Hidayah Klaten pengelolaan pembinaan guru masuk dalam 
program Bidang Pendidikan. Bidang pendidikan merupakan bidang yang diisi 
oleh tokoh-tokoh pendidikan yang cukup kompeten. Sebagian mereka adalah 
para Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berkiprah dalam dunia pendidikan di 
pemerintah. Mereka bukan hanya para ASN pendidikan di tingkat lokal 
kabupaten saja, ada yang tingkat provinsi bahkan ada pula yang merupakan 
ASN tingkat pusat.  
Dari pengalaman mereka di dunia pendidikan,  mereka kemudian 
menyusun prosudur pembinaan  dan jenjang guru yang sangat komperhensif. 
Prosedur ini telah diterapkan 5 tahun berjalan dan telah banyak melahirkan 
guru-guru yang handal dan berkualitas. Penjaringan yang cukup selektif, 
pembinaan yang matang dan berkelanjutan serta keberpihakan yayasan terhadap 
kesejahteraan guru menjadi faktor penting bagi Yayasan Hidayah dalam 
menjaga kualitas guru demi memberikan pelayanan pendidikan yang optimal 
kepada masyarakat   
Berdasarkan tinjauan Pedoman Kepegawaian Guru Yayasan Hidayah 
Klaten, program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) dibuat begitu rinci. 
Terdapat berbagai tahapan pembinaan dan penilain yang harus dilewati oleh 
seorang guru sebelum diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY). Setiap 
calon Guru Tetap Yayasan (GTY) harus melewati tahapan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya.  
Dalam hal kompetensi guru misalnya, Yayasan Hidayah Klaten 
menerapkan standar kompetensi guru khas diluar yang ditetapkan oleh 
Kementrian Pendidikan. Dalam pedoman kepegawaian, Standar  kepribadian 
guru bukan hanya mendorong agar guru menjadi  baik sebagaimana pandangan 
umumnya, tapi juga menjadikan guru pribadi yang sholeh, taat, matang dan 
Islam. 
Kompetensi sosial, bukan hanya mengangkat sifat peduli sesama, tapi 
sampai dengan menjadikan guru yang mampu berkiprah aktif dalam kebaikan di 
tengah masyarakat. Kompetensi pedagogik, selain guru menguasai sisi psikologi 
perkembangan peserta didik, guru juga dituntut memiliki jiwa asuh yang tinggi 
dan mampu menjadi sahabat bagi peserta didik. Kompetensi profesional, bukan 
hanya guru diharuskan menguasai materi mata pelajaran yang ia ajarkan saja, 
akan tetapi juga harus memiliki wawasan ke-Islaman yang cukup untuk 
mendukung keterpaduan antara materi-materi pelajaran yang ia ampu dengan 
nilai-nilai ke-Islaman yang terkait.  
Ada hal yang unik dalam penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten. Dimana hal seperti ini sangat jarang ditemui pada 
lembaga pendidikan lain yang diselenggarakan masyarakat (yayasan). Keunikan 
tersebut berupa setiap guru, apalagi calon guru yang akan diangkat menjadi 
Guru Tetap Yayasan (GTY) harus mengikuti pembinaan regular pekanan yang 
diselenggarakan oleh yayasan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. 
Pembinaan ini untuk mendukung peningkatan keimanan dan ketaqwaan guru, 
pemahaman keagamaan, kelancaran bacaan Al-Quran dan pengembangan 
kepribadian, sosial serta sisi profesionalisme guru.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu  
penelitian tentang pengelolaan sumber daya pendidikan (guru) sebagai titik 
prioritas, dengan judul “Manajemen Penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten Tahun 2017 - 2019” 
 
B. Fokus dan Masalah Penelitian 
Adapun fokus dan masalah dalam penelitian ini yaitu  sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten? 
2. Bagaimana pengorganisasian program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) 
di Yayasan Hidayah Klaten? 
3. Bagaimana pelaksanakan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten? 
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten. 
2. Pengorganisasian program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten. 
3. Pelaksanakan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten. 
4. Pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak, yaitu: 
1. Manfaat secara teoritis 
Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang manajemen profesi guru terutama pada lembaga pendidikan yang di 
selenggarakan oleh masyarakat (yayasan). 
 
2.   Manfaat secara praktis 
a.  Bagi   pihak   lembaga   pendidikan,   penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan instropeksi untuk mengukur kualitas pengembangan 
profesi guru yang dilakukan secara mandiri oleh lembaga.  
b. Bagi pendidik, temuan ini merupakan balikan dalam meningkatkan 
kompetensi pendidik dan pengembangan profesi pendidik.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Hakikat manajemen 
a. Pengertian  manajemen 
Dalam dunia pengelolaan lembaga pasti tidak akan terlepas dari 
yang namanya manajemen. Ada berbagai macam definisi tentang  
manajemen,  yang penjelasannya tergantung  dari sudut pandang dari 
masing-masing pendefinisi. Ada yang menjelaskan bahwa manajemen 
merupakan kekuatan dalam menjalankan sebuah perusahaan dan 
bertanggung jawab atas kesuksesan atau  kegagalannya.  Ada  pula  pihak  
lain  yang  berpendapat  bahwa,  manajemen adalah tindakan memikirkan 
dan mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha-usaha kelompok 
yang terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manusia dan 
sumber daya manusia secara singkat orang pernah menyatakan tindakan 
manajemen adalah sebagai tindakan merencanakan dan 
mengimplementasikan.  
Menurut Syafaruddin dan Nurmawati (2011: 16), setiap ahli 
memberikan pandangan yang berbeda tentang batasan manajemen, karena 
itu tidak mudah memberikan arti universal yang dapat diterima semua 
orang. Namun demikian dari pikiran-pikiran semua ahli tentang definisi 
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manajemen, kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu 
proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk 
mencapai suatu tujuan yang didalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur 
keilmuan secara ilmiah dan dapat pula menonjolkan kekhasan atau gaya 
manajer dalam mendayagunakan kemampuan orang lain. Istilah 
manajemen sudah populer dalam kehidupan organisasi. Dalam makna yang 
sederhana "management" diartikan sebagai pengelolaan.  Suatu  proses  
menata  atau  mengelola  organisasi  dalam  mencapai tujuan yang 
diinginkan dipahami sebagai manajemen. 
 
Sementara Asmendri (2012:1) menjelaskan bahwa manajemen  
berasal  dari  bahasa  latin  dari  kata  “manus”  yang berarti tangan dan 
“agere” yang berarti melakukan. Kata-kata ini digabung menjadi 
“managere” yang bermakna menangani sesuatu, mengatur, membuat 
sesuatu menjadi seperti apa yang diinginkan dengan mendayagunakan 
seluruh sumber daya yang ada. Sedangkan manajemen menurut Terry 
dalam Muhammad Kristiawan (2017: 1) adalah kemampuan mengarahkan 
dan mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha 
manusia dan sumber lainnya. 
Menurut Safarudin (2005:41) secara umum aktivitas manajemen   
dalam organisasi   diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu 
dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan, 
organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen.  Dengan kata lain, aktivitas 
manajerial hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik 
organisasi bisnis, sekolah dan juga lainnya. 
Sementara itu George R. Tarry seperti yang dikutip Syafaruddin 
(2011: 41), menjelaskan bahwa manajemen adalah kemampuan 
mengarahkan dan mencapai  hasil  yang  diinginkan  dengan  tujuan  dari  
usaha-usaha  manusia  dan sumber daya lainnya. Makna manajemen sering 
diartikan sebagai ilmu, kiat dan professional. Manajemen diartikan  sebagai 
ilmu  karena merupakan suatu  bidang ilmu pengetahuan  yang secara  
sistematik  berusaha  memahami  mengapa  dan  bagaimana  orang  
bekerja sama.   
Senada dengan yang dinyatakan George R. Tarry diatas, Sapre 
dalam Usman (2013:6) menyebutkan manajemen adalah serangkaian 
kegiatan yang diarahkan langsung penggunaan sumber daya organisasi 
secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Sehingga secara umum manajemen merupakan penggunaan sumberdaya 
organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai 
tipe organisasi profit maupun non profit. 
Menurut Harsey dan Blanchard  manajemen adalah proses bekerja 
sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam 
mencapai tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas manajerial. Manajemen 
dalam artian sempit sebagai penyusunan dan pencatatan data dan informasi 
secara sistematis dengan tujuan supaya dapat menyediakan keterangan 
serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dalam 
hubungan satu sama lainnya. Dari pemikiran- pemikiran para ahli tersebut, 
manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur, mengendalikan, 
mengkomunikasikan dan  memanfaatkan  semua sumber daya yang ada 
dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen 
(Planing, Organizing, Actuating, Controling) agar organisasi dapat 
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. (Muhammad Kristiawan, 2017: 
2) 
Sebagai ilmu, manajemen memiliki pendekatan sistematik yang 
selalu digunakan dalam  memecahkan masalah. Pendekatan manajemen 
bertujuan untuk menganalisis proses, membangun kerangka konseptual 
kerja, mengidentifikasi prinsip-prinsip yang mendasarinya dan membangun 
teori manajemen dengan menggunakan pendekatan tersebut. Karena itu, 
manajemen merupakan proses universal berkenaan dengan adanya jenis 
lembaga, berbagai posisi dalam lembaga, atau pengalaman pada 
lingkungan yang beragam luasnya antara berbagai persoalan kehidupan 
Berdasarkan penegasan di atas, maka dapat dikatakan manajemen 
berisikan beberaapa komponen, yaitu: struktur  organisasi  yang  tertata,  
terarah  kepada  tujuan  dan  sasaran, serta dilakukan melalui usaha orang-
orang, dan menggunakan sistem dan prosedur. Dengan demikian 
manajemen juga dapat diartikan sebagai   suatu   proses   pengaturan dan 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama   
para   anggota untuk mencapai tujuan organisasi. Berarti manajemen 
merupakan prilaku anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai 
tujuannya.  
 
b. Unsur-unsur manajemen 
Unsur manajemen  menurut  George R. Tarry  dalam Usman  (2013: 
26) yaitu sebagai berikut. 
1) Man (manusia), berperan sebagai man power dalam organisasi atau 
perusahaan, diperlukan untuk memimpin, menggerakkan karyawan 
bawahan, serta memberikan tenaga dan pikiran untuk kemajuan dan 
kontinuitas lembaga. Sumbangan tenaga manusia di sini dapat pula 
dinamakan sebagai leadership atau kewirausahaan; 
2) Material (barang), material digunakan sebagai proses produksi dalam 
suatu perusahaan atau organisasi, dapat terdiri dari bahan baku, bahan 
setengah jadi, atau barang jadi; 
3) Machine (mesin), merupakan kebutuhan pokok dalam melancarkan 
jalannya suatu organisasi. Mesin berupa peralatan yang digunakan oleh 
suatu instansi atau lembaga. Baik itu peralatan yang modren maupun 
peratan yang masih bersifat konvensional; 
4) Money (uang atau modal), dibagi menjadi 2, yaitu modal tetap berupa 
tanah, gedung bangunan, mesin  dan  modal kerja berupa kas, piutang 
5) Method (metode), pemilihan dan penggunaan metode yang tepat 
digunakan sebagai aturan atau cara-cara tertentu yang bertujuan untuk 
menghindari terjadinya pemborosan. Dalam lembaga pendidikan, 
metode pembelajaran yang dibentuk oleh seorang guru sangat 
diperlukan dalam menerangkan pelajaran. Karena  metode  yang  
dipakai  akan  memengaruhi  peserta  didik dalam memahami pelajaran; 
6)  Market (pasar), adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 
mengadakan transaksi, dalam lembaga pendidikan market berupa 
tempat terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta didik   
maupun   dengan   stakeholders   yang   ada   dalam   lingkup lembaga 
tersebut. 
7) Minute  (waktu),  merupakan  waktu  yang  dipergunakan  dan 
dimanfatkan dalam pencapaian visi dan misi suatu lembaga secara 
efektif dan efisien. 
 
Muhammad Kristiawan (20017: 5), mengungkapkan bahwa dalam 
teori organisasi klasik yang pertama kali diperkenalkan oleh Fayol pada 
tahun 1949, manajemen membahas unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Technical yaitu kegiatan memproduksi dan mengorganisasikannya. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, lembaga pendidikan melakukan  
kegiatan  menghasilkan  lulusan  lembaga  pendidikan yang siap 
bekerja. 
2) Commercial  yaitu  kegiatan  membeli  bahan  dan  menjual  produk. 
Dalam lembaga pendidikan, kegiatan ini berkaitan dengan penjaringan 
anak didik dan mengelolanya dengan pendidikan, sehingga hasilnya 
akan bermanfaat untuk anak didik dan masyarakat. 
3) Financial  yaitu  kegiatan  pembelanjaan.  Lembaga  pendidikan 
membutuhkan  pendanaan  untuk  mengadakan  sarana  dan prasarana 
serta pelaksanaan pendidikan. 
4) Security  yaitu  kegiatan  menjaga  keamanan.  Kaitannya  dengan 
Pendidikan terletak pada sistem pengamanan lingkungan pendidikan 
secara internal dan eksternal, dan sistem pengamanan diri  dari  
pengaruh  lingkungan  dan  kebudayaan  yang  merusak moral dan 
budaya melalui pendidikan agama dan akhlak. 
5) Accountancy    yaitu    kegiatan    akuntansi.    Lembaga    pendidikan 
melibatkan  kegiatan  perhitungan  pemasukan  dana  dan pengeluaran 
yang baik, sistematis, akurat dan efisien. Tidak melakukan kegiatan 
yang menghambur-hamburkan uang. 
6) Managerial     yaitu     melaksanakan     fungsi-fungsi     manajemen. 
Pendidikan membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang baik, 
sebagaimana pengorganisasian dan pengordinasian untuk semua 
kegiatan kependidikan.  
Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur manajemen merupakan elemen yang sangat penting untuk 
mendukung proses pengelolaan sebuah lembaga,  termasuk didalamnya 
adalah lembaga pendidikan. Unsur-unsur manajemen ini membantu 
lembaga pendidikan untuk mengurai rincian elemen pendukung dalam 
menunjang tercapaianya tujuan lembaga pendidikan.  
 
c. Fungsi-fungsi manajemen 
Menurut Syafarudin dan Nurmawati (20011: 51), ada empat fungsi 
utama manajemen yang sangat terkenal yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.  
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan seperangkat 
keputusan bagi perbuatan di masa datang. Perencanaan selalu terkait 
dengan masa depan, dimana masa depan kadang kalanya tidak pasti, 
banyak faktor yang berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan, sebuah 
lembaga akan kehilangan kesempatan dan tidak dapat menjawab 
pertanyaan tentang apa yang akan dicapai, dan bagaimana 
mencapainya. Oleh karena itu rencana harus dibuat agar semua 
tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Marno dan Tri Suprianto (2008: 13), Perencanaan adalah 
penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan 
di masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.  
Perencanaan harus dibuat   berdasarkan beberapa sumber 
antara lain: 
a) Kebijaksanaan  pucuk  pimpinan  (Policy  top  management),  
bahwa perencanaan itu sering kali berasal dari badan-badan ataupun 
orang-orang yang   berhak   dan   mempunyai   wewenang   untuk   
membuat   berbagai kebijakan, sebab merekalah pemegang 
kebijakan. 
b) Hasil pengawasan, yaitu suatu perencanaan akan dibuat atas dasar 
fakta- fakta maupun data-data dari pada hasil pengawasan suatu 
kegiatan kerja, sehingga dengan demikian dibuatlah suatu 
perencanaan perbaikan maupun penyesuaian  atau pun  perombakan  
secara  menyeluruh  dari  pada  rencana yang telah pernah 
dilaksanakan.  
c) Kebutuhan masa depan, yaitu suatu perencanaan sengaja dibuat 
untuk mempersiapkan masa depan yang baik ataupun untuk 
mencegah hambatan- hambatan  dari  rintangan-rintangan  guna  
mengatasi  persoalan-persoalan yang akan timbul.  
d) Penemuan-penemuan    baru,    yaitu    suatu    perencanaan    yang    
dibuat berdasarkan   studi   faktual   ataupun   yang   terus   enerus   
maka   akan menemukan ide-ide ataupun pendapat baru, untuk 
suatu kegiatan kerja.  
e) Prakarsa dari dalam, yaitu suatu planning yang dibuat akibat 
inisiatif atau usul-usul dari bawahan dari suatu kegiatan kerja 
sama, untuk mencapai suatu tujuan. 
f) Prakarsa dari luar, yaitu suatu rencana yang dibuat akibat dari 
saran-saran ataupun kritik-kritik dari orang-orang di luar 
organisasi. (Syafaruddin & Nurmawati, 2011: 53) 
Berdasarakan uraian teori tentang perencanaan diatas, setiap 
lembaga pendidikan harus memiliki perencanaan yang matang dalam 
menyiapkan seluruh program kerjanya untuk mencapai tujuan 
lembaga. Termasuk di dalamnya yaitu program dalam hal penyiapkan 
guru tetap. Tanpa perencanaan yang baik, kebutuhan akan formasi 
guru dan kriteria kompetensi guru yang diinginkan oleh lembaga  akan 
sulit terwujud. 
2) Pengorganisasian 
Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan 
merupakan hal yang logis karena tindakan pengorganisasian 
menjembatani kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. Suatu 
rencana yang telah tersusun secara matang  dan  ditetapkan  
berdasarkan  perhitungan-perhitungan  tertentu,  tentunya tidak dengan 
sendirinya mendekatkan organisasi pada tujuan yang hendak 
dicapainya.  Ia  memerlukan  pengaturan-pengaturan  yang  tidak  saja  
menyangkut wadah dimana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, 
namun juga aturan main yang harus ditaati oleh setiap orang dalam 
organisasi. (Marno dan Tri Suprianto, 2009: 16) 
Nanang Fatah (2009: 71) menyebutkan bahwa istilah organisasi 
mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi diartikan 
sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah 
perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan,badan-badan 
pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu 
bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota, 
sehingga tujuan organisasi tersebut dapat tercapai secara efektif. 
Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang 
dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Pengorganisasian menurut Handoko dalam Saefrudin (2017: 58) 
adalah sebagai berikut: 1) penentuan sumber daya dan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi; 2) proses perencanaan 
dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal 
tersebut ke arah tujuan; 3) penugasan tanggung jawab tertentu; 4) 
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambahkan pula oleh Handoko 
pengorganisasian merupakan penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. 
Sedangkan menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan U I ( 
2009: 94), pengorganisasian  berarti:  (1)  menentukan  sumber  daya  
dan  kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (2) 
merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang 
yang mampu organisasi pada tujuan,  (3)  menugaskan  seseorang  atau  
kelompok  orang  dalam suatu  tanggung jawab tugas dan fungsi 
tertentu, (4) mendelegasikan wewenang kepada individu yang 
berhubungan dengan keleluasaan melaksanakan tugas. Dengan rincian 
tersebut, fungsi pengorganisasian dalam teknis manajemen yaitu 
membuat suatu struktur formal yang dapat dengan mudah dipahami 
orang dan dapat menggambarkan suatu posisi dan fungsi seseorang di 
dalam pekerjaannya.  
Mengorganisasikan  sangat  penting  dalam  manajemen  karena  
membuat posisi orang   jelas dalam struktur dan pekerjaannya dan 
melalui pemilihan, pengalokasian dan pendistribusian kerja yang 
professional, organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Dalam mengorganisasikan seorang manajer jelas memerlukan 
kemampuan memahami sifat pekerjaan (job specification) dan  
kualifikasi orang yang  harus mengisi jabatan. Dengan demikian 
kemampuan menyusun personalia adalah menjadi bagian 
pengorganisasian.   Secara umum organisasi yang terdapat pada suatu 
lembaga pendidikan adalah meliputi kepala, wakil kepala, bendahara, 
sekretaris dan bagian-bagian lain sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawab masing- masing. 
Menurut   Kontz   sebagaimana   dikutif   oleh   Marno dan Tri 
Suprianto (2009: 18),   organisasi   adalah pembinaan hubungan, 
wewenang, dan dimaksudkan untuk mencapai koordinasi yang struktur, 
baik secara vertikal maupun secara horizontal diantara posisi-posisi 
yang telah diserahi tugas-tugas khusus yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. Unsur-unsur organisasi tersebut meliputi: 
a) Manusia, unsur yang bekerjasama; ada pimpinan dan ada yang 
dipimpin  
b) Sasaran, yakni tujuan yang hendak dicapai 
c) Tempat, kedudukuan dimana manusia memainkan peran, 
wewenang dan tugasnya 
d) Pekerjaan dan wewenang sesuai dengan tugas dan fungsinya 
e) Teknologi, yaitu berupa hubungan antara manusia yang satu dengan 
yang lainnya sehingga tercipta organisasi 
f) Lingkungan, yakni adanya lingkungan yang saling mempengaruhi. 
Menurut Siagian sebagaimana yang dikutip oleh Marno dan Tri 
Suprianto (2009: 20), ia menyebutkan bahwa ada lima belas prinsip-
prinsip organisasi, yakni; 1) kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 2) 
pemahaman tujuan oleh para anggota organisasi, 3) penerimaan tujuan 
oleh para anggota organisasi, 4) adanya kesatuan arah, 5) kesatuan 
perintah, 6) adanya fungsionalisasi, 7) delenisasi berbagai tugas, 8) 
keseimbangan antara wewenang dan tanggungjawab, 9) adanya 
pembagian tugas, 10) kesederhanaan struktur, 11) adanya pola dasar 
organisasi yang relatif permanen, 12) adanya pola pendelegasian 
wewenang, 13) rentang pengawasan, 14) jaminan pekerjaan, 15) 
keseimbangan antara jasa dan imbalan.  
Dari uraian teori diatas, pengorganisasian sebuah lembaga 
pendidikan akan mendorong adanya pembagian peran atau kerja 
terhadap setiap elemen lembaga dalam melaksanakan program untuk 
mencapai tujuan. Termasuk di dalamnya yaitu pembagian peran dalam 
program penyiapan guru tetap.   
 
3) Penggerakan 
Penggerakan pada dasarnya merupakan fungsi manajemen 
yang komplek dan  ruang  lingkupnya  cukup  luas  serta  berhubungan  
erat dengan  sumber  daya manusia. Penggerakan merupakan salah satu 
fungsi terpenting dalam manajemen. Pentingnya pelaksanaan 
penggerakan didasarkan pada alasan bahwa, usaha-usaha perencanaan  
dan  pengorganisasian  bersifat  vital  tapi  tidak  akan  ada  out  put 
kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya implementasi aktivitas yang 
diusahakan dan diorganisasikan dalam suatu tindakan   atau usaha yang 
menimbulkan tindakan. Sehingga banyak ahli yang berpendapat 
penggerakan merupakan fungsi yang terpenting dalam manajemen. 
Penggerakan atau actuating merupakan hubungan erat antara 
aspek-aspek individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan 
terhadap bawahan untuk dapat dimengerti dan pembagian kerja yang 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan yang nyata. 
(Marno dan Tri Suprianto , 2008: 21). 
Pengertian di atas memberikan kejelasan bahwa penggerakan 
adalah kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar suka dan dapat 
bekerja dalam upaya mencapai tujuan. Pada pengertian di atas terdapat 
penekanan tentang keharusan cara yang tepat digunakan untuk 
menggerakan, yaitu dengan cara memotivasi atau memberi motif-motif 
bekerja kepada bawahannya agar mau dan senang melakukan segala 
aktivitas  
Menurut Andri & Endang (2015: 47), tujuan penggerakan 
dalam organisasi adalah usaha atau tindakan dari pemimpin dalam 
rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu 
pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan 
penggerakan ini oleh para ahli ada kalanya diperinci lebih lanjut 
kedalam tiga tindakan sebagai berikut: 
a) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan sehingga 
timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan 
baik. 
b) Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan, 
yang meliputi beberapa tindakan seperti: pengambilan keputusan, 
mengadakan komunikasi agar ada bahasa yang sama antara 
pemimpin dan bawahan, memilih orang-orang yang menjadi 
anggota kelompok, dan memperbaiki sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan bawahan. 
c) Pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk 
yang benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran dan perintah atau 
instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas harus diberikan 
dengan jelas dan tegas agar terlaksana dengan baik dan terarah pada 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Fungsi penggerakan (actuating) merupakan bagian dari proses 
pengarahan dari pimpinan kepada karyawan agar dapat mempunyai 
prestasi kerja menggunakan potensi yang ada pada dirinya. Pemimpin 
mengarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Fungsi pokok 
penggerakan (actuating) di dalam manajemen adalah: 
a) Mempengaruhi seseorang (orang-orang) supaya bersedia menjadi 
pengikut 
b) Menaklukkan daya tolak seseorang  
c) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas 
dengan lebih baik. 
d) Mendapatkan, memelihara dan memupuk kesetiaan pada 
pimpinan, tugas dan organisasi tempat mereka bekerja. 
e) Menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung jawab 
seorang atau orang-orang terhadap Tuhannya, Negara dan 
masyarakat. (Andri & Endang, 2015: 48). 
Dari uraian teori diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengerakan merupakan pelaksanaan atau tindakan dari setiap elemen-
elemen dalam organisasi yang bekerja untuk mendukung tercapainya 
tujuan lembaga. Dalam lembaga pendidikan penggerakan sangat 
dibutuhkan untuk menjamin setiap elemen dapat bekerja sesuai tugas 
pokok dan fungsinya. Salah satu program yang menuntut adanya 
penggerakan dalam lembaga pendidikan yaitu program penyiapan guru 
tetap.  
4) Pengawasan 
Setiap organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasinya 
memerlukan manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen 
diperlukan proses pengawasan, atau kegiatan pencapaian tujuan 
organisasi melalui pengawasan  dapat dinamakan sebagai proses 
manajemen. Mengawasi institusi pendidikan adalah membuat institusi 
berjalan sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan dan sampai kepada 
tujuan secara efektif dan efisien. Perjalanan menuju tujuan dimonitor, 
diawasi dan dinilai  supaya  tidak  melenceng  atau  keluar  jalur. 
Apabila  hal  ini  terjadi  harus dilakukan upaya mengembalikan pada 
arah semula. Dari hasil evaluasi dapat dijadikan informasi yang harus 
menjamin bahwa aktivitas yang menyimpang tidak terulang kembali. 
Menurut Marno dan Tri Suprianto  (2009: 24), Secara 
etimologis, "controlling" lazimnya diterjemahkan dengan 
"pengendalian". Geprge R. Terry merumuskan pengawasan   
(controlling) sebagai suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan 
yang telah dilaksanakan. pengawasan berorientasi pada objek yang 
dituju dan merupakan alat untuk menyuruh orang- orang bekerja 
menuju sasaran yang ingin dicapai. 
Sedangkan menurut Sobry Sutikno (2012: 17) menjelaskan bahwa 
pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan 
kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan berjalan. Oleh 
karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang perlu 
dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang memegang jabatan 
pimpinan. Tanpa pengawasan, pimpinan tidak dapat melihat adanya 
penyimpangan- penyimpangan dari rencana yang telah digariskan dan 
juga tidak akan dapat menyusun rencana kerja yang lebih baik sebagai 
hasil dari pengalaman yang lalu. 
Pengawasan atau pengendalian dilakukan untuk sarana 
pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar 
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan organisasi 
dapat terselenggara dengan baik. Uraian tersebut menggambarkan 
bahwa pengawasan   dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa 
yang akan dicapai,  yaitu  standar  apa  yang  sedang  dilakukan,  
menilai  pelaksanaan,  dan bilamana perlu melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.  
Bertolak dari uraian di atas, ada beberapa unsur yang perlu 
diketahui dalam proses pengawasan  ini antara lain: 
a) Adanya   proses   dalam   menetapkan   pekerjaan   yang   telah   
dan   akan dikerjakan. 
b) Merupakan  alat  untuk  menyuruh  orang  bekerja  menuju  
sasaran-sasaran yang ingin dicapai. 
c) Memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan. 
d) Menghindarkan    dan    memperbaiki    kesalahan,    
penyimpangan    atau penyalahgunaan. 
e) Mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja. 
 
Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 
sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses 
pengawasan  dapat melibatkan beberapa elemen-elemen yaitu: (1) 
menetapkan standar kinerja, (2)mengukur kinerja, (3) membandingkan 
unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, (4) mengambil 
tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan.   Dengan demikian, 
pengawasan    dapat dilakukan melalui tahap-tahap yang telah 
ditentukan berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Seorang 
manajer dapat melakukan fungsi pengawasan  dengan baik, jika 
mengetahui secara jelas proses pengawasan tersebut secara jelas. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan 
sangat diperlukan oleh lembaga pendidikan. Dengan adanya proses 
pengawasan setiap program dapat diukur tingkat ketercapaiannya, 
dievaluasi dan kemudian dapat dilakukan perbaikan bila diperlukan. 
Salah satu program yang membutuhkan adanya pengawasan dalam 
lembaga pendidikan yaitu program penyiapan guru tetap.  
 
2. Manajemen sumber daya manusia 
Manajemen sumber daya manusia akhir-akhir ini menjadi bagian dari 
disiplin ilmu yang sangat penting, terutama dalam pengelolaan organissasi. 
Sebenarnya, manajemen sumber daya manusia bukanlah merupakan hal 
yang timbul secara mendadak. Karena sudah sejak lama manusia hidup 
berorganisasi, maka seiring dengan itu manajemen sumber daya manusia 
sebenarnya juga dilakukan. 
Menurut Taufiqurakhman (2009: 3) manajemen sumber daya 
manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berarti suatu usaha 
untuk mengarahkan dan mengelola sumber daya manusia di dalam suatu 
organisasi agar mampu berpikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan 
organisasi. Organisasi yang maju tentu dihasilkan oleh personil/pegawai yang 
dapat mengelola organisasi tersebut ke arah kemajuan yang diinginkan. 
Sebaliknya tidak sedikit organisasi yang hancur dan gagal karena 
ketidakmampuan dalam mengelola sumber daya manusia.  
Priyono (2010:6) menjelaskan beberapa macam fungsi utama 
manajemen sumber daya manusia, yaitu: 
a.  Perencanaan untuk kebutuhan sumber daya manusia 
Fungsi perencanaan kebutuhan sumber daya manusia setidaknya 
meliputi dua kegiatan utama, yaitu: 
1) Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja organisasi baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
2) Analisis jabatan dalam organisasi untuk menentukan tugas, tujuan, 
keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan. 
b.  Staffing sesuai dengan kebutuhan organisasi 
Setelah kebutuhan sumber daya manusia ditentukan, langkah 
selanjutnya adalah mengisi formasi yang tersedia. Dalam tahapan 
pengisian staf ini terdapat dua kegiatan yang diperlukan, yaitu: 
1) Penarikan (rekrutmen) calon atau pelamar pekerjaan 
2) Pemilihan (seleksi) para calon atau pelamar yang dinilai paling 
memenuhi syarat. 
Umumnya rekrutmen dan seleksi diadakan dengan memusatkan 
perhatian pada ketersediaan calon tenaga kerja baik yang ada di luar 
organisasi (eksternal) maupun dari dalam organisasi (internal).  
c. Penilaian kinerja 
Kegiatan ini dilakukan setelah calon atau pelamar dipekerjakan 
dalam kegiatan organisasi. Organisasi menentukan bagaimana sebaiknya 
bekerja dan kemudian memberi penghargaan atas kinerja yang 
dicapainya. Sebaliknya organisasi juga harus menganalisis jika terjadi 
kinerja negatif dimana pekerja tidak dapat mencapai standar kinerja yang 
ditetapkan.  
Dalam penilaian kinerja ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu: 
1) Penilaian dan pengevaluasian perilaku pekerja. 
2) Analisis dan pemberian motivasi perilaku pekerja. 
d.  Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja 
Saat ini pusat perhatian manajemen sumber daya manusia  
mengarah pada 3 kegiatan strategis, yaitu: 
1) Menentukan, merancang dan mengimplementasikan program 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia guna 
meningkatkan kemampuan dan kinerja karyawan; 
2) Memperbaiki kualitas lingkungan kerja, khususnya melalui kualitas 
kehidupan kerja dan program-program perbaikan produktifitas; 
3) Memperbaiki kondisi fisik kerja guna memaksimalkan kesehatan dan 
keselamatan pekerja. 
Salah satu outcome yang dapat diperoleh dari ketiga kegiatan 
strategis tersebut adalah peningkatan atau perbaikan kualitas fisik dan 
non-fisik lingkungan kerja. 
e. Pencapaian efektifitas hubungan kerja 
Setelah tenaga kerja yang dibutuhkan dapat terisi, organisasi 
kemudian mempekerjakannya, memberi gaji dan memberi kondisi yang 
akan membuatnya merasa tertarik dan nyaman bekerja. Untuk itu 
organisasi juga harus membuat standar bagaimana hubungan kerja yang 
efektif dapat diwujudkan. Dalam hal ini terdapat tiga kegiatan utama, 
yaitu: 
1) Mengakui dan menaruh rasa hormat (respek) terhadap hak-hak 
pekerja; 
2) Melakukan tawar-menawar (bargaining) dan menetapkan prosedur 
bagaimana keluhan pekerja disampaikan 
3) Melakukan penelitian tentang kegiatan-kegiatan manajemen sumber 
daya manusia.  
Menurut Cushway dalam Priyono (2010: 9), tujuan MSDM meliputi: 
a. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber 
daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang 
bermotivasi dan berkinerja tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap 
mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal. 
b. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur 
sumber daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu mencapai 
tujuannya. 
c. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, 
khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia. 
d. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini 
mencapai tujuannya. 
e. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja 
untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 
mencapai tujuannya. 
f. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen 
organisasi. 
g. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam 
manajemen sumber daya manusia. 
 
  
3. Ruang lingkup manajemen pendidikan 
Konsep manajemen juga sangat diperlukan dalam pengelolaan 
organisasi pendidikan. Menurut Fattah (2012: 123) manajemen pendidikan 
pada dasarnya adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 
pengolahan bidang-bidang pendidikan. Bidang garapan manajemen 
pendidikan meliputi semua kegiatan yang menjadi saran penunjang proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.  Menurut  Baharuddin  (2010:  55)  ruang  lingkup manajemen 
pendidikan antara lain sebagai berikut. 
a. Manajemen kurikulum 
Kurikulum  merupakan  seperangkat  rencana  dan  pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen kurikulum 
merupakan sistem pengelolaan atau penataan terhadap kurikulum secara 
kooperatif, komperhensif, sistemik dan sistematik yang dijadikan acuan 
oleh lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan  ketercapaian  
tujuan  kurikulum  atau  tujuan pendidikan. 
Kegiatan manajemen kurikulum yang terpenting adalah (a) 
kegiatan yang erat kaitannya dengan tugas guru; dan (b) kegiatan yang 
erat kaitannya dengan proses pembelajaran dan pengajaran (Asmendri, 
2012: 32). 
 
b. Manajemen personalia 
Manajemen personalia adalah serangkaian proses kerja sama 
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
dalam bidang personalia dengan mendayagunakan sumber daya yang ada 
secara efektif dan efisien sehingga semua personil sekolah menyumbang 
secara optimal bagi pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
(Baharuddin: 2010: 60) 
Personalia sekolah meliputi guru, dan pegawai lainnya. 
Personalia sekolah dapat dibedakan atas tenaga kependidikan dan non 
kependidikan 1) tenaga kependidikan terdiri atas tenaga pendidik, 
pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, dan   
pengembang   di   bidang   pendidikan   pustakawan,   laboran, teknisi  
sumber belajar,  dan pengajar; 2)  tenaga  pendidik terdiri atas  
pembimbing, pengajar dan pelatih; dan 3) pengelola satuan pendidikan 
terdiri atas Kepala Sekolah, direktur, ketua, rektor, dan pemimpin satuan 
pendidikan luar sekolah. 
c. Manajemen peserta didik 
Manajemen peserta didik merupakan upaya penataan peserta 
didik  mulai  dari  masuk  sampai  dengan  mereka  lulus  sekolah, 
dengan cara memberikan layanan sebaik mungkin pada peserta didik 
(Baharuddin, 2010: 67). Tujuan manajemen peserta didik adalah 
mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut 
menunjang proses pembelajaran sehingga dapat berjalan lancar, tertib 
dan teratur serta dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian  tujuan  
yang  ditetapkan.  Fungsi  manajemen  peserta didik    adalah    sebagai    
wahana    bagi    peserta    didik    untuk mengembangkan    diri    
seoptimal    mungkin,    baik    dari    segi individualitas, sosial, aspirasi, 
kebutuhan atau potensinya. 
d. Manajemen sarana dan prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan 
secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Secara umum, proses kegiatan manajemen  sarana  dan  
prasarana  meliputi  perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan 
inventarisasi, penghapusan dan penataan. Proses ini penting dilakukan 
agar pengadaan sarana dan prasarana tepat sasaran dan efektif dalam 
penggunaannya. 
e. Manajemen keuangan/ pembiayaan 
Manajemen keuangan/ pembiayaan adalah serangkaian kegiatan 
perencanaan, melaksanakan dan mengavaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah (Mulyasa, 2014: 47). Pengelolaan  keuangan  
yang  baik  dalam  lembaga  akan meningkatkan efisiensi 
penyelenggaraan pendidikan. Dengan tersedianya biaya, pencapaian 
tujuan pendidikan yang lebih produktif, efektif, efisien dan relevan 
memungkinkan kebutuhan akan segera terwujud. 
Adapun sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolahjmadrasah,   secara   garis   besar   dapat   dikelompokkan 
menjadi  tiga bagian  yaitu a)  pemerintah, baik pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah, yang bersifat umum atau khusus dan 
diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; b) orang tua atau peserta 
didik; dan c) masyarakat baik mengikat maupun tidak. 
f. Manajemen administrasi 
Administrasi dalam perspektif manajemen dipandang mempunyai 
peran penting sebagai kemampuan melihat  masa  depan.  Hal  ini  berarti  
administrasi dinilai  mampu melihat keadaan masa yang akan datang dan 
mempunyai kesiapan untuk menghadapinya. Wujud dari hubungan 
administrasi dengan manajemen pendidikan tampak pada aktivitas kepala 
sekolah sebagai pembuat keputusan dan penanggung jawab penuh atas 
keputusanjkebijakan yang dibuatnya. Purwanto (2010: 45) 
mengklasifikasikan administrasi pendidikan kedalam beberapa bagian 
yaitu a) administrasi tata laksana sekolah; b) administrasi personalia guru 
dan pegawai sekolah; c) administrasi peserta didik; d) administrasi 
supervisi pengajaran; e) administrasi pelaksanaan dan pembinaan 
kurikulum; f) administrasi pendirian dan perencanaan infrastruktur 
sekolah; dan g) hubungan sekolah dengan masyarakat. 
 
 
g. Manajemen humas 
Humas merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk 
menilai   dan   menyimpulkan   sikap-sikap   publik,   menyesuaikan 
policy dan prosedur instansi atau organisasi untuk mendapatkan 
pengertian dan dukungan masyarakat (Baharuddin, 2010: 90) Kegiatan 
kehumasan di sekolah tidak hanya cukup menginformasikan  fakta-fakta  
tertentu  dari  sekolah,  melainkan juga harus mengemukakan beberapa 
hal di antaranya  1) melaporkan tentang pikiran-pikiran yang 
berkembang dalam masyarakat tentang masalah pendidikan; 2) 
membantu Kepala Sekolah bagaimana  usaha untuk memperoleh bantuan 
dan kerja  sama;  3)  menyusun  rencana  bagaimana  cara-cara 
memperoleh bantuan; dan 4) membantu pemimpin karena tugas- 
tugasnya tidak dapat langsung memberikan informasi kepada masyarakat 
atau pihak yang memerlukannya (Asmendri, 2012: 96). Untuk  
melaksanakan  tugas-tugas  tersebut,  Humas  yang  efisien harus 
memerhatikan asas-asas berikut. 
1) Obyektif  dan  resmi,  informasi  yang  dikeluarkan  tidak  boleh 
bertentangan dengan dengan kebijaksanaan yang dijalankan. 
Pemberitaan  yang  disampaikan  harus  merupaka  suara  resmi dari 
instansi atau lembaga yang bersangkutan; 
2) Organisasi  yang  tertib  dan  disiplin,  humas  akan  berfungsi 
bilamana tugas-tugas organisasi berjalan lancar dan efektif serta 
memiliki hubungan keluar dan kedalam yang efektif pula; 
3) Informasi harus bersifat mendorong timbulnya keinginan untuk ikut  
berpartisipasi  atau  ikut  memberikan  dukungan  secara wajar pada 
masyarakat; 
4) Kontinuitas, informasi humas harus berusaha agar masyarakat 
memperoleh     informasi     secara     kontiniu     sesuai     dengan 
kebutuhan; dan 
5) Respon yang timbul di kalangan masyarakat merupakan umpan balik  
dari  informasi  yang disampaikan  harus  mendapat perhatian 
sepenuhnya. 
h. Manajemen layanan khusus 
Layanan khusus adalah suatu usaha yang tidak secara langsung 
berkenaan dengan proses belajar mengajar di kelas, tetapi secara khusus 
diberikan oleh pihak sekolah kepada para siswanya agar mereka lebih 
optimal dalam melaksanakan proses belajar (Asmendri,  2012:  108).  
Jenis  layanan  khusus  di  lembaga pendidikan  terdiri  atas  1)  
perpustakaan  sekolah,  perpustakaan pada sebuah sekolah dikelola 
sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan utama 
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendiidkan 
pada umumnya; 2) Usaha   Kesehatan   Sekolah   (UKS),   UKS   
merupakan   salah   satu wahana untuk meningkatkan kemampuan hidup 
sehat, yang pada gilirannya menghasilkan derajat kesehatan peserta didik 
yang optimal; 3) Kafetaria/ warung/ kantin, tujuan pengadaan kantin 
sekolah adalah menyediakan tempat belanja makan yang terjamin 
kebersihannya dan makan yang bergizi; 4) Tempat Ibadah/ Masjid; dan 
5) Unit Keamanan Sekolah (Security). 
 
4. Guru dan aneka penggolongannya 
a. Pengertian guru  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, disebutkan pengertian Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Guru dapat diartikan sebagai orang yang 
tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya. Secara legal formal, guru adalah seseorang yang 
memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihak 
swasta untuk mengajar. (Suparlan, 2008: 12). 
Menurut Kompri (2016: 13), guru  adalah  tenaga  pendidik  yang  
pekerjaan  utamanya  mengajar yang tidak hanya berorientasi pada 
kecakapan-kecakapan yang berdimensi ranah  cipta  saja,  tetapi  juga  
berdimensi  ranah  rasadan  karsa.  Sebagai  guru, seseorang  harus  
memiliki  ilmu  yang  akan  diajarkan.  Karena  ia  tidak mungkin  
memberikan  sesuatu  kepada  orang  lain  kalau  ia  sendiri  tidak 
memilikinya.  Dengan  kata  lain,  apa  yang  akan  diajarkan  harus  
dikuasai oleh  pendidik  terlebih  dahulu,  kemudian  baru  diajarkan  
kepada  orang lain. 
Sedangkan menurut N.A Ametembun dalam (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2010: 23), bahwa guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-
murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun 
diluar sekolah. Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2010: 59), guru 
adalah kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi 
sentral di dalam proses pembelajaran. 
Sementara menurut  Imran  (2010:  23),  guru adalah  jabatan  
atau  profesi  yang  memerlukan  keahlian  khusus  dalam  tugas 
utamanya   seperti   mendidik,   mengajar,   membimbing,   
mengarahkan,   melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan menengah. 
Dari beberapa pengertian tentang guru di atas, dapat disimpulkan 
bahwa  guru  adalah  seseorang  yang secara resmi telah  mendapatkan  
Surat  Keputusan (SK)  baik  dari  pemerintah maupun dari Yayasan 
swasta  untuk  menjalankan tugas   khusus   dengan pekerjaan  
utamanya   mendidik peserta didik   pada   lembaga pendidikan   formal. 
 
b. Kompetensi guru 
Kompetensi pada dasarnya diartikan sebagai kemampuan atau 
kecakapan. Mc Leod mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang 
rasional untuk  mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri merupakan 
kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak dimata pemangku kepentingan. (Suyanto 
dan Asep Jihad, 2013: 11) 
Broke and Stone dalam Usman (2009: 14) mengatakan 
Kompetensi adalah gambaran hakikat kualitatif dari prilaku guru yang 
tampak sangat berarti. Sedangkan kompetensi guru (teacher competency) 
merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.  
Dengan gambaran pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 
melaksanakan profesi keguruannya.  Dalam undang-undang No:14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen bab IV pasal 10 ditegaskan bahwa untuk 
mampu melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik, seorang guru 
harus memiliki empat kompetensi inti yakni : kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.  
 
1) Kompetensi kepribadian  
Menurut Agus Wibowo (2012: 112), kompetensi  kepribadian  
dari  seorang  guru  merupakan  modal dasar  bagi  yang  
bersangkutan  dalam  menjalankan  tugasnya  secara profesional.     
Kegiatan     pendidikan     pada     dasarnya     merupakan 
pengkhususan   komunikasi   personal   antara   guru   dan   anak   
didik. Kompetansi  kepribadian  ini,  berupa  kepribadian  yang  
mantab  dan stabil,  dewasa,  arif,  berwibawa,  dan  akhlak  mulia,  
sehingga  dapat menjadi teladan.  
Secara rinci sub kompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut, yaitu: (a) Sub kompetensi kepribadian yang mantap dan 
stabil memiliki indikator esensial: Bertindak sesuai norma hukum, 
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma; (b) Sub 
kompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: 
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan 
memiliki etos kerja sebagai guru; (c) Sub kompetensi kepribadian 
yang arif memiliki indicator esensial:menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat 
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (d) 
Sub kompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator 
esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta 
didik dan memiliki perilaku yang disegani; (e) Sub kompetensi 
akhlak mulia dan dapat menjadi teladan  memiliki indicator esensial: 
bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, 
ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani 
peserta didik; dan (f) Sub kompetensi evaluasi diri dan 
pengembangan diri memiliki indikator esensial : memiliki 
kemampuan untuk berintrospeksi, dan mampu mengembangkan 
potensi diri secara optimal.  (Agus Wibowo: 2012: 112) 
Menurut E. Mulyasa (2009: 117) kompetensi kepribadian 
sangatlah besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan    dan    
perkembangan    pribadi    para    peserta didik. Kompetensi  
kepribadian  ini  memiliki  peran  dan  fungsi  yang  sangat penting  
dalam  membentuk  kepribadian  anak,  guna  menyiapkan  dan 
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada 
umumnya. 
Berdasarkan Standar Mutu Kekhasan Sekolah Islam Terpadu 
(2014: 15), guru juga diharapkan juga mempunyai kompetensi 
kepribadian khas yaitu:  
a) Menjadi teladan dalam akhlak mulia. 
b) Mampu meningkatkan diri dengan mengikuti pembinaan secara 
rutin. 
c) Tidak merokok dan mengkonsumsi hal-hal yang merusak diri. 
d) Dapat membaca Al-Quran dengan tartil. 
e) Mampu menghafal Al-Quran minimal juz 30.  
f) Menjadikan profesi pendidik sebagai misi dakwah berbasis 
pendidikan. 
Dari uraian diatas,  kompetensi kepribadian bagi setiap  guru  
merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki.     Dalam kata lain, 
kompetensi  kepribadian menjadi landasan    bagi    kompetensi-
kompetensi  lainnya.  Dengan kompetensi kepribadian ini akan 
menjadi bekal bagi guru dalam melakukan tugasnya selain 
memberikan pelajaran juga mendidik siswa agar berkarakter dan 
berakhlak mulia.  
2) Kompetensi pedagogik 
Menurut Agus Wibowo (2012: 110), kompetensi pedagogik 
adalah pemahaman guru terhadap anak didik,  perencanaan,  
pelaksanaan  pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar, dan  
pengembangan  anak  didik  untuk  mengaktualisasikan sebagai 
potensi   yang   dimilikinya.   Kompetensi   pedagogik   ini   juga 
sering dimaknai sebagai kemampuan mengelola pembelajaran. Ini 
mencakup kesiapan    mengajar,    yang    ditunjukkan    oleh    
penguasaan    dan keterampilan mengajar. 
Secara rinci setiap sub kompetensi dijabarkan menjadi 
indikator esensial sebagai berikut, yaitu: (a) Sub kompetensi 
memahami peserta didik secara mendalam memiliki indicator 
esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan 
memanfaatkanprinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi 
bekal ajar awal peserta didik; (b) Merancang pembelajaran, termasuk 
memahami landasan endidikan untuk kepentingan pembelajaran. Sub 
kompetensi ini memiliki indicator esensial:  memahami landasan 
kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 
didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta 
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih; 
(c) Sub kompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator 
esensial: menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksnakan 
pembelajuaran yang kondusif; (d) Sub kompetensi merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indicator esensial: 
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan denga berbagai metode, 
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar. Dan memanfaatkan hasil 
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum; dan (e) Subkompetensi mengembangkan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, 
memiliki indicator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk 
pegembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik. (Agus 
Wibowo, 2012: 111) 
Menurut E. Mulyasa (2009: 75) kompetensi    pedagogik    
merupakan    kemampuan    guru    dalam pengelolaan   pembelajaran   
peserta   didik   yang   sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
b) Pemahaman terhadap peserta didik. 
c) Pengembangan kurikulum atau silabus. 
d) Perencanaan pembelajaran. 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
g) Evaluasi hasil belajar. 
h) Pengembangan  peserta  didik  untuk  mengaktualisasikan  
berbagai potensi yang dimilikinya. 
3) Kompetensi profesional 
Kompetensi  profesional menurut Agus Wibowo (2012: 113) 
adalah  penguasaan  guru  atas materi pembelajaran    secara    luas    
dan    mendalam.    Kompetensi profesional ini memiliki karakteristik 
menguasai materi ajar yang luas dan mendalam, serta menguasai 
struktur dan metode keilmuan bidang studi  yang  diajarkan.  Materi  
yang  dikuasai  bukan  hanya sekedar materi  ajar  yang  diajarkan  di  
sekolah  atau  sesuai  sebaran  dalam kurikulum sekolah, melainkan 
materi yang memayunginya 
Setiap sub kompetensi tersebut memiliki indikator esensial 
sebagai berikut: (a) Sub kompetensi menguasai subtansi keilmuan 
yang terkait dengan bidang studi memiliki indicator esensial: 
memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, 
memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antara 
mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan 
dalam kehidupan sehari-hari; dan (b) Sub kompetensi menguasai 
struktur dan metode keilmuan memiliki indicator esensial: 
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi secara profesional 
dalam konteks global.  (Agus Wibowo, 2012: 114) 
Menurut E. Mulyasa (2009: 135), secara  umum  dapat  
diidentifikasi  dan  disarikan  tentang  ruang lingkup kompetensi 
profesional guru sebagai berikut: 
a) Mengerti   dan   dapat   menerapkan   landasan   kependidikan   
baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
b) Mengerti   dan   dapat   menerapkan   teori   belajar   sesuai   taraf 
perkembangan peserta didik.  
c) Mampu   menangani   dan   mengembangkan   bidang   studi   
yang menjadi tanggungjawabnya. 
d) Mengerti   dan   dapat   menerapkan   metode   pembelajaran   
yang bervariasi. 
e) Mampu  mengembangkan  dan  menggunakan  berbagai  alat,  
media dan sumberbelajar yang relevan. 
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasilbelajar peserta didik. 
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 
Mohammad Zuhri (2018: 172), menambahkan bahwa pada 
zaman sekarang yang serba digital, guru juga harus menyesuaikan 
diri dalam untuk mendidik anak-anak masa kini, yaitu dengan cara: 
a. Guru tidak gagap teknologi. 
b. Guru kreatif dalam pembelajaran. 
c. Mampu berdaptasi dengan bahasa anak-anak kekinian. 
d. Guru cukup update dengan info kekinian. 
e. Guru memahami psikologi siswa. 
4) Kompetensi sosial 
Menurut Agus Wibowo (2012: 115), kompetensi sosial 
merupakan  kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali  peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indicator esensial 
sebagai berikut: (a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dangan peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indicator esensial : 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik; (b) Mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efekif dangan sesama pendidik 
dan tenaga kependidikan; dan (c) Mampu berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dangan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar.  
Dengan    memiliki    kompetensi    sosial    ini,    seorang    
guru diharapkan  mampu  bergaul  secara  santun  dengan  pihak-
pihak  lain terutama dalam lingkungan pekerjannya.  Tujuannya  
agar  terjalin hubungan   yang  baik  dan  erat.  Hubungan  tersebut  
pastinya   akan memberikan banyak manfaat dari seluruh pihak. 
Guru  yang baik juga hendaknya  selalu  bersikap  ramah  akrab  dan  
hangat  terutama  kepada anak didiknya  agar  selalu  nyaman  
didekatnya,  dan  bagi  pihak  lain akan  memberikan  kepercayaan  
penuh  kepada  guru dalam mendidik siswanya. 
c. Tingkatan guru 
Beberapa tingkatan profesi guru menurut Chamberlin dalam 
Oemar Hamalik (2009: 26) terdiri dari: cadet teacher, executive teacher, 
lead teacher, master teacher, provisional teacher, profesional teacher, 
regular teacher, senior teacher, special teacher, teacher assistant, 
teacher intern, dan team leader, Berikut ini penjelasannya: 
1) Guru pelaksana (executive teacher) 
 
Executive teacher dan team leader hampir mirip. Keduanya 
bertanggung jawab melaksanakan kegiatan-kegiatan instruksional, 
bahkan merupakan figur kunci dalam pengajaran sekolah. Mereka 
bertanggung jawab menyusun rencana dan melaksanakan pekerjaan 
sehari-hari yang menjadi tugas staf pengajar. Kedua jenis guru 
tersebut  juga  dipandang  sebagai  master  teacher  dan  melakukan 
serta membina kelas-kelas yang besar (kelompok besar). Jenis staf 
ini harus memiliki persiapan dulu pada tingkat sarjana (master 
degree), telah memiliki pengalaman mengajar di kelas. Seorang 
executive teacher juga berperan sebagai supervisor.  
Tugas executive teacher adalah:  
a)  Menilai kemajuan program,   
b) Mengkoordinasi, mengarahkan dan menata kegiatan tim,  
c) Mengonsumsikan semua informasi dari dan atau ke tim,  
d) Membuat keputusan dalam situasi tertentu,  
e) Bertindak sebagai manusia sumber dari tim,  
f) Mendorong dan melaksanakan kegiatan riset.  
g) Sebagai model bagi anggota tim,  
h) Mewakili tim terhadap administrasi dan terhadap masyarakat, 
i) Merangsang pemikiran dan tindakan,  
j) Memajukan  artikulasi  program  tim  dengan  program-program 
lainnya di sekolah,  
k) Mengarahkan dan membantu guru yang butuh bantuan, 
terutama anggota tim yang masih baru  
l) Bertindak sebagai pemimpin dalam pertemuan.  
m) Koordinasi  dengan  kepala  sekolah  dalam  hubungan  dengan 
program, ketertiban dan tingkah laku siswa. 
n) Memelihara literatur tentang profesi. 
o) Bertindak sebagai anggota dewan panasihat sekolah. 
p) Mengajar,  terutama  terhadap  kelas  yang  besar  dalam  rangka 
memberikan bahan-bahan untuk murid yang baru. 
(Oemar Hamalik, 2009: 27) 
2) Guru profesional (professional teacher) 
 
Senior teacher, master teacher, lead teacher dan professional 
teacher dikelompokkan dalam kategori ini. Guru profesional 
merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru 
dan memiliki tingkat master serta telah mendapatkan ijazah negara 
dan telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar. 
Guru-guru ini diharapkan dan dikualifikasikan untuk mengajar di 
kelas yang besar dan bertindak sebagai pimpinan bagi para anggota 
staf lainnya dalam membantu persiapan akademis sesuai dengan 
minatnya.  
Beberapa tugasnya antara lain: 
a) Bertindak sebagai model bagi para anggota lainnya. 
b) Merangsang pemikiran dan tindakan. 
c) Memimpin  perencanaan  dalam  mata  pelajaran  atau  daerah 
pelajaran tertentu. 
d) Memberikan  nasihat  kepada  executive  teacher  sesuai  dengan 
kebutuhan tim. 
e) Membina/memelihara    literatur    profesional    dalam    daerah 
pelajarannya. 
f) Bertindak atau memberikan pelayanan sebagai manusia sumber 
dalam  daerah  pelajaran  tertentu  dengan  referensi  pada  in- 
service, training, dan pengembangan kurikulum. 
g) Mengembangkan file sumber kurikulum dalam daerah pelajaran 
tertentu dan mengajar kelas-kelas yang paling besar. 
h) Memelihara hubungan denga orang tua murid dan memberikan 
komentar atau laporan. 
i) Bertindak sebagai pengajar dalam timnya. (Oemar Hamalik, 2009: 
29) 
3) Guru provisional (provisional teacher) 
 
Merupakan anggota staf yang telah menempuh program 
pendidikan guru selama empat tahun dan telah memperoleh ijazah 
negara tetapi belum   memiliki   atau   masih   kurang   pengalaman   
mengajar. Tingkatan guru ini sering disebut sebagai regular teacher, 
guru baru (beginning teacher) atau guru provisional.  
Tugasnya antara lain: 
a) Ikut  serta  dalam  kegiatan  membuat  rencana  pelajaran  dan 
merencanakan   sendiri   pelajaran   untuk   beberapa   kelompok 
siswa. 
b) Melakukan   studi   terhadap   kumpulan   catatan   (cumulative 
records) semua siswa yang ditugaskan ke dalam tim untuk 
menentukan kebutuhan-kebutuhan khusus mereka. 
c) Memelihara   hubungan   dengan   orang   tua   murid   melalui 
pertemuan-pertemuan, mengomentari laporan, dan sebagainya. 
d) Bekerja sama dengan anggota tim lainnya untuk memperbaiki 
pelaksanaan instruksional dan menyediakan kebutuhan siswa 
yang ditugaskan kepada tim. 
e) Mengajarkan  banyak  subjek  kepada  siswa  dalam  bermacam- 
macam kelompok dari berbagai kelas. 
f) Mengarahkan para cadet teacher dan aides teacher. 
g) Bertindak sebagai anggota pengajar dari tim yang bersangkutan.  
(Oemar Hamalik, 2009: 31) 
 
4) Guru kadet (cadet teacher) 
 
Dalam  kategori  ini  termasuk  guru  asisten,  guru intern dan  
guru kadet (calon guru). Mereka tergolong guru yang belum 
menyelesaikan pendidikan baru yang berijazah normal, tetapi baru 
memenuhi kualifikasi minimum atau kualifikasi yang darurat. Para 
anggota yang baru ini dapat ditingkatkan kualifikasinya oleh 
organisasi tim melalui pendidikan in-service, sehingga dapat 
sepenuhnya menjadi anggota tim bersangkutan. 
Guru kadet bekerja dengan para siswa dalam kelompok besar, 
medium, kelompok kecil dan secara berorangan dengan cara:  
a) Mendesain dan mempersiapkan bahan-bahan intruksional  
b) Membina literatur profesional 
c) Aktif berpartisipasi dalam semua pertemuan 
h) Membantu  anggota  staf  lainnya  dalam  melaksanakan  tugas- 
tugas profesional mereka.  (Oemar Hamalik, 2009: 33) 
 
5) Guru khusus (special teacher) 
 
Disebut   juga   guru   spesialis   (ahli   dalam   bidang   
tertentu). Ditempatkan dalam kedudukan staf dengan tugas 
memberikan pengajaran atau pelayanan khusus dalam daerah 
tertentu dalam kurikuler seperti: seni, musik, bimbingan dan layanan 
dan pendidikan jasmani. (Oemar Hamalik, 2009: 34) 
 
c.  Kelompok status kepegawaian guru 
Menurut Undang-Undang  Nomor 14  tahun  2005 tentang guru, 
pengangkatan  dan  penempatan  guru  pada satuan  pendidikan  yang  
diselenggarakan  Pemerintah  atau  Pemerintah Daerah diatur dengan 
Peraturan Pemerintah, sedangkan pengangkatan dan  penempatan  guru  pada  
satuan  pendidikan  yang  diselenggarakan masyarakat  dilakukan  oleh  
penyelenggara  pendidikan  (Yayasan). Secara garis besar ada  tiga  
pengelompokan  guru yang bekerja di  sekolah, yaitu  guru  tetap  yang  
bestatus Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS),  Guru  Tetap  yayasan  (GTY)  dan  
Guru  Tidak  Tetap  (GTT) 
1) Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Dalam  Surat  Edaran  (SE)  Mendikbud  dan  Kepala  BAKN 
Nomor  57686/ MPK/  1989  yang  dikutip  dari  Suparlan  (2009:  15) 
dinyatakan  lebih  spesifik  bahwa “Guru PNS ialah pegawai negeri sipil 
yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab  oleh  pejabat yang  
berwenang untuk  melaksanakan  pendidikan  di  sekolah (termasukhak 
yang melekat dalam jabatan)”. Dalam SE tersebut dijelaskan bahwa 
seorang  guru  memiliki  tugas,  wewenang,  tanggung  jawab  dan  hak  
yang  melekat  di dalamnya  untuk  melaksanakan  pendidikan  
disekolah.Guru  yang sudah  secara  sah mendapat  pengakuan  dari  
pemerintah  berupa  Surat  Keputusan  untuk  menjalankan tugasnya  
sebagai  seorang  pendidik.  Guru  sebagai  pegawai  negeri  sipil  dibiayai  
dan mendapat  anggaran  resmi  dari  APBN  dan  APBD  mencakup  
semua  tunjangan yang didapatkannya   berdasarkan   golongan   dan 
pangkatnya.    
2) Guru Tetap Yayasan (GTY) 
Guru Tetap Yayasan (GTY), adalah guru tetap yang mengabdi pada 
sekolah swasta. Menurut E. Mulyasa (2014: 54), Guru Tetap Yayasan 
(GTY) merupakan tenaga pendidik atau guru yang bertugas  mengabdi 
pada sekolah swasta, dan diberi kewenangan tertentu oleh yayasan tertentu 
yang telah diakreditasi oleh pihak yang berwenang di kepemerintahan 
Indonesia. Pemberian honor dan gaji sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
Yayasan penyelenggara sekolah yang bersangkutan. Namun, bagi yang 
sudah bersertifikat pendidik sudah mendapatkan tambahan kesejahteraan 
dari Pemerintah melalui Tunjangan Sertifikasi Guru (TPG). Beberapa 
diantaranya juga mendapatkan tunjangan fungsional bagi yang sudah 
memiliki NUPTK. GTY juga berpeluang mendapatkan tunjangan yang 
besarnya setara dengan PNS melalaui program Inpassing.  
3) Guru Tidak Tetap (GTT) 
Guru Tidak Tetap atau GTT merupakan guru yang mengajar dan 
tersebar di sekolah negeri dan swasta. Umumnya mereka bekerja tidak full 
time atau hanya paruh waktu saja, berdasarkan jam pengajar yang 
ditentukan sesuai dengan perjanjian kerja antara sekolah dengan guru. Bila 
guru honor daerah umumnya sudah mendapatkan gaji tetap sesuai dengan 
perjanjian kerja. Sedanghkan GTT mereka kadang kala hanya diberikan 
insentif sesuai dengan kemampuan sekolah atau yayasan yang 
menaunginya. GTT ini di daerah biasa disebut juga sebagai Guru Sukwan, 
Wiyata Bhakti dan Guru Honorer. (Lidia Halim dan Moch Sheisar, 2018: 
41) 
d. Pengembangan profesi guru 
Saat ini, pengakuan guru sebagai profesi dan tenaga profesional makin 
nyata. Pengakuan atas kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi 
mengangkat martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Aktualitas tugas dan fungsi 
penyandang profesi guru berbasis pada prinsip-prinsip:  
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;  
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia;  
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas; 
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;  
5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;  
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;  
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;  
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan;  
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.   
(Salwan Gultom, 2012: 46) 
Dijelaskan dalam  PP No. 74 Tahun 2005 tentang Guru 
mengamanatkan bahwa terdapat dua alur pembinaan dan pengembangan 
profesi guru, yaitu: pembinaan dan pengembangan profesi, dan pembinaan 
dan pengembangan karir. Pembinaan dan pengembangan profesi guru 
meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana 
dimaksud dilakukan melalui jabatan fungsional.    
Semua guru memiliki hak yang sama untuk mengikuti kegiatan 
pembinaan dan pengembangan profesi. Program ini berfokus pada empat 
kompetensi di atas. Namun demikian, kebutuhan guru akan program 
pembinaan dan pengembangan profesi beragam sifatnya. Kebutuhan 
dimaksud dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu pemahaman tengtang 
konteks pembelajaran, penguatan penguasaan materi, pengembangan metode 
mengajar, inovasi pembelajaran, dan pengalaman tentang teori-teori terkini.   
Menurut Salwan Gultom (2012: 48) Kegiatan pembinaan dan 
pengembangan profesi dapat dilakukan oleh institusi pemerintah, lembaga 
pelatihan (training provider) non pemerintah, penyelenggara, atau satuan 
pendidikan. Di tingkat satuan  pendidikan, program ini dapat dilakukan oleh 
guru pembina, guru inti, coordinator guru kelas, dan sejenisnya yang ditunjuk 
dari guru terbaik dan ditugasi oleh kepala sekolah. Yayasan yang 
menyelenggarakan pelayanan pendidikan  juga mimilki wewenang untuk 
melakukan pengembangan profesi guru kepada setiap guru di lingkungannya. 
Analisis kebutuhan, perumusan tujuan dan sasaran, desain program, 
implementasi dan layanan, serta evaluasi program pelatihan dapat ditentukan 
secara mandiri oleh penyelenggara atau memodifikasi/mengadopsi program 
sejenis.    
Program pelatihan dan pembinaan guru, bisa melalui kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Inhouse training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan 
yang dilaksanakan secara internal di KKG/MGMP, sekolah atau tempat 
lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi 
pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian 
kemampuan dalam peningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus 
dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru yang 
memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum memiliki kompetensi. 
Dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya.  
2) Program magang. Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di 
institusi/industri  yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi 
professional guru. Program magang ini terutama  diperuntukkan bagi guru 
kejuruan dan dapat dilakukan selama priode tertentu, misalnya, magang di 
industri otomotif dan yang sejenisnya. Program magang dipilih sebagai 
alternatif pembinaan dengan alasan bahwa keterampilan tertentu 
khususnya bagi guru-guru sekolah kejuruan memerlukan pengalaman 
nyata.   
3) Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat 
dilaksanakan bekerjasama  dengan institusi pemerintah atau swasta dalam 
keahlian tertentu. Pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah atau di 
tempat mitra sekolah. Pembinaan melalui mitra sekolah diperlukan dengan 
alasan bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki mitra dapat 
dimanfaatkan oleh guru yang mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalnya.   
4) Belajar jarak jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan 
tanpa menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat 
tertentu, melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet dan 
sejenisnya. Pembinaan melalui belajar jarak jauh dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa tidak semua guru terutama di daerah terpencil dapat 
mengikuti pelatihan di tempat-tempat pembinaan yang ditunjuk seperti di 
ibu kota kabupaten atau di propinsi.  
5) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini 
dilaksanakan di P4TK dan atau LPMP dan lembaga lain yang diberi 
wewenang, di mana program pelatihan disusun secara berjenjang mulai 
dari jenjang dasar, menengah, lanjut dan tinggi. Jenjang pelatihan disusun 
berdasarkan tingkat kesulitan dan jenis kompetensi. Pelatihan khusus 
(spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau disebabkan 
adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu.  
6) Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya. Kursus singkat 
di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya dimaksudkan untuk melatih 
meningkatkan kompetensi guru dalam beberapa kemampuan seperti 
melakukan penelitian tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-
lain sebagainya.   
7) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, 
melalui rapat dinas, rotasi tugas. 
(Salwan Gultom, 2012: 57) 
5. Tinjauan tentang yayasan 
Pengertian Yayasan menurut, pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 
16 Tahun 2001 adalah badan hukum yang diperuntukan untuk mencapai 
tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Ketiga tujuan 
yayasan ini dapat dikategorikan lapangan gerak yayasan seperti dalam bidang 
kesejahtraan sosial, pendidikan, kebudayaan, kesehatan, dan bidang-bidang 
lainnya yang tidak bertentangan dengan undang-undang. Untuk mencapai 
maksud dan tujuannya yayasan dapat melakukan kegiatan usaha.  
Kegiatan usaha yang dimaksud dapat dilakukan sesuai ketentuan yang 
terurai di dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Yayasan yang menyatakan 
bahwa yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk menunjang pencapaian 
maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan usaha dan/atau ikut 
serta dalam badan usaha.  
Menurut Rudi Prasetyo (2012: 62), ada tiga tipe yayasan, sebagai 
berikut: 
a. Tipe yang pertama, kegiatan yayasan hanya semata-mata mengumpulkan 
dana-dana dari para dermawan, untuk dana-dana yang terkumpul 
disumbangkan kepada badan-badan kegiatan sosial, seperti memberikan 
beasiswa, menyumbang panti-panti asuhan, rumah sakit, dan lain-lain. 
Dengan yayasan sama sekali tidak ikut campur dalam penyelenggaraan 
sosial seperti bahan pendidikan, panti, rumah sakit, dan lain-lain lembaga 
sosial yang bersangkutan. Tipe ini adalah tipe yayasan yang klasik kuno. 
b. Tipe yang kedua, adalah yayasan langsung menyelenggarakan sendiri 
lembaga-lembaga sosial yang bersangkutan, yayasan mendirikan lembaga 
pendidikan, universitas, rumah sakit, dengan sekaligus mencari kelebihan 
hasil untuk dari hasil kelebihan hasil ini ditanamkan kembali untuk 
mengintensifkan kegiatan sosialnya. 
c. Tipe yang ketiga, yayasan mendirikan Perseroan Terbatas yang 
menjalankan bisnis seperti pabrik-pabrik, badan-badan usaha pencari laba, 
untuk dari hasil deviden yang diperoleh disumbangkan kepada kegiatan 
sosial yang diselenggarakan oleh pihak lain atau diselenggarakan sendiri 
oleh yayasan. 
Menurut Sumarni (2018: 221), yayasan mempunyai peran yang penting 
untuk kehidupan masyarakat yaitu membantu masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan melalui pendidikan. Selain itu dengan adanya 
yayasan dapat membantu mencapai tujuan masyarakat pada bidang sosial baik 
itu kemanusiaan maupun keagamaan. Peran yayasan dalam mengelola 
penyelenggaraan pendidikan swasta  sangat banyak antara lain:  
a. Mempercayakan pengelolaan pelaksanaan praktek pendidikan terbaik 
pada kepala sekolah dan guru. 
b. Menjadi pihak yang memikirkan pengembangan dan menentukan arah 
dari pengembangan sekolah yang kemudian di konsultasikan saat rapat 
dengan komite sekolah  (Penentu visi, orientasi,  platform program dan 
kebijakan dasar sekolah). 
c. Memberikan perhatian pada upaya pemberian kesempatan pada siswa 
berprestasi bisa lewat pemberian beasiswa dan lain sebagainya. 
d. Memberikan support pada upaya sekolah memajukan diri lewat Teknologi 
Informasi atau sarana prasarana yang diperlukan oleh sekolah sebagai 
sebuah institusi. 
e. Memikirkan sumber pendanaan agar kegiatan sekolah bisa dilaksanakan 
dengan baik serta guru mendapat support untuk melakukan proses 
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menarik di sekolah. 
f. Pengendali pengelolaan sekolah. 
Menurut UU No 28 Tahun 2004 tentang yayasan yang dikutip oleh 
Sumarni (2018: 222), beberapa fungsi yayasan dalam penyelenggaraan 
pendidikan antara lain:  
a. Menyelenggarakan lembaga pendidikan sejak proses perijinan.  
b. Menetapkan visi, orientasi,  platform  program dan kebijakan sekolah 
c. Menyeleksi, mengangkat dan memberhentikan tenaga pengelola sekolah.  
d. Menyediakan sarana, prasarana dan pembiayaan sekolah.  
e. Memberikan pertimbangan dan persetujuan terhadap rencana program 
pengelolaan sekolah.  
f. Mengesahkan program dan anggaran sekolah. 
g. Mengawasi dan mengendalikan proses pengelolaan sekolah. 
h. Menilai kinerja dan tanggung  jawab pengelola sekolah. 
i. Memutuskan batas-batas kerja sama sekolah dengan pihak luar,. 
j. Bertanggung jawab atas kepengurusan, kepentingan dan tujuan yayasan. 
k. Bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan unit-unit yayasan. 
l. Menanggung kerugian unit kegiatan yang disetujui oleh yayasan kepada 
pihak ketiga. 
Dari uraian penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa yayasan 
merupakan lembaga/ badan hukum yang diselenggarakan oleh masyarakat. 
Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk menunjang pencapaian 
maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan usaha atau unit usaha 
dibawaahnya, termasuk di dalamnya dalamnya usaha bidang pendidikan. Di 
dalam yayasan pendidikan harus melakukan pengelolaan berbagai sumber 
daya di dalamnya, termasuk guru dan karyawan.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Tesis Imeng Minol. UIN Sultan Syarif Kasim  tahun 2013 dengan judul “ 
Perencanaan Rekruitmen Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Pesantren 
Nahdhatul Islam Duri-Riau”. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 
Perencanaan rekruitmen pendidik dan tenaga kependidikan Pondok 
Pesantren Nahdhatul Islam Duri-Riau sudah terlaksana tetapi 
masihsederhana, dimana setiap tahun pimpinan mengevaluasi  kondisi 
pendidik dan tenaga kependidikan dengan meminta laporan dari kepala-
kepala madrasah. Selanjutnya pimpinan merencanakan untuk mengantisipasi 
hal-hal yang berhubungan dengan pendidik dan tenaga kependidikan. 
PerencanaanRekruitmen Pendidik dan tenaga kependidikan di Pondok 
Pesantren Nahdhatul Islam tidak melalui prinsip-prinsip manajemen. Dimana 
pemimpin hanya menyeleksi permohonan yang telah diajukan oleh pelamar 
dengan memperhatikan kecakapan pelamar untuk mengisi posisi yang 
dibutuhkan. Sebagian besar pendidik dan tenaga kependidikan belum 
memenuhi kualifikasi S1 atau D IV. 
2. Tesis Supriadi, IAIN Surakarta tahun 2014 dengan judul "Manajemen 
Rekruitmen Guru Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta Kecamatan   Kartasura   Kabupaten   Sukoharjo".   Hasil   
penelitian   ini diketahui bahwa manajemen rekruitmen guru di SMA Islam 
Terpadu Nur Hidayah Surakarta Keeamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
dapat menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan rekruitmen dapat 
tereapai karena manajemen rekruitmen guru berjalan dengan baik sesuai 
prosedur sebagai berikut: a) pereneanaan rekruitmen guru baru dengan eara 
menganalisis kebutuhan guru; b) pengorganisasian dilakukan dengan eara 
pembentukan tim khusus dalam rekruitmen guru baru; e) pelaksanaan 
rekruitmen yang meliputi kegiatan sosialisasi pengumuman penerimaan guru 
baru, seleksi administrasi, tes tertulis, tes wawaneara, tes membaea serta 
hafalan Al-Qur'an,  dan tes microteaching; d) pengawasan terhadap tim 
rekruitmen dilakukan oleh pihak yayasan dan Kepala Sekolah SMAIT Nur 
Hidayah dalam pelaksanaan rekruitmen guru baru. Manajemen rekruitmen  
guru  yang  dilaksanakan  oleh  pihak  sekolah  sudaf  efektif. Dalam hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan proses rekruitmen guru baru yang dilakukan tim 
rekruitmen seeara selektif dan sistematis sehingga menghasilkan guru yang 
berkualitas. 
3. Tesis. Eka Mike Entarsih, IAIN Surakarta tahun 2016 dengan judul 
“Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtida'iyah Muhammadiyah Karanganyar”. 
Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa manajemen pengembangan mutu di MI 
Muhammadiyah Karanganyar dilaksanakan dengan melalui empat fungsi 
manajemen, Planing, Organizing, Actuating dan Controling. Planning, 
meliputi: 1) mission and objective (misi dan tujuan), 2) strategy, 3) policy 
(kebijakan), 4) procedures and rules (prosedur dan aturan), 5) programs, 6) 
Budget (anggaran). Organizing, meliputi: 1) mengelompokkan tugas-tugas 
yang memiliki kesamaan rumpun tugas, 2) mengembangkan  hierarki  
organisasi  yang  akan  mengatur pertanggungjawaban masing-masing 
jenjang manajemen yang terlibat di dalam lembaga. Actuating, dalam 
menggerakkan pelatihan dengan  cara memberikan imbalan (reward) bagi 
peserta pelatihan yang menunjukkan prestasi dan hukuman (punishment) 
bagi peserta pelatihan yang melanggar atau mengabaikan. Controling., 
meliputi: 1) pengawasan  preventif,  pengawasan  yang  dilakukan  diawal 
pelatihan pada waktu sebelum terjadi kesalahan dan 2) evaluasi sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu kemampuan dan kecakapan serta 
melihat secara langsung pada perubahan (transformasi) setelah mengikuti 
pelatihan. 
4. Tesis Ashepi Zulham. Universitas Lampung tahun 2016 yang berjudul “  
Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru (Studi Kasus di Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Ar Raihan Bandar Lampung ). Hasil dari 
penelitian ini yaitu bahwa manajemen perencanaan profesionalisme guru 
melihat dari analisis program yang telah dilakukan sebagai acuan dalam 
menentukan perencanaan program dimasa yang akan datang. Manajemen 
pengorganisasian profesionalisme guru belum maksimal, masih ditemukan 
ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan beban tugas yang 
diberikan, masih perlu dimaksimalkannya MGMP baik internal maupun 
eksternal. Manajemen pelaksanaan profesionalisme guru berjalan dengan 
baik, perlu peningkatan dalam hal pelatihan yang selama ini pelaksanaanya 
baru bersifat perumpun pelajaran, kedepan lebih per mata pelajaran dan 
pelatihan IT baik untuk sistem penilaian ataupun media pembelajaran lebih 
diperbanyak pertemuanya dalam satu tahun. Manajemen pengawasan 
profesionalisme guru dilakukan sebagai evaluasi program yang telah 
dilakukan dan harus dilakukan secara berkala serta lebih mengoptimalkan 
pengawas dinas pendidikan dalam dukungan kegiatan pengawasan. 
5. Tesis Efi Rufaiqoh Muhaimin. IAIN Purwokerto tahun 2017 yang berjudul “ 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumpiuh Banyumas dan Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Kroya Cilacap”. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 
pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri( MAN) Sumpiuh Banyumas dan Madrasah Aliyah 
Negeri( MAN) Kroya Cilacap dilakukan dengan beberapa langkah antara 
lain, menyusun program/ perencanaan pengembangan, penentuan kebutuhan, 
penentuan sasaran, penetapan program, identifikasi pelaksanaan program, 
pelaksanaan program dan penilaian pelaksanaan program. Metode 
pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri( MAN) Sumpiuh Banyumas dengan On The Job 
Trainingterdiri dari rotasi jabatan, pelatihan, bimbingan/ penyuluhan, latihan 
instruktur pekerjaan, demonstrasi, serta penugasan sementara, sedangkan Off 
The Job Training terdiri dari  kursus, pendidikan, workshop, seminar, 
MGMP, study banding. Metode Pengembangan sumber daya manusia 
pendidik dan  tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri( MAN) Kroya 
Cilacap dengan pelatihan, pengelolaan kinerja guru, pengembangan karir, 
peningkatan kesejahteraan, MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
pendidikan dan pelatihan( Diklat), seminar, supervisi dan studi lanjut.  
 
Pada penelitian 1 dan 2 fokus penelitian pada rekrutmen guru, sedangkan 
pada penelitian 3,4 dan 5 fokus penelitian pada pengembangan profesi guru. 
Penelitian penulis dengan judul “Manajemen Penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY) di Yayasan Hidayah Klaten Tahun 2019”, bukan hanya meneliti proses 
rekrutmen guru dan proses pengembangan profesi guru secara terpisah 
sebagaimana penelitan-penelitan tersebut diatas. Akan tetapi, meneliti manajemen 
pengembanagan profesi guru dari pertama direkrut, dibimbing sampai dengan 
tahap dianggap layak untuk diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan  Hidayah Klaten. Dapat dikatakan meneliti pengelolaan guru mulai 
direkrut sampai menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY) yang professional. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori-teori yang telah disampaikan, peneliti mengasumsikan 
bahwa manajemen penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) dapat diaplikasikan 
sebagai sistem penjaminan mutu Guru yang baik, yang dapat menjalankan visi 
misi mulia lembaga. Manajemen penyiapan GTY  tersebut dilakukan melalui 
emapat fungsi manajemen, yaitu 1) perencanaan (Planning), 2) pengorganisasian 
(organizing), 3) pelaksanaan (actuating), dan 4) pengawasan (Controlling). 
Adapun Kerangka pikir di atas tergambar sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 menunjukkan alur bahwa untuk menjadi Guru Tetap Yayasan 
(GTY) yang profesional diperlukan proses yang tidak mudah tetapi melalui proses 
pengembangan yang tertera sebagaiman pada gambar di atas. Untuk mencapai 
hasil yang maksimal dalam proses pengembangan penyiapan GTY 
profesionalisme maka manajemen yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan-
kegiatan tersebut dan harus tepat dari proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) serta tahap pengawasan 
(controlling) sehingga hasil yang harapkan untuk menjadikan GTY yang 
profesioanal dapat tercapai. 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
D. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yang 
dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada 
falsafah postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Penelitaian kualitatif 
lebih menekankan pada makna bukan generalisasi (Sugiyono, 2013: 9). 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  manajemen 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah Klaten. Jika ditinjau 
dari tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 
lapangan (field research), karena peneliti langsung menggali data di lapangan. Di 
samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati.  
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Hidayah Klaten  yang berada 
di Gang Togian Tegal Tawangrejo Bareng Klaten Tengah kabupaten Klaten. 
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Peneliti memilih di lembaga tersebut,  karena Yayasan Hidayah dipandang 
oleh masyarakat sebagai salah satu lembaga yang berkualitas dalam 
memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Selain itu, Yayasan 
Hidayah Klaten juga merupakan lembaga yang sangat berpengalaman 
mendirikan dan mengelola pendidikan selama lebih dari dua puluh tahun. 
Sampai saat ini Yayasan Hidayah Klaten telah memiliki unit pelayanan 
masyarakat berupa: empat buah PAUDIT, tiga buah SDIT, sebuah SMPIT, 
sebuah SMAIT dan sebuah Pondok Pesantren. Adapun jumlah guru dan 
karyawan 325 dan jumlah siswa keseluruhan dari PAUDIT hingga SMAIT 
mencapai 2.105 anak. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 
2019. Adapun rinciannya rencana pelaksanaan penelitain sebagai berikut: 
No Kegiatan 
Bulan (2019) 
Januar Febr Maret April  Mei Juni Juli  Agust 
1 
Tahap persiapan 
penelitian                  
  
a. Penyusunan dan 
pengajuan judul                 
  
b. Pengajuan 
proposal                 
  
c. Perijinan 
penelitian                  
2 Tahap pelaksanaan                 
  a. Pengumpulan data                 
  b. Analisis data                 
3 
Tahap penyusunan 
laporan                 
 
Tabel. 3.1. rincian rencana pelaksanaan penelitian 
 
 
 
 
 
F. Subyek dan Informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini yaitu ketua Yayasan Hidyah Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
a. Bidang Pendidikan Yayasan Hidayah Klaten. 
b. Bidang SDM Yayasan Hidayah Klaten. 
c. Kepala Sekolah unit SMPIT Hidayah Klaten. 
d. Kepala Sekolah unit RAIT Mutiara Hati Klaten. 
e. Guru Tetap Yayasan (GTY) unit SMPIT Hidayah Klaten. 
f. Guru Tetap Yayasan (GTY) unit RAIT Hidayah Klaten. 
 
G. Teknik Prosedur Pengumpulan Data 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang manajemen 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah Klaten  maka  
dilakukan  beberapa  teknik prosedurcdalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung 
(Sukmadinata, 2005: 220). Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan 
data-data di lapangan dengan cara terjun langsung di Yayasan Hidayah 
Klaten, melakukan pengamatan terhadap proses penyiapan Guru Tetap 
Yayasan meliputi masa orientasi, pembinaan dan penilaian calon GTY. 
Ada pun data-data  yang  dibutuhkan  peneliti  dalam  kegiatan  
observasi, yaitu: bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah 
Klaten dalam hal masa orientasi, pembinaan, penilaian serta dalam hal 
pengangkatan calon GTY menjadi GTY.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. (Ridwan, 2009: 74) 
Perlu diketahui,   bahwa   wawancara   mempunyai   beberapa   bentuk,   yaitu 
terstruktur, tidak terstruktur, dan seni struktur. Secara teknis wawancara 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan bentuk 
terstruktur, yakni mewawancarai dengan cara menyiapkan sejumlah 
pertanyaan berdasarkan analisis spesifikasi pekerjaan dengan logis, tidak 
dibaca kata demi kata, dan memberikan kesempatan kepada responden 
untuk menjelaskan jawaban mereka. Di samping itu, perlu menggunakan 
teknik ulangan (recall) yakni menggunakan pertanyaan yang sama tentang 
sesuatu hal guna memperoleh kepastian jawaban dari responden. Apabila 
jawaban hasil pertama dan selanjutnya sama, maka hal tersebut bisa dijadikan 
data yang final. 
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh 
informasi langsung kepada subjek maupun informan untuk mendapatkan data 
seputar perencanaan, pengorganisasian, penggerakan/ pelaksanaan dan 
pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi atau metode documenter adalah teknik 
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti- 
bukti. Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data yang 
berasal dari sumber-sumber non manusia. Sumber-sumber non manusia ini 
sering   diabaikan   dalam   peneltian   kualitatif,   padahal   sumber   ini 
kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. (Zulfa, 
2010: 161) 
Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi 
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang 
dianggap relevan dalam kegiatan ini adalah fokus pada proses pelatihan 
dan pengembangan calon Guru Tetap Yayasan (GTY) muali dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
 
 
H. Pemeriksaan Validasi Data 
 
Pemeriksaaan validasi data penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
mengumpulkan data dengan cara pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data yang sama. Menggunakan berbagai sumber data, seperti: 
dokumen, arsip, hasil wawancara,  hasil  observasi  atau dengan  mewawancarai  
lebih  dari  satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
(Sugiyono, 2015: 241) 
Denzim dalam Moloeng (2010: 43), membedakan empat macam 
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Macam-macam Triangulasi: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. 
Sebagai contoh untuk menguji kreadibilitas data tentang gaya kepemimpinan 
seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan kebawahan yang dipimpin, ketasan yang menugasi, dan teman 
kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut 
di deskripsikan, di kategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis lalu disimpulkam oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data 
tersebut. 
2. Triangulasi metode 
 Merupakan tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda 
misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 
dokumentasi, atau kuesioner.  
 Bila dengan tiga tehnik pengujian kreadibilitas tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu 
 Waktu yang sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan tehnik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel.  
 Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 
tehnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. (Sugiyono, ( 2013:274). 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validasi data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber untuk mengkaji hasil 
wawancara antara subjek dengan informan. Sedangkan triangulasi metode 
untuk mengkonfirmasi wawancara dengan observasi dan dokumentasi 
tentang penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah Klaten. 
 
I. Teknik Analisis Data 
 
Setelah mendapatkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data.  
Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  secara  kualitatif.  Menurut 
Sugiyono (2013: 335) analisis data kualitatif ialah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan  data  kedalam  kategori,  
menjabarkan  ke  dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis 
data dilakukan menggunakan versi Miles dan Huberman, dalam Sugiyono  
(2013:  337)  bahwa  aktivitas  dalam  analisis  data  kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya 
jenuh. Aktivitas meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan (verification) 
Langkah-langkah   analisis   data   model   analisis   interaktif   dalam 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1.   Pengumpulan data 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar dan apa 
yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. Catatan deskriptif adalah 
catatan data alami apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau 
tafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 
2.   Reduksi data 
 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada  penyedehanaan,  pengelolaan  dan  transformasi  data  kasar  
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi ini dilakukan secara terus 
menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 
tidak diperlukan serta mengorganisasikan data yang diperlukan sesuai fokus 
permasalahan penelitian 
3.   Penyajian data 
 
Penyajian data yang sering dilakukan dalam penelitian kualitatif 
adalah dalam bentuk teks naratif dari catatan lapangan. Penyajian data adalah 
merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang 
dianggap perlu. 
4.   Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
 
Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah 
sebagian dari satu kegiatan konfiguransi yang utuh, karena penarikan 
kesimpulan juga diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian hingga 
akhir  penelitian,  yang  merupakan  proses  kesinambungan  dan 
berkelanjutan. Verifikasi dan penarikan kesimpulan berusaha mencari makna 
dari komponen-komponen yang disajikan dengan membuat pola- pola, 
keteraturan, penjelasan, konfigurasi, hubungan sebab akibat dan proposisi 
dalam penelitian.  
 
  
Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data 
(Sugiyono 2013: 338) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
J. Deskripsi Data 
1. Topologi Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis 
Yayasan Hidayah Klaten beralamat kantor di kampung Tegal 
Tawangrejo Gang Togian nomor 3 Kelurahan Bareng kecamatan Klaten 
Tengah kabupaten Klaten Jawa Tengah. Ditinjau dari letaknya tersebut, 
kantor Yayasan Hidayah Klaten berada di tengah-tengah keramaian kota 
Klaten, persisnya di belakang pusat perbelanjaan Mitra Swalayan.  
Kantor Yayasan Hidayah Klaten bediri di tanah seluas 670 m2, dimana 
di dalam kompleks kantor tersebut terdapat juga sebuah unit pendidikan 
yang pertama kali didirikan yayasan  yaitu KBTKIT Mutiara Hati Klaten 
Tengah dan sebuah masjid yang dibangun oleh yayasan sebagai masjid 
umum untuk melayani ibadah warga masyarakat sekitar.   
b. Sejarah singkat  
Yayasan Hidayah Klaten didirikan oleh sekumpulan anak muda yang 
memiliki jiwa kepedulian terhadap kondisi masyarakat sekitar, terutama 
dalam bidang sosial dan pendidikan. Yayasan ini secara resmi berdiri pada 
Selasa, 22 April 1997 berdasarkan Akta Notaris no 29 Mochamad Imron, 
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S.H. tentang Pendirian Yayasan Hidayah. Yayasan didirikan dengan cita-
cita mulia yaitu terwujudnya layanan sosial, pendidikan, ekonomi dan 
dakwah yang berkualitas kepada masyarakat luas. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Yayasan Hidayah, bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan oleh yayasan, yaitu: 
1) Menyelenggarakan  pendidikan Islam Terpadu untuk terbentuknya 
sumber daya manusia yang berkarakter, unggul dan kompetitif. 
2) Mengembangkan lembaga sosial yang mengedepankan pelayanan yang 
professional. 
3) Mengembangkan kegiatan ekonomi yang produktif dan professional. 
4) Menyelenggarakan amal dakwah Islamiyah dalam turut serta 
meningkatkan pemahaman masyarakt tentang agamannya. 
Untuk mewujudkan cita-citanya tersebut pada tahun 1998, Yayasan 
Hidayah Klaten mendirikan Lembaga Amil Zakat Hidayah (Lazhid) yang 
bergerak pada bidang sosial, keagamaan dan pemberdayaan masyarakat.  
Lazhid berkembang cukup pesat, untuk mengikuti perkembangan dunia 
modern pada tahun 2010 kemudian Lazhid berubah menjadi Dompet Sosial 
Hidayah (DSH).  DSH pun berkembang makin luas, sehingga pada tahun 
2015 Dompet Sosial Hidayah berubah nama menjadi Dompet Sejuta 
Harapan dengan akronim yang masih sama yaitu DSH. Perubahan nama ini 
menjadikan DSH lembaga tersendiri terlepas dari Yayasan Hidayah Klaten 
guna tujuan dan kebermanfaatan yang jauh lebih besar dan luas.  
Dalam hal layanan pendidikan, Yayasan Hidayah Klaten mendirikan 
sebuah unit Pendidikan Anak Usia Dini dengan nama Kelompok Bermain 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (KBTKIT) Mutiara Hati pada tahun 
1999. Pada awal berdiri KBTKIT Mutiara Hati menempati garasi sebuah 
rumah salah seorang pengurus Yayasan saat itu yang beralamat di dukuh 
Sumber Anom, Jl Karimunjawa, Karanganom Klaten Utara kabupaten 
Klaten. Unit pendidikan yang pertama ini sekarang menjadi KBTKIT 
Mutiara Hati Klaten Tengah karena berdirinya unit lain yang setingkat. 
KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah berkembang cukup pesat 
sehingga pada tahun 2004 bisa menempati lokasi baru yang sekarang 
ditempati bersama dengan kantor yayasan. Dengan modal telah memiliki 
jenjang pendidikan PAUD dengan jumlah siswa yang sudah cukup 
memadai pada tahu 2002 yayasan mendirikan  Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Hidayah Klaten Utara. Sekolah ini beralamat di Jl Jogja-
Solo Belangwetan Klaten Utara.  
Pada tahun 2006 yayasan mendirikan KBTKIT Mutiara Hati Klaten 
Utara dikarenakan kapasitas KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah sudah 
tidak lagi mampu menampung daya minat masyarakat yang ingin 
bergabung. Unit pendidikan ini beralamat di Jl Ki Ageng Gribik Sangkal 
Putung Klaten Utara. Unit pendidikan PAUD yang kedua ini ternyata masih 
di lingkungan kota Klaten, untuk memperluas jangkauan pada tahun yang 
sama yayasan mendirikan  unit PAUD yang ketiga di daerah kecamatan 
Ceper dengan nama KBTKIT Mutiara Hati Ceper. Unit ini beralamat di 
dukuh Kulupan Kujon kecamatan Ceper Klaten.  
Bertambahnya unit PAUD berefek pada membludaknya peminat SDIT 
Hidayah Klaten Utara karena sebagian besar lulusannya berkeinginan 
masuk ke SDIT Hidayah Klaten Utara. Untuk mengantisipaasi hal ini, pada 
tahun 2008 yayasan mendirikan unit sekolah dasar yang kedua, yaitu SDIT 
Hidayah Ngawen. Sekolah ini beralamat di Jl Klaten Boyolali km 4 
Ngawen kecamatan Ngawen Klaten.  
Terdapatnya dua unit sekolah dasar yang siap mensuplai lulusan, 
membuat Yayasan Hidayah memberanikan diri mendirikan unit Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Unit ini beranama Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu (SMPIT) Hidayah Klaten yang beralamat di Jl Klaten-
Boyolali km 3,5 Ngawen kecamatan Ngawen Klaten berdekatan dengan 
SDIT Hidayah Ngawen. 
SMPIT Hidayah Klaten berkembang pesat, sehingga pada Tahun 
Pelajaran 2013/2014 peminatnya sampai dari luar kota. Sehingga untuk 
menampung peminat dari luar kota ini yayasan membuka program boarding 
pada tahun 2013 yang sekarang berkembang menjadi Pondok Pesantren 
Hidayah setelah mendapat ijin operasional pesantren dari Kementrian 
Agama kantor Klaten.  
Pada tahun 2015, Yayasan Hidayah mendirikan SDIT Hidayah Ceper 
untuk menampung lulusan KBTKIT Mutiara Hati Ceper dan lulusan TK 
lain di sekitar kecamatan Ceper. Selain itu pada tahun yang sama yayasan 
mendirikan Raudatul Athfal Islam Terpadu (RAIT) Mutiara Hati yang 
beralamat di Jebugan Klaten Utara. Pendirian RAIT ini bertujuan menjalin 
kerjasama jaringan antara yayasan dengan Kementrian Agama kantor 
Klaten. 
Pada Juli 2018 atas desakan orangtua/ wali siswa  SMPIT Hidayah 
agar anaknya bisa melanjutkan ke jenjang SMA kelanjutan dari SMP,  
yayasan mendirikan Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) 
Hidayah Klaten dengan lokasi satu kompleks dengan SMPIT Hidayah 
Klaten di Jl Klaten-Boyolali km 3,5 Ngawen Klaten.  
Berikut tabel perkembangan unit pendidikan Yayasan Hidayah Klaten 
berdasarkan data awal Tahun Pelajaran 2019/ 2020. 
No  Nama Unit Pendidikan  
Tahun 
berdiri 
Jumlah 
Pendidik 
Jumlah 
siswa 
1 KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah 1999 24 194 
2 KBTKIT Mutiara Hati Ceper 2006 14 124 
3 KBTKIT Mutiara Hati Klaten Utara 2006 27 220 
4 RAIT Mutiara Hati 2015 10 75 
5 SDIT Hidayah Klaten Utara 2002 59 567 
6 SDIT Hidayah Ceper 2015 18 201 
7 SDIT Hidayah Ngawen  2008 46 507 
8 SMPIT Hidayah Klaten 2010 37 425 
9 SMAIT Hidayah Klaten 2018 18 89 
10 Pondok Pesantren Hidayah Klaten 2013 10 170 
  Jumlah  263    2.572  
 
Tabel 4.1. Daftar unit layanan pendidikanYayasan Hidayah Klaten 
 
 
c. Visi Misi Yayasan  
Yayasan Hidayah Klaten memiliki Visi: “Menyelenggarakan layanan 
pendidikan agar terlahirnya generasi bangsa yang berakhlak mulia, mandiri 
dan berprestasi”.  
Ada dua dasar penetapan visi sebagaimana tercantum diatas. Pertama, 
berkaitan dengan fitrah manusia yang dibekali oleh Sang Pencipta dengan 
tiga bekal utama yaitu hati, jasad, dan akal. Wujud dari hati yang benar 
yaitu berakhlak mulia. Akhlak mulia merupakan aplikasi dari kesholehan 
pribadi maupun kesholehan sosial. Wujud dari baiknya jasad yaitu sesorang 
akan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri atau lebih dikenal dengan 
istilah mandiri. Dan Wujud dari akal yang optimal adalah berprestasi.  
 
Gambar 4.1. Gambaran visi Yayasan Hidayah Klaten dari sudut fitrah manusia 
(Sumber: Profil Yayasan Hidayah Klaten, hal. 3) 
Kedua, dasar dari visi Yayasan Hidayah Klaten yaitu tiga aspek 
penilian dalam pendidikan mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Berakhlak mulia merupakan kompetensi lulusan dari aspek sikap. Mandiri 
merupakan kompetensi lulusan dari aspek keterampilan. Sedangkan 
Berprestasi merupakan kompetensi dari aspek pengetahuan.  
 
Gambar 4.2. Gambaran visi Yayasan Hidayah Klaten dari sudut penilaian pendidikan 
(Sumber: Profil Yayasan Hidayah Klaten, hal. 4) 
 
Misi Yayasan Hidayah Klaten, sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan layanan pendidikan islam terpadu dari jenjang usia 
dini sampai  sekolah menengah.  
2) Menyelenggarakan pendidikan yang professional dan unggul  
3) Melaksanakan pengembangan sumberdaya pendidikan secara optimal. 
4) Melaksanakan upaya pemberdayaan masyarakat dalam mendukung 
kemajuan pendidikan 
d. Struktur organisasi 
Berdsarkan Undang-Undang nomor 16 tahun 2001 tentang yayasan 
disebutkan bahwa Yayasan mempunyai organ yang terdiri atas Pembina, 
Pengurus, dan Pengawas. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai 
kewenangan yang tidak diserahkan kepada Pengurus atau Pengawas. 
Kewenangan Pembina meliputi: keputusan mengenai perubahan Anggaran 
Dasar, pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus dan anggota 
Pengawas, penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran 
Dasar Yayasan, pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan 
Yayasan dan penetapan keputusan mengenai penggabungan atau 
pembubaran Yayasan. 
Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan 
pengawasan serta memberi nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan 
kegiatan Yayasan. Pengawas memiliki wewenang diantaranya: memasuki 
bangunan, halaman, atau tempat lain yang dipergunakan Yayasan, 
memeriksa dokumen, memeriksa pembukuan dan mencocokannya dengan 
uang kas, mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Pengurus 
dan memberi peringatan kepada Pengurus. 
Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanakan kegiatan 
kepengurusan Yayasan. Wewenang pengurus diantaranya: meminjam atau 
meminjamkan uang atas nama Yayasan (tidak termasuk mengambil uang 
Yayasan di Bank), mendirikan suatu usah baru atau melakukan penyertaan 
dalam usaha baru untuk melakukan penyertaan dalam berbagai bentuk 
usaha, baik di dalam maupun di luar negeri, memberi atau menerima 
pengalihan atas harta tetap, membeli atau dengan cara lain mendapatkan 
memperoleh harta tetap atas nama Yayasan, menjual atau dengan cara lain 
melepaskan kekayaan Yayasan serta menggunakan/ membebani kekayaan 
Yayasan, mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliansi dengan 
Yayasan, Pembina, Pengurus, dan atau Pengawas Yayasan atau seorang 
yang berkerja pada Yayasan, yang perjanjian tersebut bermanfaat bagi 
tercapainya maksud dan tujuan Yayasan. 
 Yayasan Hidayah dalam struktur organisasinya mengikuti regulasi 
yang berkalu sebagaimana ditas. Sejak berdiri di tahun 1997, Yayasan 
Hidayah Klaten telah mengalami beberapa kali perubahan struktur. Struktur 
yang sekarang berdasarkan Akte Notaris no 31 Sri Mulyani Rahayuningsih, 
SH dikeluarkan pada tanggal 26 April 2015, sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.3. Struktur Organisasi Yayasan Hidayah Klaten 
(Sumber: Profil Yayasan Hidayah Klaten, hal. 5) 
 
2. Perencanaan program penyiapan  Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten  
Yayasan Hidayah Klaten telah melakukan perencanaan berkaitan 
dengan penyiapan  guru di setiap tahunnya. Penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY) yang termasuk ke dalam prosedur penyiapan  guru, dan dalamnya 
terdapat proses perencanaan ini sudah tertulis dalam sebuah Surat Keputusan 
tentang pedoman kepegawaian. Pedoman kepegawaian ini disusun pada tahun 
2017 sebagai wujud dokumen resmi berkaitan dengan penyiapan  guru dan 
karyawan di Yayasan Hidayah Klaten.  
Ketua Yayasan Hidayah Klaten, H. Bambang Yunaidi SE sebagai 
pengambil kebijakan di yayasan ketika ditemui oleh peneliti menjelaskan 
tentang perencanaan penyiapan  guru sampai diangkat menjadi GTY sebagai 
berikut: 
“Untuk rencana rekrutmen sampai dengan penjenjangan bahkan 
pemberdayaan guru sudah dibuat pedomannya pada tahun 2017 lalu. 
Dan sampai sekarang pedoman itu masih dipakai sebagai dasar dalam 
kegawaian. Jadi disana sudah tertuang lengkap.” 
“Ya., kami punya rencana agar setiap kebutuhan guru memang harus 
dipenuhi. Sekolah-sekolah kami ini kan sebagiannya masih terus 
berkembang, artinya masih terus butuh tambahan guru karena adanya 
penambahan tingkat kelas atau bahkan penambahan rombel dalam satu 
tingkat. Sebagai contoh kita punya SDIT di Ceper, ini.., tahun ini baru 
masuk ke kelas lima…, pasti setiap tahun masih butuh tambahan guru. 
Ada juga SMAIT, juga masih sangat baru dan pasti butuh juga 
tambahan guru. Dan rencana perekrutan sampai dengan pengangkatan 
sudah rutin tahunan kami lakukan. Begitu juga dengan bagaimana 
pembinaanya juga sudah kami siapkan. Garis besar kebijakan yayasan, 
setiap kebutuhan guru yang diajukan oleh unit dan  sudah terverifikasi 
oleh bidang maka harus dipenuhi.” 
(wawancara pada hari Rabu, 28 Agustus 2019) 
 
Sedangkan Ketua Bidang Pendidikan Yayasan Hidayah Klaten, Toto 
Sugiarto, M.Pd ketika diwawancarai berkaitan dengan perencanaan penyiapan 
GTY yang termasuk dalam program penyiapan  guru di Yayasan Hidayah 
menjelaskan sedikit lebih rinci sebagai berikut: 
“…. Paska rekrutmen ini nanti calon guru memasuki masa magang tiga 
bulan. Selama magang tentunya ada banyak indikator yang dinilai agar 
sesorang calon guru bisa lolos sebagai GTT. Lah pas sudah jadi GTT 
program peningkatan profesionalnya makin gencar. Harapannya setelah 
dua tahun mereka sudah bisa ditetapkan menjadi GTY” (wawancara 
pada hari Sabtu, 24 Agustus 2019) 
 
Selain bidang pendidikan, elemen lain di yayasan yang bertangungjawab 
terhadap penyiapan  guru yaitu bidang SDM (Sumber Daya Manusia), ketika 
peneliti menanyakan Achmad Wahyudi sebagai penanggung jawab bidang 
SDM berkaitan dengan  perencanaan penyiapan  guru, beliau menjawabnya 
sebagai berikut: 
“Kami punya rencana yang sudah kami susun menjadi sebuah pedoman 
kepegawaian. Bahwa setiap kebutuhan guru di sekolah-sekolah yang 
kami punya bagaimanapun wajib kami penuhi. Makanya setiap unit 
kami minta untuk mengajukan kebutuhannya maksimal pada bulan 
Pebruari supaya Maret sudah bisa direkrut dan pada bulan Juni bisa 
mulai masuk dan mengikuti prosedur yang telah kami rencanakan yaitu 
jika lancar selama tiga bulan mereka magang, kemudian bisa dinaikan 
statusnya menjadi GTT dan dengan skema yang lebih rijit selama dua 
tahun melalui pembinaan yang ketat kami berharap mereka bisa 
ditetapkan menjadi GTY”  
(wawancara Senin, 26 Agustus 2019) 
 
Skema penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) dimulai dari rencana 
rekrutmen yang formasinya diadasarkan pada ajuan dari setiap unit sekolah.  
Untuk memperjelas alur perencanan penyiapan  guru ini, peneliti menemui 
kepala SMPIT Hidayah Klaten, Rindang Karyawati, S.Pd beliau memeberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
“ Untuk rencana ya setiap tahun kita ya pasti ada tinjaun apakah masih 
ada kebutuhan kekurangan guru atau tidak, untuk dimasukan ke dalam 
rencana rekrutmen di tahun ajaran baru. Yayasan kita menghendaki 
setiap rekrutmen harus disetujui dulu dari pihak yayasan. Sehingga 
datanya kami kirim terlebih dahulu di awal semester dua, sekitar bulan 
Januari. Rencana besar penyiapan  guru ini sudah masuk dalam 
pedoman kepegawaian di yayasan. Jadi alurnya sudah disusun secara 
rapi gitu… kami yang di lapangan tinggal merekap kebutuhan guru 
untuk tahun ajaran mendatang berdasarkan analasis kondisi di unit, 
misalkan ada guru yang rencana reisgn, ada yang cuti melahirkan atau 
ada penambahan kelas baru karena sekolah kami ini masih berkembang 
dan Alhamdulillah peminatnya semakin banyak setiap tahunnya”  
(wawancara Senin, 4 September 2019) 
 
Untuk memperkuat jawaban berkaitan dengan perencanaan penyiapan  
guru di Yayasan Hidayah Klaten, peneliti juga menanyakan kepada salah satu 
guru yang baru saja diangkat menjadi GTY berkaitan dengan apakah ada 
penyampaian  penjelasan  dari pihak sekolah atau yayasan tentang tahapan 
jenjang kepegawaian setelah diterima. Heni Widiastuti, S.Pd seorang guru yang 
baru saja diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan mengkonfirmasi:  
“Ada, setelah saya ikut rekrutmen dulu pas sudah mulai masuk hari 
pertama Kepala Sekolah memberi penjelasan. Ya terkait dengan Tata 
Tertib guru disini, rencana pembinaan dan  jenjang karir saya disini. 
Penjelasan bagaimana harus magang selama tiga bulan, kemudian 
dirubah statusnya menjadi Guru Tidak Tetap.., lalu baru akhir Agustus 
lalu saya dan ada beberapa dari unit lain di tes untuk ditetapkan menjadi 
Guru Tetap Yayasan. Alhamdulillah.., SK nya sudah keluar kemarin per 
tanggal 1 September 2019.”  
(Wawancara Senin, 4 September 2019) 
 
Selaras dengan apa yang dikatakan Heni Widiastuti, S.Pd, Guru Tetap 
Yayasan (GTY) yang juga baru diangkat, Sri Widanti, S. Pd. I mengungkapkan:  
“Ada dari ibu kepala sekolah, berkaitan dengan tata tertib guru dan 
peraturan kepegawaian yayasan. Disebutkan bliau ada proses magang, 
GTT dan nanti 2 tahun kalua dinilai sudah layak bisa dianggkat menjadi 
GTY.” 
(Wawancara Jumat, 11 September 2019) 
 
Selain melalui wawancara, peneliti juga melakukan telaah dokumen 
pedoman kepegawaian Yayasan Hidayah Klaten. Dari hasil telaah dokumen 
pedoman kepegawaian ini setiap tahapan dalam penyiapan GTY telah 
direncanakan mulai dari perekrutan sampai dengan guru diangkat menjadi Guru 
Tetap Yayasan (GTY). Di dalam pedoman tersebut sudah dijelaskan 
perencanaan mulai dari rekrutmen guru untuk memenuhi kebutuhan. Jadi 
kebutuhan guru tahun depan sudah direncanakan pada semester dua tahun 
berjalan.   
Berdasarkan analisis dokumen (D.03) berbagai perencanaan dalam 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah Klaten secara rinci 
disebutkan sebagai berikut:  
a. Tahap masa orientasi, meliputi 
1) Materi orientasi lingkungan 
2) Materi orientasi visi misi lembaga 
3) Tata Tertib guru dan karyawan 
4) Petunjuk teknis proses induksi guru  
5) Daftar pembimbing calon guru 
b. Tahap Guru Tidak Tetap (GTT), meliputi 
1) Surat Keputusan (SK) GTT 
2) Instrumen supervisi guru 
3) Instrumen penilaian kinerja guru 
4) Daftar konten pembinaan (seminar, diklat maupun workshop) 
c. Tahap Guru Tetap Yayasan (GTY), meliputi 
1) Surat Keputusan (SK) GTY 
2) Instrumen supervisi guru 
3) Instrumen penilaian kinerja guru 
4) Analisa pengembangan karir dan pemberdayaan GTY 
3. Pengorganisasian program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten 
Ketua Yayasan Hidayah Klaten, H. Bambang Yunaidi, SE ketika 
diwawancarai peneliti berkaitan dengan pengorganisasian dalam penyiapan  
guru ini menyatakan:  
“ Semuanya ya terlibat ya.. Saya juga sangat konsen dalam urusan guru 
ini. Karena menurut kami kuncinya sukses pendidikan ya di bagaiman 
gurunya ini. Yang jelas kepala sekolah dari bawah sangat berperan. 
Kemudian di yayasan ada Bidang pendidikan sebagai manajer untuk 
urusan guru ini. Di kami juga ada bidang SDM yang memantau para 
guru dalam hal kode etik termasuk di dalamnya urusan penggajian” 
(wawancara Rabu, 28 Agustus 2019) 
 
Secara lebih rinci, Ketua Bidang Pendidikan, Toto Sugiarto. M.Pd 
menjelaskan tentang pembagian tugas penyiapan  guru dari direkrut hingga 
diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan(GTY) sebagai berikut sebagai berikut: 
“Bidang pendidikan yayasan dalam hal ini penanggungjawab dari setiap 
hal berkaitan dengan guru dan karyawan. Kualitas mereka, bagaimana 
mereka mengajar kami harus perhatikan itu. Karena dari merekalah 
kunci suksesnya anak-anak kita di sekolah. Kami juga dibantu oleh 
bidang SDM dalam hal peningkatan kedisplinan, integritas dan loyalitas 
mereka. Peran ketua yayasan juga sangat signifikan dalam urusan guru 
ini. Beliau punya perhatian yang besar yang namanya urusan guru ini. 
Kalau di unit sekolah Kepala sekolah menjadi penanggungjawab guru 
dari yang awal baru masuk menjadi bagaimana terus bisa berkembang.” 
(wawancara pada hari Sabtu, 24 Agustus 2019) 
 
Peneliti juga mewawancarai, kepala sekolah SMPIT Hidayah Klaten 
Rindang Karyawati, S.Pd berkaitan dengan pembagian peran dalam penyiapan  
guru ini. Beliau menyatakan bahwa: 
“ Begini pak.., di tempat kami ini semuanya sudah ada tupoksinya. Jadi 
kami ini, di sekolah juga sudah dibekali tupoksi atau job deskripsi dari 
yayasan. Lah….,salah satu tugas kami yaitu menganalisis dan 
melakukan tindakan agar kebutuhan guru terpenuhi. Jadi kami yang 
mengusulkan kebutuhan guru ke yayasan. Kemudian yayasan 
memerintahkan kami untuk melakukan tes seleksi calon guru dalam 
kendali bidang pendidikan dan bidang SDM yayasan. Untuk selanjutnya 
setelah di unit selesai.., penentuan final ada di yayasan terutama bidang 
pendidikan, bidang SDM dan tentunya ketua Yayasan”  
(wawancara Senin, 4 September 2019) 
 
Peneliti juga mengkonfirmasi kepada guru yang baru saja diangkat 
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY). Salah satunya yaitu Wahyu Hartiningrum, 
S.Pd, GTY  yang baru saja diangkat untuk unit SMPIT Hidayah Klaten. Yang 
bersangkutan menyatakan ketika di sekolah banyak mendapat bimbingan dan 
pembinaan dari kepala sekolah. Sedangkan dari pihak yayasan seringnya 
bidang pendidikan dan beberapa kali dari bidang SDM. (Wawancara Rabu 4 
september 2019/ CL.W.05) 
Selain melalui wawancara, peneliti juga melakukan telaah dokumen 
pedoman kepegawaian Yayasan Hidayah Klaten untuk melihat tentang 
pengoranisasian atau pembagian tugas penyiapan  guru di yayasan Hidayah. 
Dalam buku pedoman tersebut  juga dijelaskan pembagian tugas sebagai 
berikut:  
a. Bidang Pendidikan sebagai penanggung jawab penyiapan  guru di seluruh 
unit yayasan, termasuk didalamnya melakukan rekrutmen dan pembinaan. 
b. Bidang SDM sebagai patner bidang pendidikan dalam pembinaan dan 
penghubung pengelola keuangan penggajian guru 
c. Ketua Yayasan sebagai pejabat yang melakukan penetapan status 
kepegawaian guru.  
d. Kepala sekolah dalam hal prekrutmen dan pembinaan di unit.  
(Analisis Dokumen/ D.03) 
Kemudian berdasarakan observasi langsung Jumat 16 Agustus 2019, 
peneliti mengamati salah satu penerapan dari pembagian tugas 
pengorganiosasian penyiapan  guru di Yayasan Hidayah. Dalam hal ini yaitu 
pelaksanaan pembinaan guru yang dilakukan oleh ketua bidang pendidikan 
yayasan, sebagai penanggungjawab penyiapan  guru. Materi pembinaan kali ini  
tentang profesionalsime guru yang disampaikan kepada seluruh guru SMPIT 
Hidayah Klaten. (Catatan Lapangan Pengamatan/ P.02)  
 
4. Pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten 
Pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten sudah berjalan dari tahun ke tahun. Ketua Bidang 
Pendidikan Yayasan Hidayah, Toto Sugiarto, M.Pd menjelaskan bahwa ada tiga 
tahap dalam penyiapan  guru dari direkrut sampai dengan diangkat sebagai 
Guru Tetap Yayasan (GTY). Yang pertama, dimulai dari tahap pra rekrutmen 
yaitu menyiapakan formasi kebutuhan guru, dimuali dari ajuan unit, verifikasi 
yayasan kemudian pengumuman lowongan ke publik. (wawancara pada hari 
Sabtu, 24 Agustus 2019) 
Tahap kedua, yaitu seleksi calon guru. Pada tahap ini dilakukan seleksi 
guru yang dimulai dari seleksi berkas administrasi, tes akademik dan tes baca 
Al-Quran di unit. Mereka yang telah dinyatakan lulus di unit, akan mengikuti 
wawancara tentang kepribadian dan motivasi kerja di tingkat yayasan. Baru 
kemudian diumumkan melaui unit yang akan ketempatan.  
Bidang SDM, Achmad Wahyudi ketika diwawancari peneliti tentang hal 
pelaksanaan rekrutmen guru ini membeberkan: 
“Intinya kebutuhan guru diajukan oleh unit, kami batasi maskimal bulan 
Februari sudah masuk ke meja yayasan. Kemudian ditindaklanjuti oleh 
bidang pendidikan dalam hal verifikasi. Sudah betul apa tidak, benar-
benar sudah dibutuhkan penambahan guru pa belum. Bisa jadi 
kekurangan jam yang akan datang masih bisa dipikul dibagi kepada 
guru-guru yang sudah ada. Setelah verifikasi dilakukan, kebutuhan ini 
akan direkap dan kemudian masing-masing Unit melakukan seleksi 
sesuai kebutuhan. Biasanya antar Maret atau April. Seleksi dilakukan 
unit dibantu oleh Bidang Pendidikan dalam hal wawancara. Kami dari 
SDM juga turut memantau proses seleksi ini. Setelah seleksi kalo sudah 
ada daftar calon guru secara final, pada bulan Mei kami panggil ke 
yayasan untuk diwawancarai dan diberi gambaran bagaimana menjadi 
guru di yayasan hidayah ini. Biasanya data Final yang diajukan oleh unit 
sudah dilebihi dari kebutuhan  masing-masing. Misal guru matematika, 
kebutuhan cuma dua  tapi yang daftar sepuluh, nanti di unit diseleksi 
sampai tinggal empat. Lah disini kita kerucutkan lagi menjadi dua.., 
dengan tetap menymapaikan kepada duanya yang tersisa mungkin suatu 
waktu juga akan dipanggil jika yang masuk dinilai sudah tidak layak”.  
(wawancara Senin, 26 Agustus 2019) 
 
Untuk tahap selanjutnhya setelah rekrutmen, bapak Wahyudi 
menjelaskan: 
“Setelah itu calon guru bulan Juni masuk untuk mendapatkan orientasi 
lapangan, visi misi lembaga dan pembinaan pengajaran. Setelah tiga 
bulan kepala sekolah akan melaporkan hasil magang masing-masing 
gurunya. Oleh yayasan ditindaklanjuti melalui wawancara kembali bagi 
yang bersangkutan untuk dinaikan ke GTT. Fase GTT ini ada dua tahun, 
sebenarnya kami punya mekanisme lain yaitu bisa sebelum dua tahun 
diangkat menjadi GTY jika dipandang oleh yayasan GTT tersebut punya 
penilaian yang luar biasa dari kinerja maupun prestasinya. Tapi memang 
sela ini belum terjadi, rata-rata tetap melalui prosedur regular selama 
dua tahun. Selama jadi GTT mereka tetap mengikuti pembinaan rutin 
dari kepala sekolah dan sarana lain seperti seminar, workshop dan diklat 
oleh yayasan atau pihak lain yang direkomendasikan oleh yayasan.  
Setelah dua tahun GTT unit mengajukan yang bersangkutan untuk 
ditetapkan menjadi GTY. Tentunya setelah melalui uji kelayakan oleh 
yayasan, termasuk di dalamnya melibatkan ketua yayasan. Baru keluar 
SK nya sebagai GTY.” (wawancara Senin, 26 Agustus 2019) 
 
Selain melaui wawancara, peneliti juga menelaah dokumen pedoman 
kepegawaian Yayasan Hidayah Klaten berkaitan dengan pelaksanaan program 
penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten dari pertama direkrut sampai 
diangkat menjadi GTY. Pelaksanaan tersebut melalui tiga tahap berupa 
persiapan rekrutmen, masa seleksi, dan masa penjenjangan kepegawaian guru. 
Berdasarakan dokumen pedoman kepegawaian pelaksanaan penyiapan Guru 
Tetap Yayasan (GTY) Hidayah Klaten disebutkan sebagai berikut: 
a. Proses penentuan formasi dan rekrutmen, meliputi: 
1) Analisis kebutuhan guru di setiap unit 
2) Rekap kebutuhan guru di yayasan. 
3) Publikasi serkrutmen guru.  
b. Proses seleksi, meliputi: 
1) Seleksi di tingkat unit. 
2) Seleksi di tingkat yayasan. 
3) Pengumuman calon guru diterima.  
c. Proses penjenjangan kepegawaian guru, meliputi: 
1) Guru masa orientasi, 3 bulan. 
2) Guru Tidak Tetap (GTT), 2 tahun. 
3) Guru Tetap Yayasan (GTY).  
(Analisis Dokumen/ D.03) 
Berdasarakan observasi langsung pada Jumat 16 Agustus 2019, peneliti 
mengamati salah satu proses penilaian akhir yang dilakukan oleh kepala 
sekolah kepada calon GTY. Penilaian akhir ini berupa supervisi kunjungan 
kelas untuk melihat perkembangan professional  guru dalam mengajar di kelas. 
Dari penilian ini kemudian kepala sekolah melakukan laporan kepada bidang 
pendidikan yayasan bahwa guru tersebut sudah memenuhi syarat untuk diproses 
pengangkatannya menjadi GTY.  (Catatan Lapangan Pengamatan/ P.02)  
 
5. Pengawasan program Penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten 
  Pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten dilakukan secara bertingkat. Bapak Toto Sugiarto, M. 
Pd menuturkan bahwa Bidang Pendidikan dan Bidang SDM Yayasan 
melakukan pengawasan terhadap proses penyiapan  guru baik mulai dari 
direkrut maupun proses kelanjutannya yang berjalan di masing-masing unit. 
Untuk selanjutnya ketua yayasan akan terus memantau atau melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan penyiapan  guru oleh bidang Pendidikan 
yang dibantu bidang SDM. (wawancara pada hari Sabtu, 24 Agustus 2019) 
 Bapak H. Bambang Yunaidi, SE selaku ketua Yayasan Hidayah Klaten 
ketika diwawancarai oleh peneliti mengungkapakan: 
“Oke. Saya sendiri ikut mengawasi prosesnya terutama ketika sudah 
masuk di wilayah yayasan. Kalau masih di unit maka pengawasannya 
ada di Biadang Pendidikan dan SDM”. (wawancara Rabu, 28 Agustus 
2019) 
 
 
 Sementatra itu Heni Martina,S.Si selaku kepala unit sekolah RAIT 
Mutiara Hati menjelaskan:  
“Kami di unit setiap proses berkenaan dengan calon GTY ini 
didampingi oleh Bidang Pendidikan Yayasan. Ketika tentang guru rapat 
di yayasan selalu ditanya-tanya oleh ketua yayasan.” (Wawancara 
Jumat, 11 September 2019) 
 
 Selain melaui wawancara, peneliti juga menelaah dokumen pedoman 
kepegawaian Yayasan Hidayah Klaten berkaitan dengan pelaksanaan 
pengawasan penyiapan GTY di Yayasan Hidayah Klaten dari pertama direkrut 
sampai layak diangkat menjadi GTY. Dalam dokumen tersebut disebutkan ada 
dua tingkatan pengawasan sebagai berikut:  
a. Penyiapan guru tingkat unit dilaksanakan oleh kepala sekolah dan diawasi 
oleh bidang pendidikan dibantu bidang SDM. 
b. Penyiapan guru di yayasan dilaksanakan oleh bidang pendidikan dan 
diawasi oleh ketua yayasan.  
 (Analisis Dokumen/ D.03) 
Kemudian berdasarakan observasi langsung pada Jumat 16 Agustus 
2019, peneliti mengamati salah satu proses penilaian akhir yang dilakukan oleh 
kepala sekolah kepada calon GTY. Penilaian akhir ini berupa supervisi 
kunjungan kelas untuk melihat perkembangan professional  guru dalam 
mengajar di kelas. Dari pengamatan terlihat perwakilan bidang pendidikan 
yayasan melakukan kegiatan kepengawsan terhadap proses penilaian yang 
dilakukan oleh sekolah tersebut.  (Catatan Lapangan Pengamatan/ P.02)  
 
K. Pembahasan 
1. Perencanaan penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah 
Klaten  
Perencanaan merupkan suatu elemen yang sangat penting dalam 
penyiapan  lembaga apapun, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan. 
Menurut  Manap Somantri (2014: 1) perencanaan merupakan suatu proyeksi 
tentang apa yang harus dilaksanakan guna mencapai sasaran dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan memiliki unsur kegiatan 
mengidentifikasi, menginventarisasi dan menyeleksi kebutuhan berdasarkan 
skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang 
akan dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap 
kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, dan sasaran 
bagi pelaksanaannya. 
Perencanaan penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten di bagi ke 
dalam beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi proses rekrutmen, guru 
masa orientasi tiga bulan, masa Guru Tidak Tetap (GTT) selama dua tahun dan 
proses pengangkatnya sebagai Guru Tetap Yayasan (GTY) serta program 
penyiapan  tindaklanjutnya.  
Dalam proses rekrutmen guru, Yayasan Hidayah Klaten perencanaannya 
dilakukan dari enam bulan sebelum guru tersebut harus sudah mulai masuk 
untuk mengisi kebutuhan guru yang belum terpenuhi. Diawali pada bulan 
Januari sekolah menganalisis kebutuhan guru untuk Tahun Pelajaran baru yang 
kan dimulai bulan Juli. Dari analisis ini kemudian unit mengajukan  daftar 
kebutuhan guru kepada yayasan maksimal pada bulan Pebruari. Kemudian 
yayasan melakukan verifikasi dan pada bulan maret sudah dilakukan seleksi. 
Pada akhirnya maksimal pada bulan Juni guru hasil seleksi harus sudah mulai 
masuk. 
Perencanaan dalam menyiapkan kebutuhan guru merupakan bagian dari 
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), dalah hal ini untuk bidang 
pendidikan. Hadari Nawawi dalam Endah Winarti (2018: 6) mengemukanan 
bahwa ada dua kegiatan utama dalam perencanaan SDM yaitu: kegiatan analisis 
volume dan beban kerja, serta kegiatan analisis kemampuan SDM yang dimiliki 
organisasi. Dari kegiatan analisis volume dan beban kerja yang telah 
diserasikan dengan rencana stratejik maupun rencana operasional organisasi, 
maka dapat diperoleh informasi kebutuhan tenaga kerja yang presisi, penentuan 
teknik peramalan yang dilakukan dan penetapan perkiraan kebutuhan akan 
SDM untuk jangka pendek hingga jangka panjang. 
Dalam proses penyiapan  guru dari direkrut sampai diangkat menjadi 
Guru Tetap Yayasan (GTY), Yayasan Hidayah Klaten telah melakukan 
serangkaian perencanaan dari berbagai sisi, sebagaimana dituangkan dalam 
tabel berikut:  
No Tahapan Perencanaan yang disiapkan 
 
   
1. Masa orientasi 
guru 
a. Materi orientasi lingkungan 
b. Materi orientasi visi misi lembaga 
c. Tata Tertib guru dan karyawan 
d. Petunjuk teknis proses induksi guru  
 
2. Masa Guru Tidak 
Tetap (GTT) 
a. Surat Keputusan (SK) GTT 
b. Instrumen supervise guru 
c. Instrumen penilaian kinerja guru 
d. Daftar konten pembinaan (seminar, diklat 
maupun workshop) 
e. Pedoman kekhasan Sekolah Islam 
Terpadu 
 
3. Masa Guru Tetap 
Yayasan (GTY) 
a. Surat Keputusan (SK) GTY 
b. Instrumen supervisi guru 
c. Instrumen penilaian kinerja guru 
d. Daftar konten pembinaan berkelanjutan 
e. Analisa pengembangan karir dan 
pemberdayaan GTY 
 
Tabel 4.2. Daftar perencanaan penyiapan  guru Yayasan Hidayah Klaten 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Yayasan Hidayah Klaten 
telah melakukan perencanaan dalam program penyiapan Guru Tetap 
Yayasan (GTY). Perhatian seluruh elemen terhadap penyiapan  guru ini 
sangat besar sehingga membuat yayasan ini telah membuat pedoman yang 
mantap berkaitan dengan penyiapan  guru, termasuk di dalamnya berkaitan 
dengan perencanaannya.  
2. Pengorganisasian program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten 
Penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten dari direkrut sampai 
dengan diangkat menjadi Guru Tetep Yayasan (GTY) tidak terlepas dari elemen 
yang namanya pengorganisasian. Pengorganisasian dalam hal ini adalah 
pembagian tugas dan peran dalam penyiapan  guru baik oleh unit maupun oleh 
yayasan. Masing-masing berbagi peran sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. Berbagi tugas ini yang kemudian akan menghadirkan hasil kinerja 
yang rapi, efektif dan mapan.  
Hal ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh Achmad Zubair (2017: 
309) bahwa pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan menyusun 
semua sumber yang disyaratkan terutama sumber daya manusia agar masing-
masing pelaksanaan tugas sesuai dengan jabatannya. Sehingga di dalam 
kegiatan organisasi tersebut memperlihatkan jelas kedudukan masing- masing 
dalam berperan mencapai tujuan.  
Begitu juga disebutkan oleh Handoko dalam Saefrudin (2017: 58) 
bahwa uraian kegiatan pengorganisasian adalah sebagai berikut: 1) penentuan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi; 
2) proses perencanaan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan; 3) penugasan tanggung jawab 
tertentu; 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya.  
Yayasan Hidayah Klaten dalam membagi penyiapan  GTY telah 
membagi tugas dan peran sebagai berikut:  
a. Kepala Sekolah sebagai penggungjawab penyiapan  GTY di unit. Kegiatan 
yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan guru, pengajuan kebutuhan guru 
ke yayasan, melakukan rekrutmen dan pembinaan serta penilaian di tingkat 
unit. 
b. Bidang Pendidikan Yayasan, sebagai pengendali penyiapan  GTY di 
seluruh unit yayasan. Kegiatan yang dilakukan meliputi validasi kebutuhan 
guru setiap unit, rekrutmen guru dan pembinaan guru tingkat yayasan.  
c. Bidang SDM Yayasan, sebagai mitra bidang pendidikan dalam pembinaan 
guru. Kegiatan yang dilakukan melakukan pengawasan rekrutmen dan 
pembinaan tingkat unit, melakukan pembinaan tingkat yayasan dan 
penghubung dengan pengelola penggajian guru. 
d. Ketua Yayasan, sebagai pejabat penetap status kepegawaian guru. Kegiatan 
yang dilakukan anatara lain melakukan fit and proper test calon Guru Tetap 
Yayasan (GTY), menetapkan Surat Keputusan (SK) GTY dan penentu arah 
kebijakan yayasan terkait dengan guru.  
Secara garis besar, pengorganisasian penyiapan  GTY di Yayasan 
Hidayah Klaten mulai dari mereka direkrut sampai dengan diangkat menjadi 
Guru Tetap Yayasan (GTY) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4. Elemen pengelola guru Yayasan Hidayah Klaten 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Yayasan Hidayah Klaten 
telah melakukan mekanisme pengorganisasian dalam pengelolan guru secara 
baik dengan pembagian tugas yang rinci kepada setiap elemen yang terlibat di 
dalamnya. Masing-masing bagian dalam tugas penyiapan  Guru Tetap Yayasan 
Hidayah Klaten telah memiliki job description yang jelas.  
 
3. Pelaksanaan program pengangkatan Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
Yayasan Hidayah Klaten 
Pelaksanaan program penyiapan  guru dari direkrut sampai menjadi 
Guru Tetap Yayayasan (GTY) merupakan fungsi penggerakan dari 
pengorganisasian di Yayasan Hidayah Klaten. Dalam proses penyiapan  guru 
ini, penggerakan merupakan salah satu fungsi terpenting di dalamnya. 
Pentingnya pelaksanaan penggerakan didasarkan pada alasan bahwa, usaha-
usaha perencanaan  dan  pengorganisasian  bersifat  vital  tapi  tidak  akan  ada  
out  put kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya implementasi aktivitas yang 
diusahakan dan diorganisasikan dalam suatu tindakan   atau usaha yang 
menimbulkan tindakan. Sehingga banyak ahli yang berpendapat penggerakan 
ini merupakan fungsi yang terpenting dalam manajemen. 
Syamsudin (2017:66), mengemukakan bahwa penggerakan merupakan 
keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis. Menurut Andri & Endang 
(2015: 47), tujuan penggerakan dalam organisasi adalah usaha atau tindakan 
dari pemimpin dalam rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan 
tahu pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dalam penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten pelaksanaan 
penggerakan organisasi di dalamnya sudah tersusun sangat rapi dan mapan. 
Adapun pelaksanaan penyiapan  guru dari mulai akan direkrut sampai telah 
diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY), melalui tiga tahap proses 
sebagai berikut:  
 
a) Proses penentuan formasi dan rekrutmen 
 
Gambar 4.5. Proses penentuan formasi dan rekrutmen 
 
 Pada tahap pertama ini berupa proses penentuan formasi dan 
rekrutmen. Di tahap ini sekolah melakukan analisis  kebutuhan guru untuk 
tahun pelaajaran baru nanti. Analisis kebutuhan guru ini dilakukan awal 
semester genap tahun pelajaran berjalan atau sekitar bulan Januari. Hal-hal 
yang menjadi pertimbangan analisis guru kebutuhan guru yaitu berkaitan 
dengan penambahan kelas dan kondisi guru kedepan, misal ada 
•Analisis Tambahan kelas 
•Analisis guru cuti, mutasi, 
mengundurkan diri dsb
•Pengajuan kebutuhan  
guru tahun pelajaran baru 
ke yayasan 
Kebutuhan Guru di 
setiap Unit
•Ajuan dari semua unit
•Verifikasi dari Bidang 
Pendidikan Yayasan
•Daftar rekap kebutuhan 
Formasi guru  se-yayasan
Rekap Kebutuhan 
Guru di Yayasan •Offline via papan 
pengumuman Yayasan 
dan masing-masing unit
•Online via media sosial 
dan website resmi 
masing-masing unit
Publikasi 
Rekrutmen Guru
kemungkinan yang mengundurkan diri, mutasi ikut suami dan cuti jangka 
panjang.  
  Penambahan kelas ini harus terjadi karena beberapa sekolah yang 
masih tumbuh, artinya belum mencapai kelas puncak. Maka secara otooatis 
butuh tambahan kelas untuk kenaikan kelas di akhir semester genap. 
Tambahan kelas juga mungkin terjadi jika setelah melakukan analisis 
ternyata terjadi peningkatan peminat yang sangat antusias maka diperlukan 
pemekaran roombongan belajar, missal untuk SD tadinya tiga rombel 
menjadi empat rombel.  
 Setelah menganalis kebuthan guru, masing-masing unit kemudian 
melayangkan surat pengajuan kebutuhan guru kepada yaysan paling lambat 
pada bulan Pebruari. Untuk selanjutnya bidang pendidikan yayasan akan 
melakukan verifikasi kebutuhan guru tersebut. Sudah sesuai, atau apakah 
masih bisa beban kekurangan guru tersebut dibagi dengan guru yang sudah 
ada.  
 Setelah diverifikasi kemudian daftar kekurangan guru dari semua unit 
direkap oleh bidang pendidikan untuk kemudian dilakukan pengumuman 
rekrutmen kepada khalayak. Pengumuman rekrutmen lowongan guru 
dilakukan lewat offline dan online. Pengumuman offline dilakukan melalui 
papan pengumuman di yayasan, papan pengumuna setiap unit sekolah 
maupun melalui koran. Sedangkan via online melalaui sosial media, website 
resmi sekolah dan melalui fasilitas online lowongan pekerjaan dari pihak 
lain baik berbayar maupun gratis.  
b) Proses Seleksi  
Gambar 4.6. Proses seleksi guru 
 Proses seleksi dilakukan pada bulan Maret dan bertahap dalam dua 
tingkat, yaitu unit dan yayasan. Untuk tingkat unit menggunakan pola 
jenjang. Maksudnya untuk rekrutmen kebutuhan guru di KBTKIT Mutiara 
Hati Klaten Tengah, KBTKIT Mutiara Hati Klaten Utara, KBTKIT Mutiara 
Hati Ceper dan RAIT dilakukan menjadi satu atau kolektif, di temapat dan 
waktu yang sama. Begitu juga pada jenjang SD dilakukan secara kolektif.  
 Tahap seleksi di unit didahului dengan seleksi adminsitrasi. Seleksi 
administrasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa calon guru yang akan 
mengikuti tes benar-benar memiliki kesesuaian antar ijzah dengan kuota 
formasi guru yang ada. Setelah dinyatakan lolos seleksi administrasi 
•Seleksi administrasi
•Tes akademik sesuai 
bidang formasi
•Tes baca Al-Quran
Seleksi di 
tingkat Unit
•Lolos seleksi tingkat unit 
•Diajukan dari unit lebih 
dari kuota yang ada 
•Observasi kepribadian 
dan motivasi kerja
Seleksi Tingkat 
Yayasan •Diambil sesuai kouta yang 
ada sesuai formasi
•Diumumkan kepada 
masing-masing calon guru 
melalui unit yang akan 
ketempatan. 
Pengumuman 
Calon Guru
kemudian calon guru mengikuti tes akademik sesuai dengan bidang yang 
akan diajarkan dan tes baca Al-Quran. Tes baca Al-Quran dilakukan untuk 
mengetahui seberapa lancar calon guru dalam membaca Al-Quran karena 
salah satu kompetensi guru di yayasan Hidayah yaitu mampu membaca Al-
Quran dengan lancar dan benar. Bahkan untuk guru-guru yang akan 
mengampu Al-Quran maka seleksinya akan sangat ketat. 
 Setelah dinyatakan lulus tes di unit, para calon guru lalu mengikuti tes 
di yayasan. Biasanya calon guru yang diajukan untuk mengikuti tes yayasan 
lebih dari jumlah kuota yang ada. Di yayasan, dilakukan observasi melalui 
wawancara berkaitan dengan kepribadian dan tingkat motivasi kerjanya. 
Calon guru yang terpilih kemudian diberitahukan kemudian lewat masing-
masing unit yang akan ditempatinya. 
c) Proses jenjang kepegawaian guru  
 
Gambar 4.7. Proses penjenjangan kepegawaian guru 
•Orientasi lingkungan kerja
•Orientasi visi misi lembaga 
•Guru induksi (mengajar 
dalam bimbingan guru 
senior)
Guru Masa Orientasi      
(3 bulan)
• Penilaian Kinerja berkala 
oleh Kepala Unit
• Seminar, Diklat dan 
Workshop kependidikan
• Pembinaan kekhasan 
Sekolah Islam Terpadu 
Guru Tidak Tetap 
(GTT) - 2 Tahun •Diklat penguatan GTY
• Pembinaan berkelanjutan
• Pengembangan dan 
peningkatan karir
• Pemberdayaan GTY
Guru Tetap Yayasan 
(GTY) 
  Setelah dinyatakan diterima, paling lambat pada bulan Juni calon guru 
ini sudah harus bergabung kepada unitnya masing-masing. Mereka harus 
datang pada bulan Juni karena agar dapat mengikuti proses persiapan 
menghadapi tahun pelajaran baru yang jatuh pada bulan Juli. Proses 
persiapan tersebut anatara lain rapat kerja tahunan, pembaguan jam 
mengajar dan penyamaan persepsi berkaitan dengan arah kebijakan pada 
tahun pelajaran baru.  
 Guru yang masuk ini nantinya akan melalui masa orientasi selama 3 
bulan. Di tiga bulan ini, guru akan mendapatkan pembekalan berkaitan 
dengan lingkungan tempat kerja, penjelasan dan pemahaman visi misi 
lembaga dan arah kebijakan lembaga. Di tahap ini guru sudah 
diperkenankan mengajar akan tetapi masih dalam bimbingan guru senior 
atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum atau bahkan kepala sekolah 
langsung yang membimbing. Di yaysan Hidayah guru mengajar dalam 
bimbingan guru senior ini disebut dengan guru Induksi.  
 Tahapan induksi guru bagi guru yang baru direkrut (pemula) di 
Yayasan Hidayah Klaten hampir sama dengan apa yang telah dicanangkan 
oleh pemerintah.  Menurut Pandit Isbianti dan Meilina Bustari (2016: 164), 
program induksi guru sebenarnya merupakan program pembimbingan yang 
diperuntukkan bagi guru pemula. Namun karena esensi program induksi ini 
sifatnya membimbing dan membina guru pemula agar dapat menjalankan 
tugasnya sebagai guru secara profesional, maka program induksi ini sangat 
strategis untuk membangun mental profesional. 
 Sedangkan menurut Permendikbud nomor 27 tahun 2010, program 
induksi adalah kegiatan orientasi, pelatihan di tempat kerja, pengembangan, 
dan praktik pemecahan berbagai permasalahan dalam proses 
pembelajaran/bimbingan dan konseling bagi guru pemula pada 
sekolah/madrasah di tempat tugasnya. Program induksi dilaksanakan 
melalui tahap-tahap sebagai berikut: 1. Persiapan 2. Pengenalan lingkungan 
sekolah/madrasah dan lingkungannya 3. Pembimbingan 4. Penilaian 5, 
Pelaporan, dan 6. Penerbitan Sertifikat. 
 Setelah melalui fase Orientasi selama tiga bulan, kepala sekolah 
kemudian melaporkan penilain perkembangan para guru barunya ke yaysan. 
Jika dinilai telah layak maka kepala sekolah memberikan rekomendasi agar 
guru baru tersebut dinaikan statusnya menjadi Guru Tidak Tetap (GTT). 
Dalam proses perubahan menuju GTT ini yayasan akan memanggil guru 
baru yang telah dinyatakan layak ini untuk mengikuti sebuah sesi fit and 
proper test. Setelah dinyatakan lolos maka per 1 September guru-guru 
tersebut sudah berubah statusnya menjadi GTT. Dan kemudian ditetapkan 
melalui SK dari Ketua Yayasan yang menyatakan perubahan status melalui 
pengangkatan GTT.  
 Guru GTT dinilai dan dibimbing secara berkala selama dua tahun. 
Penilaian dilakukan oleh kepala unit melalui laporan supervisi pembelajaran 
dan penilaian kinerja guru.  Untuk pembinaan guru dilakukan melalui 
Seminar, Diklat dan Workshop. Arah pembinaan tertuju pada 
profesionalisme guru dan kekhasan Sekolah Islam Terpadu. Pembinaan 
dilakukan baik lewat internal yaitu sekolah dan yayasan ataupun melibatkan 
pihak lain misal dinas pendidikan dan Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT).  
 Uraian konten pembinaan dan pihak-pihak yang terlibat sebagai 
penyelenggara pendidikan, sebagai berikut:  
No Urian Konten Pembinaan  Pihak Penyelenggara 
1. Orientasi lingkungan kerja Sekolah 
2. Orientasi Visi Misi 
lembaga 
Sekolah dan Yayasan 
3. Profesionalisme guru Sekolah, Yayasan dan Dinas 
Pendidikan 
4. Kekhasan Sekolah Islam 
Terpadu 
Sekolah, Yayasan dan Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
5. Pembinaan Kepribadian, 
Kemasyarakatan dan 
KeIslaman 
Yayasan 
6. Pelatihan kompetensi 
khusus, misal: computer 
Lembaga kompetensi terkait 
 
Tabel 4.3. Konten pembinaan guru Yayasan Hidayah Klaten 
 
 Uraian jenis pembinaan dan frekuensi penyelenggaraannya, dapat 
digambarkan dlam tabel sebagai berikut:  
No Pihak Penyelenggara  Frekuensi 
1. Sekolah Setiap dua pekan 
2. Yayasan  Setiap bulan 
3. Dinas Pendididkan Insidental sesuai agenda dinas 
4. Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) 
Satu semester sekali 
5. Lemabaga Pihak Ketiga Satu tahun sekali  
 
Tabel 4.4. Frekuensi pembinaan guru Yayasan Hidayah Klaten 
 
 Setelah dua tahun mengikuti penilain dan pembinaan di fase GTT, 
kepala sekolah kemudian membuat laporan penilain kepada yayasan. Jika 
dinilai sudah lulus, maka yayasan akan memanggil guru-guru tersebut untuk 
fit and proper test, wawancara beberapa hal yang perlu digali lagi. Setelah 
dinilai layak maka yayasan akan mengeluarkan Surat Keputusan (SK) 
penetapan Guru Tetap Yayasan (GTY) kepada guru-guru tersebut . 
 Pada fase awal GTY guru mendapatkan Diklat Penguatan GTY. Diklat 
ini diisi oleh  yayasan dan unit dalam rangka menguatkan fungsi Guru 
Tetap Yayasan (GTY). Selain diklat tersebut, GTY juga mendapatkan 
pembinaan berkelanjutan. GTY juga memiliki hak pemberdayaan berupa 
peningkatan karir, bisa diangkat menjadi Wali Kelas, Wakil Kepala Sekolah 
dan bahkan Kepala Sekolah. 
 
4. Pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) di Yayasan 
Hidayah Klaten 
Setiap lembaga agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan 
maka memerlukan manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen setiap 
lembaga memerlukan proses pengawasan Pengawasan dalam lembaga 
pendidikan akan membuat institusi berjalan sesuai dengan jalur yang telah 
ditetapkan dan sampai kepada tujuan secara efektif dan efisien. Perjalanan 
menuju tujuan dimonitor, diawasi dan dinilai  supaya  tidak  melenceng  atau  
keluar  jalur. Apabila  hal  ini  terjadi  harus dilakukan upaya mengembalikan 
pada arah semula.  
Dalam program penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten telah 
melalui juga proses pengawasan. Oleh ketua Yaysan pengawasan dibagi 
menjadi dua tingkatan. Pengawasan proses penyiapan guru di unit (sekolah) 
dilakukan oleh Bidang Pendidikan dan Bidang SDM Yayasan. Sedangkan 
pengawasan proses di Bidang Pendidikan Yayasan dilakukan langsung oleh 
ketua Yayasan Hidayah Klaten. Pengawasan menjadi bagian yang penting 
dilakukan agar tujuan mendapatkan guru yang kompeten, professional dan 
sesuai dengan kekhasan lembaga dapat terwujud. 
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Sobry Sutikno 
(2012: 17) yang menjelaskan bahwa pengawasan adalah keseluruhan upaya 
pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan 
berjalan. Oleh karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang perlu 
dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang memegang jabatan pimpinan. 
Tanpa pengawasan, pimpinan tidak dapat melihat adanya penyimpangan- 
penyimpangan dari rencana yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat 
menyusun rencana kerja yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang 
lalu. 
Sistem pengawasan program penyiapan  guru di Yayasan Hidayah 
Klaten digambarkan dengan tabel berikut: 
No 
 
Uraian Kegiatan Pelaksana Pengawas 
 
1.  Proses Penyiapan 
GTY di unit 
 
Unit Sekolah Bidang Pendidikan 
dan Bidang SDM 
2. Proses penyiapan  
GTY di yayasan 
 
Bidang Pendidikan  Ketua Yayasan  
Tabel 4.5.  Pengawasan pembinaan guru Yayasan Hidayah Klaten 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dalam proses 
penyiapan  guru dari direkrut sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap 
Yayasan (GTY) telah dilakukan oleh Yayasan Hidayah Klaten. Bahkan 
pengawasannya dilakukan secara berjenjang, di unit sekolah diawasi oleh 
bidang pendidikan yayasan dan bidang pendidikan yayasan diawasi oleh ketua 
yayasan.   
 
L. Keterbatasan Penelitian 
  Peneltian ini sudah diusahakana maksimal sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang ada. Namun demikian, peneliti akui masih banyak keterbatasan 
disana-sini. Ada pun keterbatasan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut: 
1. Durasi program penyiapan  guru di Yayasan Hidayah Klaten dari direkrut 
sampai diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan yang sangat panjang yaitu 2 
tahun 3 bulan, sehingga peneliti tidak mungkin meneliti sepanjang waktu 
tersebut. 
2. Keterbatasan waktu pertemuan dengan para informan sehingga tidak bisa 
mengurai lebih rinci, hal-hal yang mungkin bisa muncul di luar isi pokok 
penelitian, tetapi masih bisa terkait. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
M. Kesimpulan 
Berdasarkah hasil peneiltian yang telah didapatkan peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Yayasan Hidayah Klaten telah memiliki perencanaan dalam program 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY) berupa perencanaan dalam masa 
orientasi guru, pembinaan, penilaian dan pengangkakatan GTY.  
2. Yayasan Hidayah Klaten telah melakukan pengorganisasian dalam penyiapan 
Guru Tetap Yayasan (GTY). Pengorganisasian dalam hal ini adalah 
pembagian tugas dan penyiapan GTY oleh unit maupun oleh yayasan. 
Program penyiapan di unit dikelola oleh kepala unit, sedangkan program 
penyiapan di tingkat yayasan dikelola oleh bidang pendidikan dibantu bidang 
SDM Yayasan.  
3. Dalam program penyiapan Guru Tetep Yayasan (GTY) di Yayasan Hidayah 
Klaten pelaksanaan penggerakan organisasi di dalamnya sudah berjalan, 
meliputi penggerakan dalam empat hal, yaitu masa orientasi guru, pembinaan, 
penilaian dan pengangkatan.  
 
 4. Pengawasan dalam program penyiapan Guru Tetep Yayasan (GTY) telah 
dilakukan secara berjenjang, dimana penyiapan guru di tingkat unit sekolah 
dalam pengawasan bidang pendidikan yayasan, sedangkan penyiapan oleh 
bidang pendidikan dalam pengawasan ketua yayasan. 
 
N. Implikasi 
Berdasarkah hasil peneiltian yang telah didapatkan dapat dikemukakan 
implikasi, baik implikasi teoritis maupun implikasi praktis. 
1. Implikasi teoritis 
Hasil penelitian dari manajemen penerimaan Guru Tetap Yayasan 
(GTY) di Yayasan Hidayah Klaten ini dalam hal pengelolaan guru untuk 
mendapatkan sumber daya manusia bidang pendidikan yang handal 
menguatkan tentang teori tentang manajemen sumber daya manusia. Menurut 
Taufiqurakhman (2009: 3) manajemen sumber daya manusia merupakan 
bagian dari ilmu manajemen yang berarti suatu usaha untuk mengarahkan 
dan mengelola sumber daya manusia di dalam suatu organisasi agar mampu 
berpikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi. Organisasi 
yang maju tentu dihasilkan oleh personil/pegawai yang dapat mengelola 
organisasi tersebut ke arah kemajuan yang diinginkan. Sebaliknya tidak 
sedikit organisasi yang hancur dan gagal karena ketidakmampuan dalam 
mengelola sumber daya manusia.  
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2. Implikasi praktis 
 Melaui hasil penelitian dari pengelolaan guru di Yayasan Hidayah 
Klaten dari mulai guru direkrut sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap 
Yayasan (GTY), yang sudah berjalan sangat baik diharapkan bisa diterapkan 
oleh yayasan yang mengelola pendidikan lainnya yang selama ini pengelolaan 
gurunya masih belum memiliki pedoman yang baku. 
 
O. Saran 
1. Kepada Yayasan Hidayah Klaten 
 Pengelolaan guru di Yayasan Hidayah Klaten dari mulai guru direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY) sudah berjalan 
cukp rapi. Akan tetapi, pedoman pengelolaan guru yang dipakai sebagai dasar 
masih dalam bentuk lembaran semacam Surat Keputusan (SK) dan masih 
terpisah-pisah bagiannya dengan pedoman lain yang mengatur guru. 
Diantaranya yaitu profil guru yayasan, tata tertib guru dan karyawan, aturan 
ijin dan cuti dan serta aturan tugas belajar.  
  Alangkah akan lebih baik jika seluruh aturan yang berkaitan dengan 
guru bisa dijadikan dalam satu buku pedoman pengelolaan guru. Buku ini bisa 
decetak dengan rapi dan setiap guru baru akan mendapatkan satu buah buku 
untuk dipahami dan dijadikan acuan dalam bekerja. 
  
 
2. Kepada unit sekolah 
 Walaupun pengelolaan guru sepenuhnya dalam kendali yayasan, akan 
tetapi peran unit sekolah juga tidak harus hanya mengikuti  program yayasan. 
Sekolah perlu menambahkan inovasi pengelolaan guru lainnya yang positif 
dan sejalan dengan regulasi yayasan. 
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Lampiran 1 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
NO KODE Jenis Dokumen Hal yang Dianalisis 
1 CL.W.01 Ketua Yayasan 1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan 
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan  
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan  
Guru Tetap Yayasan (GTY)?  
2 CL. W.02 Bidang Pendidikan 
Yayasan 
1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan 
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan  
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan  
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
 
 3 CL.W.03 Bidang SDM Yayasan 1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan 
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan  
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan  
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4 CL.W.04 Kepala Sekolah 1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan 
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program 
penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan  
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan  
Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
5 CL.W.05 Guru 1. Apakah ada penjelasan ketika anda diterima 
sebagai guru untuk proses jenjang karir 
berikutnya? Jelaskan! 
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses 
penjenjangan anda dari setelah direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap 
Yayasan (GTY)? 
3. Bagaimana pelaksanaan proses penjenjangan 
anda dari direkrut sampai dengan diangkat 
menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
4. Apakah ada pengawasan terhadap proses 
penjenjangan anda dari direkrut sampai 
dengan diangkat menjadi Guru Tetap 
Yayasan (GTY)?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
NO KODE Jenis Dokumen Hal yang Dianalisis 
1 D.01 Profil yayasan  1. Letak geografis 
2. Sejarah singkat 
3. Visi Misi 
4. Daftar unit yayasan 
5.  Struktur Organisasi 
2 D.02 Daftar Guru Tetap 
Yayasan proses 
pengangkatan 2017-2019 
1. Jumlah guru calon GTY 
2. Daftar asal unit guru calon GTY 
3. Daftar mata pelajaran guru calon GTY 
3 D.03 Pedoman Kepegawaian 1. Perencanaan penyiapan GTY 
2. Pengorganisasian penyiapan GTY 
3. Pelaksanaan penyiapan GTY 
4. Pengawasan penyiapan GTY 
4 D.04 Dokumen Orientasi Guru Daftar materi orientasi dan Pembina, 
meliputi: 
1. Visi misi lembaga 
2. Tata tertib guru dan karyawan.  
3. Petunjuk teknis proses induksi guru 
Lampiran 3 
 
PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAM 
 
NO KODE Uraian  Yang Diamati 
1  P.01 Sarana Prasarana 
Kantor Yayasan 
1. Gedung 
2. Ruang staff 
3. Ruang Rapat 
4. Ruang Pembinaan/ auala yayasan  
2  P.02 Penyiapan GTY 1. Pembinaan guru 
2. Penilian/ Supervisi guru 
3. Rapat yayasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 28 Agustus 2019 
Waktu  : 09.30 wib 
Tempat : Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
Informan : H. Bambang Yunaidi, SE (Ketua Yayasan) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan : CL.W.01  
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Untuk program berkenaan dengan guru sudah dibuat pedomannya pada tahun 2017 
lalu. Dan sampai sekarang pedoman itu masih dipakai sebagai dasar dalam 
kegawaian. Jadi disana sudah tertuang lengkap. Bagaimana rencananya dan tahapan-
tahapannya. Nanti njenengan bisa minta kopiannya.  
Bisa minta penjelasan sedikit nggak pak, garis besarnya saja?  
Ya., kami punya rencana agar setiap kebutuhan guru memang harus dipenuhi. 
Sekolah-sekolah kami ini kan sebagiannya masih terus berkembang, artinya masih 
terus butuh tambahan guru karena adanya penambahan tingkat kelas atau bahkan 
penambahan rombel dalam satu tingkat. Sebagai contoh kita punya SDIT di Ceper, 
ini.., tahun ini baru masuk kelas lima…, pasti setiap tahun masih butuh tambahan 
guru. Ada juga SMAIT, juga masih sangat baru dan pasti butuh juga tambahan guru. 
Dan rencana perekrutan sampai dengan pengangkatan sudah rutin tahunan kami 
lakukan. Begitu juga dengan bagaimana pembinaanya juga sudah kami siapkan. 
Garis besar kebijakan yayasan, setiap kebutuhan guru yang diajukan oleh unit dan  
sudah terverifikasi oleh bidang maka harus dipenuhi.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam penyiapan guru uru Tetap Yayasan (GTY)? 
Semuanya ya terlibat ya.. Saya juga sangat konsen dalam urusan guru ini. Karena 
menurut kami kuncinya sukses pendidikan ya di bagaiman gurunya ini. Yang jelas 
kepala sekolah dari bawah sangat berperan. Kemudian di yayasan ada Bidang 
pendidikan sebagai manajer untuk urusan guru ini. Di kami juga ada bidang SDM 
yang memantau para guru dalam hal kode etik termasuk di dalamnya urusan 
penggajian.   
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Para guru ini masuk berdasarkan ajuan unit, lalu kita proses dengan jenjang magang 
tiga bulan, GTT dua tahun, baru kala dinyatakan layak kita angkat menjadi GTY. 
Selama proses itu tentunya para guru mendapatkan pembinaan untuk meningkatkan 
kompetensinya. Selain itu juga para guru harus memahami visi misi pendidikan di 
yayasan hidayah klaten. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam proses penyiapan Guru 
Tetap Yayasan?  
Ok. Saya sendiri ikut mengawasi prosesnya terutama ketika sudah masuk di wilayah 
yayasan. Kalau masih di unit maka pengawasannya ada di Bidang Pendidikan dibantu 
Bidang SDM. Jadi unit diawasi oleh Bidang Pendidikan, sedangkan ketua yayasan 
mengawasi proses di bidang pendidikan yayasan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2019 
Waktu  : 16.00 wib  
Tempat : Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
Informan : Toto Sugiarto, M.Pd (Bidang Pendidikan Yayasan) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan : CL.W.02 
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Begini…, Alhamdulillah kami di bidang pendidikan telah membuat rencana 
penyiapan guru dari direkrut sampai dengan diangkat menjadi GTY. Bahkan bukan 
hanya sampai disitu mas.., tapi pembinaan lanjutan ketika GTY pun sudah kami 
siapkan. Misalkan soal apa itu.., ee… kenaikan karir. Jadi guru menjadi wali kelas, 
dari wali kelas menjadi wakil kepala sekolah bahkan karir menjadi kepala sekolah. 
Maaf bapak, bisa dijelaskan bagaimana perencanaan tersebut? 
Perencanaan nya begini, setiap tahun semua kebutuhan guu untuk tahun pelajaran 
baru kami dan rekap, kemudian dilakukan rekrutmen. Paska rekrutmen ini nanti 
calon guru memasuki masa magang tiga bulan. Selama magang tentunya ada banyak 
indicator yang dinilai agar sesorang calon guru bisa lolos sebagai GTT. La pas sudah 
jadi GTT program peningkatan profesionalnya makin gencar. Harapannya setelah 
dua tahun mereka sudah bisa ditetapkan menjadi GTY  
2. Siapa saja yang terlibat dalam program penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY)? 
Bidang pendidikan yayasan dalam hal ini penanggungjawab dari setiap hal berkaitan 
dengan guru dan karyawan. Kualitas mereka, bagaimana mereka mengajar kami 
harus perhatikan itu. Karena dari merekalah kunci suksesnya anak-anak kita di 
sekolah. Kami juga dibantu oleh bidang SDM dalam hal peningkatan kedisplinan, 
integritas dan loyalitas mereka. Peran ketua yayasan juga sangat signifikan dalam 
urusan guru ini. Beliau punya perhatian yang besar yang namanya urusan guru ini. 
Kalau di unit sekolah Kepala sekolah menjadi penanggungjawab guru dari yang awal 
baru masuk menjadi bagaimana terus bisa berkembang.    
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Detailnya begini mas.., untuk rekrutmen maksimal bulan Pebruari unit mengajukan 
kebutuhan guru. Kemudian kami melakukan verifikasi dan perhitungan kebutuhan 
yang real. Kalau memang sudah dipandang perlu maka pada bulan Maret kita 
mengadakan seleksi di masing-masing jenjang unit. Penyelenggara seleksi awal 
sejatinya para unit, tapi tetap kami ikut disana plus bidang SDM untuk mengawasi 
prosesnya. Singkatnya setelah dapat calon guru yang sesuai baru kita umumkan yang 
lolos setelah melalui tes wawancara di yayasan. Pada bulan Juni baru para calon guru 
ini masuk pada unit masing-masing penempatan untuk dilakukan pembinaan dan 
penilaian agar tiga bulan naik status ke GTT dan dua tahun kemudian bisa diangkat 
jadi GTY.  
Bisa dijelaskan lebih bapak, berkaitan dengan apa jenis penilain dan 
pembinaan di masing-masing fase tersebut ? 
Baik.., untuk fase magang calon guru ini akan melewati pembinaan diantaranya 
orientasi lingkungan di unit, orientasi visi misi sekolah. Ada juga di dalam tiga bulan 
itu masa guru induksi, yaitu guru mengajar sebagai asisten guru senior. Jadi guru 
mengajar dalam bimbingan guru senior atau kalua dijenjang SMP dipegang waka 
Kurikulum. Untuk jenjang GTT lebih kepada profesionalnya yang kita kuatkan 
selain ya tentunya kekhasan kita sebagai lembaga pendidikan islam. Di fase GTT 
guru mendapatkan diklat, seminar dan workshop yang menunjang kinerjanya dalam 
mendidik siswa fdan sebagai pusat teladan siswa. Misalnya guru-guru yang belum 
bisa baca Al-Quran dengan lancar maka kita punya fasilitasi bagi mereka berupa 
pembinaan baca Quran secara tartil. Untuk yang GTY kita lebih pada pembinaan 
berkelanjutan dan peningkatan karir mereka. Karena kebutuhan rotasi pimpinan 
sekolah juga sangat diperlukan. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam proses penyiapan Guru 
Tetap Yayasan?  
Pengawasan disini sangat “tenanan” ya, karena kami menaruh perhatian yang sangat 
besar pada urusan guru ini. Kami bersama bidang SDM terjun kangsung k Unit untuk 
memantau setiap proses yang berlangung di unit. Ketua yayasan juga selalu mimnta 
laporan perkembangan guru-guru kita ini di setiap rapat rutinnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Senin, 26 Agustus 2019 
Waktu  : 10.00 wib 
Tempat : Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
Informan : Acmad Wahyudi (Bidang SDM) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan : CL.W.03  
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Bagaimana  perencanaan penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Kami punya rencana yang sudah kami susun menjadi sebuah pedoman kepegawaian. 
Bahwa setiap kebutuhan guru di sekolah-sekolah yang kami punya bagaimanapun 
wajib kami penuhi. Makanya setiap unit kami minta untuk mengajukan 
kebutuhannya maksimal pada bulan Pebruari supaya Maret sudah bisa direkrut dan 
pada bulan Juni bisa mulai masuk dan mengikuti prosedur yang telah kami 
rencanakan yaitu jika lancar selama tiga bulan mereka magang, kemudian bisa 
naikan statusnya menjadi GTT dan dengan skema yang lebih rijit selama dua tahun 
melalui pembinaan yang ketat kami berharap mereka bisa ditetapkan menjadi GTY.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam program penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY)? 
Kami punya prosedur rekrutmen berjenjang yaitu di unit dulu baru masuk ke yayasan 
dalam finalisasi. Yang terlibat dalam penyiapan guru di unit pasti kepala sekolah 
sebagai penanggungjawab unit, biasanya sih dibantu oleh Wakil Kepala sekolah, bagi 
SD dan SMP sudah spesifik Wakil kepala bidang kurikulum, kalua yang di TK masih 
berupa wakil kepala sekolah. Untuk rekrutmen dan pembinaan guru di unit dibantu oleh 
bidang pendidikan yayasan dan kami turut serta mengawasi nya. Selain pengawasan 
yang bidang SDM lakukan dalam hal pembinaan guru dan karyawan, kerja kami juga 
berupa  memastikan bahwa setiap guru dan karyawan mendapatkan gaji rutin termasuk 
didalamnya bagi mereka yang mengalami perubahan status, dari magang, GTT maupun 
ke GTY. 
Maaf bapak apakah ada peran ketua yayasan dalam penyiapan guru ini? 
Oo., tentu ada. Semua laporan proses ini kita laporkan ke beliau melalui rapat-rapat 
bulanan kita. Beliau ikut  juga berperan dalam hal wawancara calon guru dan 
memberikan SK setiap GTT maupun GTY. 
3. Bagaimana pelaksanaan proses penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Untuk penjelasan proses secara rinci penjenjangan guru ini sebenarnya sudah ada di 
buku Pedoman kepegawaian yayasan Hidayah Klaten, nanti njenengan bisa 
mengkopinya.   
Intinya kebutuhan guru diajukan oleh unit, kami batasi maskimal bulan Februari sudah 
masuk ke meja yayasan. Kemudian ditindaklanjuti oleh bidang pendidikan dalam hal 
verifikasi. Sudah betul apa tidak, benar-benar sudah dibutuhkan penambahan guru pa 
belum. Bisa jadi kekurangan jam yang akan datang masih bisa dipikul dibagi kepada 
guru-guru yang sudah ada. Setelah verifikasi dilakukan, kebutuhan ini akan direkap dan 
kemudian masing-masing Unit melakukan seleksi sesuai kebutuhan. Biasanya antar 
Maret atau April. Seleksi dilakukan unit dibantu oleh Bidang Pendidikan dalam hal 
wawancara. Kami dari SDM juga turut memantau proses seleksi ini. Setelah seleksi 
kalo sudah ada daftar calon guru secara final, pada bulan Mei kami panggil ke yayasan 
untuk diwawancarai dan diberi gambaran bagaimana menjadi guru di yayasan hidayah 
ini. Biasanya data Final yang diajukan oleh unit sudah dilebihi dari kebutuhan  masing-
masing. Misal guru matematika, kebutuhan cuma dua  tapi yang daftar sepuluh, nanti di 
unit diseleksi sampai tinggal empat. Lah disini kita kerucutkan lagi menjadi dua.., 
dengan tetap menymapaikan kepada duanya yang tersisa mungkin suatu waktu juga 
akan dipanggil jika yang masuk dinilai sudah tidak layak. Setelah itu calon guru bulan 
JUni masuk untuk mendapatkan orientasi lapangan, visi misi lembaga dan pembinaan 
pengajaran. Setelah tiga bulan kepala sekolah akan melaporkan hasil magang masing-
masing gurunya. Oleh yayasan ditindaklanjuti melaui wawancara kembali bagi yang 
bersangkutan untuk dinaikan ke GTT. Fase GTT ini ada dua tahun, sebenarnya kami 
punya mekanisme lain yaitu bisa sebelum dua tahun diangkat menjadi GTY jika 
dipandang oleh yayasan GTT tersebut punya penilaian yang luar biasa dari kinerja 
maupun prestasinya. Tapi memang sela ini belum terjadi, rata-rata tetap melalui 
prosedur regular selama dua tahun. Selama jadi GTT mereka tetap mengikuti 
pembinaan rutin dari kepala sekolah dan sarana lain seperti seminar, workshop dan 
diklat oleh yayasan atau pihak lain yang direkomendasikan oleh yayasan.  
Setelah dua tahun GTT unit mengajukan yang bersangkutan untuk ditetapkan menjadi 
GTY. Tentunya setelah melalui uji kelayakan oleh yayasan, termasuk di dalamnya 
melibatkan ketua yayasan. Baru keluar SK nya sebagai GTY.  
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)?  
Ya tentunya semuanya dalam pengawasan agar berjalan sesuai prosedur. Untuk setiap 
proses yang berkenaan dengan guru ini tentunya melalui proses pengawasan. Di 
sekolah kami tim SDM yang mengawasi bekerjasama dengan Bidang Pendidikan. 
Sementara kami di yayasan ini di awasi oleh beliau Ketua Yayasan. Begitu juga 
yayasan secara umum diawasi oleh Dewan  Pengawas dan Dewan Pembina.  
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 4 September 2019 
Waktu  : 09.05 wib 
Tempat : SMPIT Hidayah Klaten 
Informan : Rindang Karyawati, S.Pd 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan : CL.W.04.01 
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Untuk rencana ya setiap tahun kita ya pasti ada tinjaun apakah masih ada kebutuhan 
kekurangan guru atau tidak, untuk dimasukan ke dalam rencana rekrutmen di tahun 
ajaran baru. Yayasan kita menghendaki setiap rekrutmen harus disetujui dulu dari 
pihak yayasan. Sehingga datanya kami kirim terlebih dahulu di awal semester dua, 
sekitar bulan Januari. Rencana besar penyiapan guru ini sudah masuk dalam 
pedoman kepegawaian di yayasan. Jadi alurnya sudah disusun secara rapi gitu… 
kami yang di lapangan tinggal merekap kebutuhan guru untuk tahun ajaran 
mendatang berdasarkan analasis kondisi di unit, misalkan ada guru yang rencana 
reisgn, ada yang cuti melahirkan atau ada penambahan kelas baru karena sekolah 
kami ini masih berkembang dan Alhamdulillah peminatnya semakin banyak setiap 
tahunnya. 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY)? 
Begini pak.., di tempat kami ini semuanya sudah ada tupoksinya. Jadi kami ini, di 
sekolah juga sudah dibekali tupoksi atau job deskripsi dari yayasan. Lah….,salah 
satu tugas kami yaitu menganalisis dan melakukan tindakan agar kebutuhan guru 
terpenuhi. Jadi kami yang mengusulkan kebutuhan guru ke yayasan. Kemudian 
yayasan memerintahkan kami untuk melakukan tes seleksi calon guru dalam kendali 
bidang pendidikan dan bidang SDM yayasan. Untuk selanjutnya setelah di unit 
selesai.., penentuan final ada di yayasan terutama bidang pendidikan, bidang SDM 
dan tentunya ketua Yayasan.  
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Pelaksanaannya dimuali dari kita mengajukan kebutuhan guru untuk tahun ajaran 
baru. Lalu setelah ditinjau betul dan diacc, yayasan menyuruh kita untuk membuat 
pengumuman rekrutmen biasanya sih di facebook dan whatsap secara berantai. 
Setelah pendaftar masuk, bulan Maret kita seleksi. Seleksi ini dipantau oleh yayasan 
yaitu tim SDM dan pendidikan. Lalu setelah itu diumumkan mana yang berhak 
masuk menjadi calon guru. Maksimal bulan Juni semua calon guru baru harus sudah 
masuk karena harus mengikuti rapat-rapat penting dan pembekalan menuju tahun 
ajaran yang akan datang. Setelah masuk guru ini harus mengikuti masa magang 
selama tiga bulan. Setelah dianggap layak diangkat menjadi GTT selama dua tahun 
dan jika sudah memenuhi kriteria diangkat menjadi GTY.  
 
Apa saja yang dilakukan ketika magang? 
Ya pas magang temen-temen calon guru ini mendapatkan penjelasan atau 
pemahaman tentang visi misi lembaga dan ciri khasnya dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Mereka juga kadang terjun praktik mengajar langsung kepada anak-
anak, tetapi dalam bimbingan saya atau teman guru lainnya. Karena kebetulan saya 
sendiri tidak mengajar dan sekalian bisa memberi bimbingan.  
Bisa dijelaskan lebih rinci bu, mengenai proses GTT dan GTY tadi? 
Proses GTT ini dimulai jika guru magang dianggap sudah lulus magangnya. Hasil 
dari pengamatan penilaian akan saya laporkan kepada yayasan. Kemudian yayasan 
akan mewawancarai mereka untuk proses ke GTT. GTT berlangsung selama dua 
tahun. Selama itu pula para guru GTT ini sudah mengajar mandiri tetapi tetap dalam 
pengawasan kepala sekolah. Guru GTT juga harus mengikuti semacam seminar 
workshop yang diselenggarakan oleh yayasan sebagai tambahan wawasan dan 
mendukung  keahlian mereka dalam menghajar. Guru GTT yang telah mengikuti 
semua prosedur dan oleh saya sudah dinilai layak setelah memasuki 2 tahun akan di 
tes yayasan untuk dapat meningkat menjadi GTY.  
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan?  
Pengawasan selama rekrutmen ini dilakukan sepenuhnya oleh yayasan terutama ketua 
yayasan. Kalau tes awal di sekolah, kami yang ngetes sementara yang mengawasi 
pihak tim pendidikan ditambah SDM dari yayasan yang juga datang kemari ketika tes 
berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Jumat, 11 September 2019 
Waktu  : 09.00 wib 
Tempat : RAIT Mutiara Hati  
Informan : Heni Martina, S.Si 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan : CL.W.04.02 
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Bagaimana  perencanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Untuk perencanaan penyiapan GTY kami mengacu kepada pedoman kepegawaian 
Yayasan Hidayah. Perencanaannya setiap guru yang sudah direkrut kemudian 
diikutkan beberapa tahapan sebelum ia diangkat menjadi GTY. Tahapan ini 
kemudian kami siapkan bersama bidang pendidikan segala sesuatunya yang 
berkenaan dengan calon GTY, misalnya untuk masa orientasi kami harus 
menyiapkan visi misi lembaga dan tata tertib sebagai bahan yang harus disampaikan 
kepada guru tersebut. 
2. Siapa saja yang terlibat dalam program penyiapan Guru Tetap Yayasan 
(GTY)? 
Untuk di tingkat RAIT kepala sekolah diberi wewenang dalam penyiapan calon guru 
yang akan diproyeksikan menjadi GTY. Kemudian di Yayasan seringnya yang turun 
mengurusi calon GTY ini Bidang Pendidikan, walau juga kadang sesekali dari 
bidang SDM. Dan ketika rapat berkaitan dengan guru ketua yayasan juga terlibat 
memimpin langsung perkembangan calon GTY tadi 
3. Bagaimana pelaksanaan program penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Sebelum dinyatakan layak untuk bisa diangkat, setiap calon GTY harus melalui 
massa orientasi selama tiga bulan. Di masa ini kaya masa pengenalan kampus bagi 
mahasiswa. Guru harus mengenal lingkungan kerja, teman se kantor dan juga visi 
misi lembaganya. Setelah itu ada fase GTT diman guru terus dibina sekaligus dinilai 
kelayakannya untuk bisa lanjut diangkat menjadi GTY.  
4. Bagaimana pengawasan program penyiapan Guru Tetap Yayasan?  
Kami di unit setiap proses berkenaan dengan calon GTY ini didampingi oleh Bidang 
Pendidikan Yayasan. Ketika tentang guru rapat di yayasan selalu ditanya-tanya oleh 
ketua yayasan. 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 4 September 2019 
Waktu  : 10.15 wib 
Tempat : SMPIT Hidayah Klaten 
Informan : Heni Widiastuti, S.Pd 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan` : CL.W. 05.01 
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Apakah ada penjelasan ketika anda diterima sebagai guru untuk rencana 
proses jenjang karir berikutnya?  
Ada, setelah saya ikut rekrutmen dulu pas sudah mulai masuk hari pertama Kepala 
Sekolah memberi penjelasan.  
Terkait apa saja ya bu penjelasannya? 
Ya terkait dengan Tata Tertib guru disini, rencana pembinaan dan  jenjang karir saya 
disini. Penjelasan bagaimana harus magang selama tiga bulan, kemudian dirubah 
statusnya menjadi Guru Tidak Tetap.., lalu baru akhir Agustus lalu saya dan ada 
beberapa dari unit lain di tes untuk ditetapkan menjadi Guru Tetap Yayasan. 
Alhamdulillah.., SK nya sudah keluar kemarin per tanggal 1 September 2019.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses penjenjangan anda dari direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Kalau di sekolah jelas ibu Kepala sekolah ya… tapi kalau pembinaan seringnya sih 
dari bidang Pendidikan Yayasan. Pernah beberapa kali dengan bidang SDM juga. 
Khusus untuk urusan peningkatan bacaan Al-Quran guru-guru dibina oleh Biro Al-
Qurannya yayasan.  
Kalau ketua yayasan pernah tidak? 
Ketua yayasan juga sering, terutama untuk pembinaan yang sifatnya bareng-bareng. 
Pas wawancara kemarin mau jadi GTY juga salah satunya dengan ketua yayasan.  
3. Bagaimana pelaksanaan proses penjenjangan anda dari direkrut sampai 
dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Pertama saya ikut tes seleksi kemudian Alhamdulillah lolos ke yayasan untuk 
diwawancarai. Setelah itu pada sekitar bulan Juni saya sudah disuruh masuk untuk 
menerima pengarahan ibu kepala sekolah di hari pertama. Tiga bulan saya memasuki 
masa magang dan pada bulan September 2017 saya sudah berstatus GTT.  Dan 
Alhamdulillah kemarin awal September tahun ini diangkat menjadi GTY.  
Bisa dijelaskan ush, pembinaan apa saja yang anada dapatkan di masing-
masing pergantian jenjang?  
Ketika magang saya mendapatkan pembinaan berkaitan dengan penjelasan visi misi 
sekolah dan semacam seminar seputar bagaimana menjadi guru teladan. Selain tadi 
kami juga belajar kekhasan Sekolah Islam Terpadu dan mengajar dalam bimbingan 
guru yang sudah lama disini. Ketika sudah berubah status menjadi GTT, pembinaan 
juga terus dilakukan. Kalau ketika magang pembinaan lebih banyak di internal, 
sesudah jadi GTT sudah mulai pembinaan diluar, misalnya sudah ikut KKG 
Himpaudi, ikut pembinaanya JSIT. Walaupun yang di dalam juga rutin dilakukan 
baik pekanan di sekolah setiap Jumat siang. Maupun oleh yayasan secara bulanan. 
Kemarin ketika sudah dianggat menjadi GTY juga ada pembekalan berkaitan dengan 
penguatan menjadi guru yang professional dan guru teladan buat siswa.  
 
 
 
4. Apakah ada pengawasan terhadap proses penjenjangan anda dari direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)?  
Setahu saya untuk selama proses pembinaan guru ini pengawasan dilakukan oleh 
yayasan ya.., kalo di sekolah kegiatannya berupa monitoring dan supervisi dari kepala 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Jumat, 11 September 2019 
Waktu  : 09.55 wib 
Tempat : RAIT Mutiara Hati 
Informan : Sri Widanti, S.Pd.I 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan` : CL.W. 05.01 
 
Pertanyaan  dan Jawaban 
1. Apakah ada penjelasan ketika anda diterima sebagai guru untuk rencana 
proses jenjang karir berikutnya?  
Ada dari ibu kepala sekolah, berkaitan dengan tata tertib guru dan peraturan 
kepegawaian yayasan. Disebutkan bliau ada proses magang, GTT dan nanti 2 tahun 
kalua dinilai sudah layak bisa dianggkat menjadi GTY.  
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses penjenjangan anda dari direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Ibu kepala sekolah yang senantiasa memberi bimbingan dan motivasinya. Kita juga 
kadang dibina di forum-forum yayasan bersama guru-guru dari unit lain se yayasan   
Kalau di Yayasan siapa yang mengisi pembinaan? 
Ada dari ketua yayasan, dari bidang pendidikan dan kadang juga pernah masalah 
prosedur penggajian dan kedisiplinan dari bidang SDM.  
 
 3. Bagaimana pelaksanaan proses penjenjangan anda dari direkrut sampai 
dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)? 
Saya masuk bulan juni 2017, kemudian mengikuti masa magang 3 bulan. Di masa ini 
banyak diperkenalkan dengan sekolah ini ya, baik lingkungannya, guru-gurunya 
maupun tentang budaya sekolah. Kemudian pada bulan September 2017 saya 
diangkan menjadi GTT. Pada masa ini banyak sekali pembinaan dan penilaian yang 
harus dilalui. Termasuk penilaian praktek mengajar sehari-hari oleh ibu kepala 
sekolah dan kadang bidang yayasan juga hadir ke sini. Alhamdulillah September 
2019 kemarin dinyatakan diangkat menjadi GTY 
 
4. Apakah ada pengawasan terhadap proses penjenjangan anda dari direkrut 
sampai dengan diangkat menjadi Guru Tetap Yayasan (GTY)?  
Yang jelas yayasan ya.., biasanya kalua pas ada penilaian mengajar (supervisi), pak 
Toto (Bidang Pendidikan) hadir kemari. Untuk melihat prosesenya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
ANALISIS DOKUMEN 
 
Hari/Tanggal :  Jumat, 9 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 09:00 – 11:00 WIB 
 Tempat  :  Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
 Subjek  : Profil Yayasan  
 Aktifitas :  Analisis Dokumen 
     Kode Panduan :  D.01 
 
e. Letak geografis 
Yayasan Hidayah Klaten beralamat kantor di kampung Tegal Tawangrejo Gang 
Togian nomor 3 Kelurahan Bareng kecamatan Klaten Tengah kabupaten Klaten Jawa 
Tengah. Ditinjau dari letaknya tersebut, kantor Yayasan Hidayah Klaten berada di 
tengah-tengah keramaian kota Klaten, persisnya di belakang pusat perbelanjaan Mitra 
Swalayan.  
Kantor Yayasan Hidayah Klaten bediri di tanah seluas 670 m2, dimana di dalam 
kompleks kantor tersebut terdapat juga sebuah unit pendidikan yang pertama kali 
didirikan yayasan  yaitu KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah dan sebuah masjid 
yang dibangun oleh yayasan sebagai masjid umum untuk melayani ibadah warga 
masyarakat sekitar.   
f. Sejarah singkat  
Yayasan Hidayah Klaten didirikan oleh sekumpulan anak muda yang memiliki jiwa 
kepedulian terhadap kondisi masyarakat sekitar, terutama dalam bidang sosial dan 
pendidikan. Yayasan ini secara resmi berdiri pada Selasa, 22 April 1997 berdasarkan 
Akta Notaris no 29 Mochamad Imron, S.H. tentang Pendirian Yayasan Hidayah. 
Yayasan didirikan dengan cita-cita mulia yaitu terwujudnya layanan sosial, 
pendidikan, ekonomi dan dakwah yang berkualitas kepada masyarakat luas. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Yayasan Hidayah, bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan oleh yayasan, yaitu: 
5) Menyelenggarakan  pendidikan Islam Terpadu untuk terbentuknya sumber 
daya manusia yang berkarakter, unggul dan kompetitif. 
6) Mengembangkan lembaga sosial yang mengedepankan pelayanan yang 
professional. 
7) Mengembangkan kegiatan ekonomi yang produktif dan professional. 
8) Menyelenggarakan amal dakwah Islamiyah dalam turut serta meningkatkan 
pemahaman masyarakt tentang agamannya. 
 
g. Visi Misi Yayasan  
Yayasan Hidayah Klaten memiliki Visi: “Menyelenggarakan pelayanan pendidikan 
agar terlahirnya generasi bansa yang berakhlak mulia, mandiri dan berprestasi”. 
Misi Yayasan Hidayah Klaten, sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan layanan pendidikan islam terpadu dari jenjang usia 
dini sampai  sekolah menengah.  
2) Menyelenggarakan pendidikan yang professional dan unggul  
3) Melaksanakan pengembangan sumberdaya pendidikan secara optimal. 
4) Melaksanakan upaya pemberdayaan masyarakat dalam mendukung 
kemajuan pendidikan 
 
h. Unit Yayasan Hidayah  
Berikut tabel perkembangan unit pendidikan Yayasan Hidayah Klaten berdasarkan 
data awal Tahun Pelajaran 2019/ 2020. 
No  Nama Unit Pendidikan  
Tahun 
berdiri 
Jumlah 
Pendidik 
Jumlah 
siswa 
1 
KBTKIT Mutiara Hati Klaten 
Tengah 1999 24 194 
2 KBTKIT Mutiara Hati Ceper 2006 14 124 
3 KBTKIT Mutiara Hati Klaten Utara 2006 27 220 
4 RAIT Mutiara Hati 2015 10 75 
5 SDIT Hidayah Klaten Utara 2002 59 567 
6 SDIT Hidayah Ceper 2015 18 201 
7 SDIT Hidayah Ngawen  2008 46 507 
8 SMPIT Hidayah Klaten 2010 37 425 
9 SMAIT Hidayah Klaten 2018 18 89 
10 Pondok Pesantren Hidayah Klaten 2013 10 170 
  Jumlah  263    2.572  
 
 
  
 
 
i. Struktur Organisasi 
 
 
ANALISIS DOKUMEN 
 
Hari/Tanggal :  Jumat, 9 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 09:00 – 11:00 WIB 
 Tempat  :  Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
 Subjek  : Daftar Guru Proyeksi GTY 
 Aktifitas :  Analisis Dokumen 
     Kode Panduan :  D.02 
DAFTAR NAMA CALON GURU TETAP YAYASAN (GTY) 
YAYASAN HIDAYAH KLATEN  
No Nama Pendi 
dikan 
Unit Bidang 
Pekerjaan 
TMT GTT 
1. Sri Widanti, 
S.Pd.I 
S1 RAIT Mutiara 
Hati 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
2. Riska Nurul Fitri 
W, S.Pd 
S1 KBTKIT Mutiara 
Hati Klaten Utara 
Guru kelas 1 Sept 2017 
3. Risa Ariyanti, S.Pd S1 SDIT Hidayah 
Klaten Utara 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
4. Adi Krisyanto, S.Pd S1 SDIT Hidayah 
Klaten Uatara 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
5. Erik Firera 
Novantia, S.Pd 
S1 SDIT Hidayah 
Ngawen 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
6. Asrifah, S.Pd S1 SDIT Hidayah 
Ngawen 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
5. Yoga Patria 
Pratama, S.Kom 
S1 SDIT Hidayah 
Ceper 
Guru Kelas 1 Sept 2017 
6. Arfi Indri Pratiwi, 
S.Pd 
S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru IPA 1 Sept 2017 
7. Supri Andayani, S.Pd S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru Bahasa 
Inggris 
1 Sept 2017 
8. Endah Puri 
Anggraeni, S.Pd 
S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru IPA 1 Sept 2017 
9. Heni Widiastuti, S.Pd S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru IPS 1 Sept 2017 
10. Wahyu Hartiningrum, 
S.Pd 
S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru Bahasa 
Indonesia 
1 Sept 2017 
11. Ariadi, S.Pd S1 SMPIT Hidayah 
Klaten 
Guru Penjaskes 1 Sept 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DOKUMEN 
Hari/Tanggal :  Jumat, 9 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 09:00 – 11:00 WIB 
 Tempat  :  Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
 Subjek  : Pedoman Kepegawaian 
 Aktifitas :  Analisis Dokumen 
     Kode Panduan :  D.03 
 
1. Perencanaan penyiapan GTY di Yayasan Hidayah Klaten  
d. Tahap Guru Tidak Tetap (GTT), meliputi 
 Surat Keputusan (SK) GTT 
 Instrumen supervise guru 
 Instrumen penilaian kinerja guru 
 Daftar konten pembinaan (seminar, diklat maupun workshop) 
 Pedoman kekhasan Sekolah Islam Terpadu 
e. Tahap Guru Tetap Yayasan (GTY), meliputi 
 Surat Keputusan (SK) GTY 
 Instrumen supervisi guru 
 Instrumen penilaian kinerja guru 
 Daftar konten pembinaan berkelanjutan 
 Analisa pengembangan karir dan pemberdayaan GTY 
 
2. Pengorganisasian pembagian tugas penyiapan GTY di Yayasan Hidayah Klaten  
e. Bidang Pendidikan sebagai penanggung jawab penyiapan guru di seluruh 
unit yayasan, termasuk didalamnya melakukan rekrutmen dan pembinaan. 
f. Bidang SDM sebagai patner bidang pendidikan dalam pembinaan dan 
penghubung pengelola keuangan penggajian guru 
g. Ketua Yayasan sebagai pejabat yang melakukan penetapan status 
kepegawaian guru.  
h. Kepala sekolah dalam hal prekrutmen dan pembinaan di unit.  
 
3. Pelaksanaan penyiapan guru 
a. Penyiapan guru masa orientasi, 3 bulan. 
b. Penyiapan Guru Tidak Tetap (GTT), 2 tahun. 
c. Penyiapan Guru Tetap Yayasan (GTY).  
 
4. Pengawasan penyiapan guru  
c. Penyiapan guru tingkat unit dilaksanakan oleh kepala sekolah dan diawasi 
oleh bidang pendidikan dibantu bidang SDM. 
d. Penyiapan guru di yayasan dilaksanakan oleh bidang pendidikan dan diawasi 
oleh ketua yayasan.  
 
 
 
ANALISIS DOKUMEN 
 
Hari/Tanggal :  Jumat, 9 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 09:00 – 11:00 WIB 
 Tempat  :  Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
 Subjek  : Daftar Guru Proyeksi GTY 
 Aktifitas :  Analisis Dokumen 
     Kode Panduan :  D.04 
 
DOKUMEN MASA ORIENTASI GURU 
 
Daftar Materi dan Pembina Masa Orientasi Guru 
No. Uraian Materi Pembina/ Pendamping Keterangan 
1. Visi Misi Lembaga  Ketua Yayasan  Clasical di 
Yayasan 
2. Tata Tertib Guru Ketua Bidang 
Pendidikan 
Clasical di 
Yayasan 
3. Pengenalan Lingkungan Kerja Kepala Sekolah Di unit masing- 
masing 
4. Guru Induksi Guru senior Di unit masing- 
masing 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
 Hari/Tanggal :  Rabu, 7 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 09:30 – 11:30 WIB 
 Tempat  :  Kantor Yayasan Hidayah Klaten  
 Subjek  : Sarana dan Prasarana  
 Aktifitas :  Pengamatan 
      Kode Panduan :  P.01 
 
 Yayasan Hidayah Klaten beralamat kantor di kampung Tegal Tawangrejo 
Gang Togian nomor 3 Kelurahan Bareng kecamatan Klaten Tengah kabupaten Klaten 
Jawa Tengah. Ditinjau dari letaknya tersebut, kantor Yayasan Hidayah Klaten berada 
di tengah-tengah keramaian kota Klaten, persisnya di belakang pusat perbelanjaan 
Mitra Swalayan. Walaupun satu lokasi dengan KBTKIT Mutiara Hati Taman Klaten 
Tengah, tetapi untuk gedung operasional yayasan terpisah dengan gedung unit 
KBTKIT Mutiara Hati Klaten Tengah.  
 Sarana prasarana di dalam kantor Yayasan Hidayah Klaten meliputi: 
1. Ruang pimpinan 
2. Ruang tamu 
3. Ruang staff 
4. Ruang rapat 
5. Ruang aula/ pembinaan  
 Sarana prasarana yang terdapat di yayasan semuanya ditujukan agar 
membantu tercapaiannya program utama yayasan yaitu dalam hal layanan pendidikan 
kepada masyarakat. Ruang pimpinan adalah ruang yang dipakai transit ketua yayasan 
ketika akan mengikuti rapat atau sekedar melakukan kunjungan. Ruang staff terdiri 
dari empat buah ruangan yaitu staff keuangan, staff administrasi, staff sarpras dan 
staff khusus yang mengurusi koperasi yayasan. Ruang rapat digunakan untuk rapat 
rutin pengurus yayasan dan staff setiap pekan, yayasan dengan kepala unit maupun 
dengan guru yang diundang untuk keperluan tertentu, termasuk didalamnya untuk 
pembinaan. Untuk ruang aula digunakan untuk pembinaan dengan jumlah 50 – 100 
orang. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari/Tanggal :  Jumat, 16 Agustus  2019 
 Waktu  :  pukul 10.00  – 11:10 WIB dan 13:30 – 15.00 WIB 
 Tempat  :  SMPIT Hidayah Klaten  
 Subjek  : Pembinaan guru   
 Aktifitas :  Pengamatan 
     Kode Panduan :  P.02 
  
Selain melakukan pengamatan di kantor yayasan, peneliti juga melakukan 
pengamatan di salah satu unit yayasan yaitu SMPIT Hidayah Klaten. Beralamat di 
jalan Klaten-Boyolali km 3,5 Ngawen Klaten. Setelah melalui pra observasi 
sebelumnya peneliti mendapatkan informasi bahwa pada hari Jumat tanggal 16 
Agustus 2019, kepala sekolah akan melakukan Supervisi akademik tahap akhir 
terhadap salah satu guru yang akan diajukan sebagai Guru Tetap Yayasan (GTY) 
pada pada jam keempat yaitu pukul 10.00 wib. Dan pada siang harinya pada pukul 
13.30 Wib dilakukan pembinaan rutin bulanan di sekolah oleh bidang pendidikan 
yayasan.  
 Guru yang dilakukan supervisi ini yaitu Heni Widiastuti, S.Pd, calon GTY 
yang mengampu mata pelajaran Geografi. Yang bersangkutan telah menyandang 
status GTT sejak 1 September 2017. Artinya pada tanggal 1 September 2019 yang 
bersangkutan akan melalui proses perubahan status jika dianggap telah lulus. Kepala 
sekolah didampingi wakil kepala sekolah bidang kurikulum melakukan pengamatan 
dan penilain untuk dilaporkan kepada yayasan sebagai bagian dari penilaian akhir 
sebelum diangkat menjadi GTY. Dalam pelaksanaan supervisi tahap akhir ini hadir 
juga perwakilan dari bidang pendidikan yayasan untuk melakukan tugas 
kepengawasan terhadap proses penilaian tahap akhir GTT melalui supervisi tersebut.  
 Pada siang harinya peneliti melakukan pengamatan pembinaan. Kebetulan 
pembinaan yang dilakukan adalah jenis pembinaan umum. Artinya melibatkan 
seluruh guru sebagai peserta pembinaan. Materi pembinaan diisi oleh Ketua Bidang 
Pendidikan Yayasan Hidayah yang menjelaskan seputar Profesionalisme guru, yaitu 
guru harus mampu menguasi kurikulum 2013 yang sedang diterapkan. Selain itu 
dalam sambutannya kepala sekolah mengingatkan tentang aspek kepribadian guru 
sebagai teladan. Apalagi SMPIT Hidayah Klaten merupakan Sekolah Islam Terpadu 
dimana keteladanan guru menjadi sorotan utama.  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
DAFTAR FOTO PENELITIAN  
 
 
Gedung Kantor Yayasan Hidayah Klaten 
 
 Ruang Staff Yayasan Hidayah Klaten 
 
 
 
Aula Yayasan Hidayah Klaten 
 
 
  
 
Ruang transit tamu Yaysan Hidayah Klaten 
 
 
 
Penyerahan Surat Ijin Penelitian  
diterima oleh Kepala Staff Kantor  Yayasan Hidayah Klaten,  
Rina Arini Hulyah, SE pada Rabu, 7 Agustus 2019 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan Yayasan Hidayah Klaten 
Toto Sugiarto, M.Pd, pada Sabtu 24 Agustus 2019 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ketua Bidang SDM Yayasan Hidayah Klaten 
Achamd Wahyudi, pada Senin 26 Agustus 2019 
  
Wawancara dengan Ketua Yayasan Hidayah Klaten 
H. Bambang Yunaidi, SE, Rabu 28 Agustus 2019 
  
Wawancara dengan Kepala SMPIT Hidayah Klaten 
Rindang Karyawati, S.Pd, Rabu 4 September 2019 
 Wawancara dengan  Guru Tetap Yayasan yang baru diangkat 
Heni Widiastuti S.Pd, Rabu 4 September 2019 
  
Wawancara dengan Kepala RAIT Mutiara Hati 
Heni Martina, S.Si, Jumat, 11 Desember 2019 
  
Wawancara dengan  Guru Tetap Yayasan yang baru diangkat 
Sri Widanti, S.Pd.I, Jumat 11 September 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi  
Kegiatan Penilaian Tahap Akhir GTT Melalui Supervisi 
(Observasi/ Pengamatan) 
 
 
 
 
 
Tempat  : Kelas 8 A, SMPIT Hidayah Klaten 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Agustus 2019 
Waktu  : pukul 10.00  – 11:10 WIB 
Penilai  : Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Pengawas : staff Bidang Pendidikan Yayasan 
 
 
 
 
 
 
 
 Dokumentasi  
Pembinaan Guru Secara Umum 
(Observasi/ Pengamatan) 
 
 
 
 
 
Tempat  : Laboratorium IPA SMPIT Hidayah Klaten 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Agustus 2019 
Waktu  : pukul 13.30  – 15:00 WIB 
Pembina : Ketua Bidang Pendidikan Yayasan  
Materi  : Profesionalisme Guru 
 
 
 
 
 
 
Rapat Yayasan bersama Kepala Unit  
Persiapan akhir pengangkatan GTY  
Jumat, 30 Agustus 2019 
 
 
Rapat Ketua Yayasan bersama Bidang Pendidikan dan Bidang SDM 
Finalisasi pengangkatan GTY  
Sabtu, 31 Agustus 2019 
 
 
Dokumentasi Pembinaan Guru Calon GTY 
 
 
 
Pembinaan Pengenalan Lembaga 
 
 
 
 
Pembinaan Baca Tulis Al-Quran 
 Pembinaan Guru Calon GTY 
oleh Bidang Pendidikan 
 
 
Pembinaan Umum Guru dan Karyawan 
 di lingkungan Yayasan Hidayah Klaten 
 
